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Mukadimah; Ungensi DasarDasar Iman Yang Enam

Bismillah Waldamdu Lillah.

Wa asishalah Wa-&sD ODP $0OD 5DVXOLOODK

Dalam sebuah had#ahihyang dikenal dengan nama hadits Jibril,
Rasulullah bergabda:

i FEplE: G |

",PDQ DGDODK HQJNDX EHVdlaikaDga, NHSDGD
Kitab-kitabNya, RaswlasuiNya, hari akhir dan Qadar
HWHQWXDQ $0O0DK \DQJ -Bukhal d&DQ EXUXN
MuslinT)
Dasardasar iman yang enam ini wajib di ketahui oleh setiap
mukallafSeorangnukallafalah yangalighberakal damtelah mendengar
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah. Ddaaar iman yang enam ini adalah
bagian darf , O P X-Ol@aduQariinga termasuk pokgokok agama yang
wajib diketahui oleh setiaqukallaf
Pondasi akidah Islam yang paling mendasar ad@ahJ L 1D W X O (
(mengenal Allah) da@ D - U L | D W(¥elgenaXrésiilia). 0D -ULID W X O (

1 Shahih aBukhari, dari hadits Abu Hurairah, no. 4777
2 Shahih Muslim, dari hadits Abu Hurairah, no. 10.



adalah mengetahui bahwa Allslaujud (Maha Ada) dan tidak ada
permulaan baglya. Allah berfirman: .
T o6 yiEE%x

"$GDNDK Neftdig IX®MOQ\D $OODK" p 46 ,EUL
Ayat di atas berupa pertanyaan yang mengandung arti bahwa tidak ada
keraguan tentang adanya AllBalam ayat lain Allah berfirman:

Ny, vak! g
" +DQ\DODK 'bBHBwwélQdand Hdak ada permulaan
bagi1\D p  4KdadigQt)

'DODP KDGLWYV \DQJ GLULZD\DWHUBNR@QnGDUL
bahwa suatu ketika Rasulullah didatangi oleh segolongan orang dari Yaman.
Mereka berkata kepada RXsOIODK “":DKDL 5DVXOXOODI
kepadamu untuk mendalami ajaran Islam dan untuk bertanya tentang
SHUPXODDQ DOR MRas@uilahi2gawald K LD "

G i R SRR i e el AE

"$00DK DeZdikebédd@dan tanpa permulaan) dan belum
ada apapun seldlya. DanArsyNya @Arsy diciptakan oleh
$O0DK EHUDGD G-BukhivahNBabadi)gan Ibn5 D O
akJarud).

Hadits ini memberi penjelasan kepada kita bahwa sebagian
penduduk Yaman tersebut datang kepada Rasulullah untuk bertanya
kepadanya tentang awal pemulaan alam ini. Tetapi Rasulullah terlebih
dalulu menjawabnya dengan sesuatu yang lebih penting dangapa ya
mereka tanyakan. Rasulullah menjelaskan kepada mereka bahwa Allah ad:
padaazal Artinya bahwa Allah ada tanpa permulaan. 2attedak ada
sesuatu apapun bersama Allah, tidak ada waktu, tidak ada tempat, tidak ade
arah, serta tidak ada benda apafatelah itu kemudian Rasulullah
menjelaskan kepada mereka bahwa aiArdgradalah makhluk pertama

3 Dalam berbagai kitab taf§irX - Wib&dabQurthubj, 9, h. 303atBaghawi,4, h.
339, dan lainnya.
4 Shahih #&ukharidari hadits Imran ibn-lushain, no. 3191
5 Al-Baihagid-$V P D - :-Bhifatddti hadits Imran ibn-blushain, h. 478
6 lbn alJarudakMuntagas.
]



yang diciptakan oleh Allah sebelum makhkkhluk lainnya. Dan air
terlebih dahulu diciptakan dari pAdsy.

0D - ULID\AddlehU indhgedahui dan nké@ya bahwa Nabi
Muhammad telah menyampaikan ajaj@annya dari Allah. Bahwa beliau
adalah seorang yang jujur dalam segala apa yang ia sampaikannya dari Allal
baik dalam perkara yang berupa perintah, larangan, berita tentang umat
umat terdahulu, ataultal yang akan terjadi di hari kemudian, baik di
dunia, alam barzakh, maupun akhirat kelak.

Seorang yang telah mengetahi dan meyakini sepenuhnya dua hal di
atas tanpa ada keraguan sedikitpun maka ia telah beriman kepada Allah dar
rasuiNya. Dan orang inidikatakan pula sebagai orang yang telah
mengetahui Allah dan telah mengetahui Rgsul f$ULI %LOODK
RasulihBaik apakah ia mengetahui dalil akal (argumen rasional) atas dua hal
tersebut ataupun tidak.

Iman kepada Allah dan rablyla adalah keajiban yang paling
utama dan yang paling mulia. Perkara ini adla¢aim gHasanafSebaik
baiknya kebaikan) daAfdhal al$-P D(@mal yang paling utama),
sebagaimana dinyatakan Rasulullah dalgm haditsnya;

Aioi PRt Rg | o

" 6 H Elaikiya perbuatan adalah iman kepada Allah dan Rasul
1\Dp  +Bukiaf)

Iman adalah syarat diterimanya amal kebaikan. Seorang yang
mengingkari Allah dan Rablyla, maka ia tidak akan memperoleh pahala
sedikitpun di akhirdtelak dari segala kebaikan yang telah ia perbuat di
dunia. Allah berfirman:

106y RERR-C R S japimepiis:

“ 2 U Da@adg yang kafir kepada Tuhan mereka (Alfahka amal
pebuatan mereka bagaikan abu ditiup oleh angin yang keras pada
VXDWX KDUL \DQJ EHUDQJLQ NHQFDQJu 46 ,
Ayat ini menujukan bahwa orang kafir tidak akan mendapat
sedikipun di akhirat dari perbuatan baik yang pernah ia lakukan di dunia.
Walaipun seandainya ia sering menyantuni anak yatim, membantu fakir

7 Penjelasan konprehensif lihatlabasyiaskShirath allustaqini,. 44
8 Shahih #&ukharidari hadits Abu Hurairah, no. 1519



miskin, berderma kepada yang membutuhkan, aktif di bidang sosial, dan lain
sebagainya. Perbuatan baik orang kafir tersebut laksana abu yang ditiup
angin keras pada hari yang berangin kensagm. tersebut tidak akan
menyisakan abu sedikitpun. Oleh karena itu pendapat yang mengatakan
bahwa orang kafir akan mendapatkan balasan dari perbuatan baiknya di
akhirat kelak adalah bertentangan dengan kandungan ayat di atas

Dalam ayat lain Allah feman:

cht e AERE(REED0 font i
1R ¢ EffededE

"%DUDQJ VLDSD Pidmal Hsaldd,Didvaik Qdakd P D O
maupun perempuan sedang ia sedsanigian, maka mereka
itu masuk ke dalam surga, dan mereka tidak akan dianiaya
VHGLNLWSXN@au 1206 $Q
Oleh karena iman kepada Allah dan Ragsuladalah perkara yang
sangat penting, maka seluruh Nabi dan Rasul, mulai dari Nabi Adam hingga
Nabi Muhaanmad menjadikan hal tersebut sebagai misi utama mereka
dalam berdakwah. Hal ini terangkum dalam syahadat umdatabiabi
terdahulu. Syahadat pertama berisi pengakuan bahwa tidak ada yang berhal
disembah kecuali Allah, dan syahadat ke dua adalah peteyakdap
terhadap Rasul yang di utus pada masa itu
Demikian pula yang dilakukan oleh Rasulullah, beliau datang dengan
membawa misi tauhid, dan seruan bahwa beliau adalah utusan Allah. Misi
ini pula ketika sebagian sahabat Rasulullah yang hendak mdukus u
berdakwah ke beberapa daerah sebagai misi pokok mereka. Seperti pesar
Rasulullah kepada sahabat Muadz ibn Jabal ketika hendak diutus ke wilayat
Yaman, Rasulullah bersabda:

B Se e BoiaR S0 Heithe &g
56 £64 @ P78 e A%pisELE | i Rl
Feog e B

9 Al-Qurthubj, 9, h. 30%thThabarj, 16, h. 553, dan lainnya.
10akHabasyiaskshirath allustaqint. 24

iv



"6HVXQJIXKQ\D HQIJNDX ZDKDL 0X-DG] DND
kepadaAhl alKitab(Orarg-orang Yahudi dan Nashrani), maka
hendaklah hal pertama yang engkau serukan kepada mereka
adalah mentauhidkan Allah. Apa bila mereka sudah mengetahui

hal tersebut, beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah
mewajibkan kepada mereka lima kali shalat dsdhari

V H P D.QHRPgiBukhari’)

Dalam hadits ini Rasulullah menyebutkan secara eksplisit tentang
Ahl alKitab;yaitu Yahudi dan Nasrani, bahwa mereka adalah kaum yang
tidak mengetahui Allah sebagaimana mestinya. Mereka tidak meyakini
tentang Allah seperti keyakinan yang diajarkan oleh agama Islam, yang
merupakaragama semua Nabi dan Rasul. Mereka tidak berimda kepa
$OODK VHEDJDLPDQD WXQWXQDQ SDUD 1DEL
Nabi Muhamad dan semua Nabi lainnya. Sebagaimana diketahui bahwa
orangorang Yahudi meyakini adanya Allah, akan tetapi mereka mensifati
Nya dengan sifaifat makhluk, mereka meyalkahwa Allah adalaksm
(benda yang mempunyai bentuk dan ukwang duduk di atasrsy.
Sementara orammgang Nasrani meyakini adanya tiga tuhan, dengan
interpretasi mereka bahwa ssftdt Allah menjelma pada dua hafipa

T,vD GDQ.0DU\DP

Hadits Rasulullah di atas secara jelas memberi kesaksian bagi kita
bahwa kaum Yahudi dan Nasrani tidak mengetahui Allah sebagaimana yang
diwajibkan. Mereka tidak mentauhidkan Allah, yang karenanya mereka
bukan sebagai oraagang muslim mukmin. Mereka bukaangorang
\DQJ PHQJLNXWL DMDUDQ 1DEL OXVD GDQ 1DE
Nabi Muhammad datang mengajak mereka untuk masuk ke dalam agama
Islam.

Dengan demikian bila ada orang atau golongan yang memiliki
keyakinan seperti keyakinan Yahudi darahasrerkeyakinamsybildan
tajsimartinya meyakini bahwdah serupa dengan makhimakhlukNya;
seperti berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang bertempat atau
bersemayam di atAssy, maka hukumnya sama seperti mereka. Orang ini

11 Shahih #ukharigdari hadits Abdullah ibn Abbas, no. 7372
12 Lihat tafsir aFakhr atRazi,atTafsir aKabirtafsir QS. Qaf: 38, h. 158h
Thabarj, 22, h. 376dan lainnya.
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bukan seorang miml dan bukan seorang mukmin yang beeaar
mengikuti ajaran Rasulullah, sekalipun ia mengaku beragama Islam. Dalam
konteks ineHmanakJunaid aBaghdadi; pemukggﬁa;)m Sufi, berkata:
e SRR
"TDXKLG DGDODK PHQIJHVDNDQ GDQ PHQVX
4DGLP $OODK GDUL \DQJ EDKDUX PDNKOX
akQusyairi dalaratRisalah #)usyairiydh
Enam perkara yang disebut dalam hadits di awal bab imghrkala
orangorang Islam dikenal dengdshul diman abittah(dasadasar iman
yang enam) yang merupakan bagian darddasarkeyakinan dalam Islam.
Orangorang yang dengan konsisten memegang teguh enam dasar tersebut
dikenal dengan sebutan AhlissunnahO -DPD-DK OHUHND DC
sahabat Rasulullah dan orarapng yang mengikuti jalan mereka; yaitu
mayoritas umat Muhammad, baik dari para ulama terkemuka maupun
JRORQJDQ DZDP GDUL NDODQJDQ \DQJ EHUPDC
orangorang yangutama dari madzhab Hanbali, yang notabene mereka
adalah kaun$ V \ - D danMargidiyydh
Adapun mereka yang mengingkari salah satu dari dasar keimanan
yang enam tersebut, atau menyalahi tustutarian pemahamannya
sesuai yang telah diajarkanoletulRilah, maka mereka adalah golongan
yang menyempal dari mayoritas umat. Mereka adalah ggtdoggan
kecil yang dikenal dengan natnd - WD]LODK 00XV \dak BieK D K
lain. Dari segi nama mereka memang banyak, tapi sebenarnya jumlah
mereka secara keseluruhan sangat sedikit bila di banding dengan
$KOXVVXQQDK :DO -DPD-DK
Adapun bahwa dasdasar keimanan yang enam di atas tidak
disebutkan secara bersamaarmdaktu rangkaian ayatdaKU-DQ EXND
berarti bahwa sebagian boleh diimani dan sebagiannya boleh tidak diimani.
Karena hadits tentang enam dasar keimanan di atas adal&fabguljdi
samping setiap dasar dari enam perkara tersebut didukung olehadshnya
atk4XU-DQ GDQ KDGLWV \DQJ WDN WHUKLWXQJ
dalam penyebutannya secara terpisah.

13 Ar-Risalah ®)usyairiyydh,300
14 Lihat asySyirazi,Thabaqgat &SyD | L - L.\3,[hK376, dlalal adbawani,Syarh al
Aqgaid alAdludiyyah,1, h. 34, dan lainnya.
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Dalam hal ini para ulama menyatakan bahwa enam perkara tersebut

sebagalshul al - W (daBa@asar keyakinan) dalam agama Islam yang
bersiat 4 D Wasti) dan merupakan perkd@® - O X P -DIn(Bi 5
Dharuralfperkara yang wajib diketahui semua orang nsigallatanpa
terkecuali) yang sama sekali tidak boleh diingkari. Hukum orang yang
mengingkari salah satunya saja sama dengan harngirmendustakan
agama secara keseluruhan, yang mengakibatkan orang tersebut keluar dai
Islam Murtadl®.

1

Ushul diman abittahersebut secara ringkas sebagai berikut:
Iman kepada Allah. Yaitu meyakini bahwa Allah Maha Ada, dan tidak
ada permulaan baggberadaaNya. Allah pemilikkHMatsal al - O D
artinya pemiliki Sif&8ifat yang tidak menyerupai sitt makhluk
Nya. Seperti dijelaskan/aK U -DQ GDODRkNas.UDW 46 DO
Iman kepada para Malaikat Allah. Artinya wajib beriman dengan adanya
paraMalaikat tersebut. Mareka adalah hdrabda Allah yang mulia,
bukan laklaki dan bukan perempuan. Mereka tidak makan, tidak
minum, tidak tidur dan tidak nikah. Mereka tidak bermaksiat kepada
Allah, dan mereka selalu menjalankan apa yang Allah perintahkan
Iman kepada kitakitab Allah. Yaitu meyakini bahwa Allah telah
menurunkan beberapa kitab terhadap beberapa orang\yabi
Diantara kitatkitab tersebut, empat yang sangat terkenal, yaitu Taurat,
Injil, Zabur dan ah X U - D Q
Iman kepada RasRhsul Alla. Artinya wajib beriman dengan adanya
utusarutusan Allah. Mereka itu adalah para Nabi Allah, baik yang
sekaligus menyandang predikat Rasul atau yang hanya Nabi saja. Nabi
ialah seorang yang diberi wahyu oleh Allah, dan datang dengan
PHQJLNXW Lsuw/ sébelummydV Sédangkan Rasul adalah seorang
\DQJ GLEHUL ZDK\X ROHK $0OODK GDQ GDW
yang baru. Keduanya, baik Nabi maupun Rasul diperintatabiighk
artinya diperintah untuk menyampaikan apa yang diwahyukan oleh
Allah kepad mereka. Nabi dan Rasul pertama adalah Adam dan yang
terakhir adalah Muhammad
Iman kepada hari akhir. Yaitu meyakini bahwa Allah akan
mengembalikan hambambaNya yang sudah mati ke suatu

15 Lebih komprehensif lihatldhbasyiQawad Muhimmah, 7
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kehidupan yang kekal, yang tidak ada kematian setelahnya. Hari
kehidupan kembali ini adalah hari pembalasan atas segala perbuatan
masingmasing manusia di dunia.

6. Iman kepada Qadar atau ketentuan Allah. Yaitu meyakini bahwa segala
apa yang terjadi, baik atau buruk, adalah dengan taqdir Allakhalyang
Perbuatan baittari seorang hamba terjadi dengan Taqdir Allah, dengan
kecintaarNya (Mahabbgh)dan dengan keridlablya. Sementara
perbuatan buruk dari seorang hamba terjadi dengan taqdir Allah, tetapi
tidak dengan kecintablya, dan tidak dengan keridigm®. Allah

berfirman: ~
N @ o e CEoE®
"6HVXQJJXKQ\D .DPL PHQFLSWDNDQ VHJD
XNXUDQ \DQJ WHODK .Qanharm)QW XNDQ pn 4¢
Dalam bukuni akan kita bahas secara rinci setiap bagian dari dasar

dasar keimanan yang enam tersebut. Termasuk akan kita bahas beberap:
penyimpangan akidah dari beberéipgah sempalan dan bantahan
bantahannya terhadap mereBamoga ikut memberikan manfaat dan
pencerahan bagi umat Isl@min.

Kholil Abu Fateh
Al-$V\ . -DE\D O ®L | D@adibh O
aboufaateh@yahoo.com

16 | ebih rinci baca bab Iman dengan Qadla dan Qadar dari buku ini.
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Hadits Jibril] 1

Bab |
Iman Dengan Allah

0D - U LI bxXOlseiRdyakinan bahwa Allah maha Ada, tidak
menyerupai sesuatu apapun dari alam ini. DiaBajarKatsifienda yang
dapat disentuh oleh tangan, juga bida@m Lathifpenda yang tidak bisa
disentuh h tangan. Allah bukan sesuatu yang berbentuk, baik bentuk
dengan ukuran kecil maupun ukuran besar. Adapun mMakh® DK X $NED
artinya bahwa Allah Maha Besar dan Maha Agung padaN\yerajatkan
besar dari segi bentuk dan ukuran. Allah adalah Dzatidendisa
dibayangkan dalam hati, dan tidak dapat dibayangkan oleh akal pikiran
manusia.

Dalam QS. dkhlash Allah herfirman:

YRR D WeRIGE | PYel T kel #p8

NT~ » "> (N
".DWDNDQ ZDKDL OXKDPRERRad (TIdkabk ODK $0OC
terbagibagi dan tidak ada sekutu Héya, baik pada Dzélya,
sifatsifatNya, maupun pada perbuahya). Allah adalah
Tuhan yang Maha Kaya (Tidak membutuhkan) kepada semua
makhlukNya, dan seda sesuatu membutuhkan kepéya
Dia tidak beranak dan tidak diperanakiaan tidak ada

sesuatupun yang menyeriNbza (Baik dari satu segi maupun
VHP XD VHJikhlas: ¥ DO



Hadits Jibril] 2

a. Sifat-Sifat Allah (Tafsir QS. allkhlas: 1-4)

Dalam sebuah haditswayat atHafizh alBaihaqi dari sahabat
T$EGXOODK LEQ 9Y$EEDV EDKzZD VHJRORQJDQ
5DVXOXOODK OHUHND EHUNDWD ":DKDL OXKD
VLIDW 7XKDQPX \DQJ HQJNDX VHPEDK p OHUHT
mengetahuhal sebenarnya atau ingin memperoleh petunjuk, tapi hanya
sekedar ingin mengingkari lalu mengolloknya. Kemudian turunlah QS.
atk, NKODV D\DW KLQJJD D\DW 5DVXOX0O0ODK

Surat alkhlas ini turun sebagi jawaban attapyaan orar@yang
Yahudi tersebut. Meskipun hanya terdiri dari empat ayat yang pendek
namun mengandung makna yang sangat luas dan mendalam dalam
ketauhidan Allah.

Ayat pertama merupakan ikrar dan penegasan bahwa tidak ada
sekutu bagi AllalArtinya tdak ada keserupaan Hdga. Dia Maha Esa
pada dzat Q\D ODNQD "']DW $OODKpu DUWLQ\D ’K
“'"]IDWp GL VLQL EXNDQ GDODP SHQJHUWLDQ
bahwa Dzat AllatEsa ialah bahwa Dzat Allah tidak menyerupaddaat
makhlukNya. Karena Dzat Allahzali;ada tanpa permulaan, sedangkan
dzatdzat selaiNya baharu; memiliki permulaan, yaitu ada dari tidak ada.
Oleh karena itu, Allalmensifati dzalya sendiri dalam-@ XU -DQ GHQJD
firmanNya:

NYs vk} g
“+DQ\R2 (Allah)atAwwal DGD WDQSD SHUPXODDQ p
Hadid: 4)

Kemudian Allah maha Esa pada SitatNya. Artinya bahwa

sifatsifat Allah tidak menyerupai sgdat makhluNya. Allahberfirman:
O0 | U d8 ! et

"'DQ EDJL S$-afaxb#&nguiddioményerupai sifat selain

1\Dpu 4 eNalih®)
Sebagaimana kita wajib meyakini bahwa DzatA&#htidak bermula,
maka demikian pula dengan semuaSitaiNya, kita wajib meyakini itu
semuaAzali. Karena mustahil bila ada dzat ygadindanazali sementara
sifatsifatnya baharu. Karena adanya sifat yang baharu pada suatu dzat
menunjukkan bahwa dzat tersebut juga baharu. Dengan demikian mustahil
bagi Allah mempunyai sifafat yang baharu. Bila sgdat manusia setiap



Hadits Jibril] 3

saat dagt mengalami perubahan, maka tidak demikian halnya dengan sifat
sifat Allah. Dia tidak mengalami perubahan atau perkembangan, tidak
bertambah atau berkurang.

Kemudian Allah Maha Esa pada perbddtan Artinya, tidak ada
dzat yang dapat menciptakan sesu&@ DUL "WLGDN DGDuy PHQM
Allah saja. Hanya Allah pencipta segala sesuatu. Dia pencipta kebaikan dan
NHMDKDWDQ NHLPDQDQ GDQ NHNXIXUDQ N
pencipta semua benda, mulai dari benda terkecitizzai@h(lalah beda
yang berterbangan terlihat oleh mata dalam sinar matahari), hingga benda
yang paling besar, yafttsy. Dia pencipta segala perbuatan manusia, baik
perbuatan yang mengandung unsur iklatieh I(- D-BhtDabyyah3eperti
makan, minum, dan lainny&upun perbuatan yang tidak mengandung
unsur ikhtiardl $ | - D-@ItHr&®iyyahgeperti detak jantung, rasa takut, dan
lainnya. Inilah makna yang tersirat dalam firman Allah:

10k ¢ S = pigoh Sl Ape

".DWDNDQODK :DKDL OXKDPPDG 6HVXQJ

ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah milik Allah, Tuhan

VHOXUXK DCGIQPRPP46 DO

Shalat dan ibadah adaldua diantara perbuatsrbuatan yang
mengandung unsur usaha, ikhtiar dan kehendak dari manusia. Sedangkan
hidup dan mati adalah sesuatu yang terjadi di luar kehendak manusia,
keduanya hanya menjadi wewenang dan kehendak Allah. Dalam doa
tersebut diteagkan bahwa shalat dan ibadah, serta hidup dan mati, pada
hakikatnya adalah milik Allah dan hanya dicitakan hanya oleh Allah saja.
Ayat kedua dari surat QS:likdlas di atas mengandung makna

bahwa Allah Maha Kuasa atas seluruh alam ini. Dia tidak méarutuh
kepada sesuatu apapun dari maijak Sebaliknya, seluruh makiNyk
selalu membutuhkan kepatim. Allah tidak mengambil manfaat
sedikitpun dari perbuatperbuatan makhlekya, dan mereka sedikitpun
tidak dapat mencelakakdya atau membuat madia terhadaya.
6HDQGDLQ\D VHOXUXK PDNKOXN LQL WD:-DW NI
akan menambah kekuashiga dan kemuliagdya sedikitpun. Demikian
pula bila seluruh makhluk berbuat maksiat ké&psjamaka hal itu tidak
akan mengurangi kekumsadan keagungan Allah sedikitpuklah
menciptakan para Malaikat bukan untuk mendapatkan bantuan dari mereka.
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Demikian pula la menciptakAnsy bukan untuk menjadikan tempat bagi
dzatNya, tetapi untuk menampakkan di antaratanda kekuasaitya.
Tertang hal inaHmam{$OL LEQ $EL 7KDOLE EHUNDWD
o o ~ 7 N AN A ~
B ik Feb e p R Rabigl- 1 6 e Ao
VAP R T
"6 HVXQJJIXK QnuéncitakaBrgy untuk menunjukkan
kekuasaaNya dan bukan untuk menjadikannya térbpai
Dzat 1\D 'LULZD\DWNDQ RBaghdadiBalard D QV K XU
akFarqg Bain -#lirg)".

Ayat ketiga dari QS.-lghlash memberikan penjelasan dalam
penafian, peniadaan dan pengingkaran terhadap keyakinan yang
menyebutkan bahwa Allah sebagai béhdgn Juga bantahan terhadap
keyakinan bahwa Allah mempunyai bdggigian yang terpispisah dari
Nya. Sekaligus, penjelasan dalam menafikan bahwa Allah sebagai bagian da
sesuatu yang lain.

Dalam ayat ke tiga ini secara jelas dinyatakan bahwdukah
VHEDJDL “DVDOWab)EDX L' BHWDX@W X GDQ MXJD
(WaladYdari sesuatu yang lain. Ayat ini berisi bantahan terhadap doktrin
trinitas yang diyakini oraogang Nasrani. Doktrin yang menyatakan ada
tiga unsur ketuhanan yang keseyau&embali pada unsur yang tunggal.
Ayat ini juga merupakan bantahan terhadap keyakinan atau doktrin orang
orang Majusi yang menyatakan bahwa tuhan ada dua, yaitu tuhan kebaikan
dan tuhan keburukan.

Faham serupa yang tak kalah sesatnya adalah fahanangang d
oleh segolongan orang yang terlena dalam kebodolaimngghrurun).
Mereka menganggap bahwa diri mereka adalah kaum Sufi yang telah
PHQFDSDL GHUDMDW "WLQJJLY 3DGDKDO NH\I
ajaran kaum Sufi sejati sendiri. Merekieeykinan bahwa keseluruhan
alam ini adalah sebagai Dzat Alldn setiap komponekomponen yang
ada di dalam alam ini adalah bdgggman dari Dzat Allah. Keyakinan
mereka ini dikenal dengan nama akitdhdah -dVujud. Mereka
menganggap bahwa manulseyan, Malaikat, tumbtiimbuhan, benda
mati dan lain sebagainya adalah bagian dari Dzat Allah.

1 alFarqg Bain#liragh. 333



Hadits Jibril] 5

Faham semacam ini telah berkembang di sebagaian kalangan yang
PHQJDNX VHEDJDL SHQJLNXW WDUHNDW GD
menyimpang. Keyakinawahdah -&Vupud ini lebih sesat dari pada
kekufuran orangrang Nasrani dan Majusi. Kaum Nasrani berkeyakinan
ada tiga tuhan, kaum Majusi berkeyakinan adanya dua tuhan, sementara
mereka yang meyakiahdah -#Vujudmeyakini bahwa segala sesuatu di
alam ini adalah bagibagian dari dzat Tuhan. Kekufuran semacam ini jelas
lebih buruk dari pada kekufuran kaum Nasrani dan kaum Majusi.

Ada pula faham sesat lainnya, yang juga merupakan kekufuran. lalah
keyakinan yang menyatakan bahwa Alimenyatu dengan sebagian
mahluk1\D .DXP \DQJ EHUNH\DNLQDQ LQL PHQJC
hamba telah mencapai derajat ibadah tertentu, makakelamenempati
GDQ PHQ\DWX GHQJDQ WXEXK RUDQJ WHUVHE
ada yang menyembah sebagian lainnya yang merekatelabgsampai
pada batasan tersebut dalam ibadahnya tersebut. Keyakinan sesat ini dikena
dengan nama akidallul

Dua keyakinan di atas, yaitu akit¥amdah &VujuddanHulultelah
meracuni sebagian orang awam yang hanya mengutamakan dzikir tanpa
mempelajari akidah yang benar dan cara beragama mereka. Dari sini mereka
menganggap bahwa perbuatan mereka adalah jaminan keselamatan di
akhirat kelak. Mereka juga menganggap bahwa mereka telah berbuat
NHEDLNDQ "EDQ\DNu GDQ ’“EHYV Bkikainysl mBréka W D L
tenggelam dalam kekufuran karena keyakinan sesat tersebut.

Asy§yekh‘ﬂ $ E &shar®arANabulsj berkata:

e ol e RO E PO A E o el Ao

"6HV XQJJIXKQ \tiDak $her@mpat atau menyatu pada
sesuatu apapun, dan tidak berpisahNgarisesuatu apapun,
serta tidak menyatu denddya sesuatu apapun. Dia tidak
menyerupai segala sesuatu apapun dari makhiii

Al-lmanmMuhyiddin lbn alff$UDEL EHUNDW D

At B Gk ¢ oRE e

n.& ‘I..
K

2 atFath aRabbanf. 128
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"%DUDQJVLDSD EHUNHuW DPnaké ldgamany® NL QD Q
cacat. Dan tidak menyatak#tihad (WahdahVeujud)kecuali

golonganyadh PHQ\LPSDQJ GDUL ,VODP p 'LWXYV
alHuda alShayyadi dalaRisalaimya)

Ayat keempat dari QS.-lihlash merupakan penjelasan bahwa
Allah tidak meyerupai segala makNlyk Ayat tersebut merupakan ayat
Muhkamat;artinya merupakan ayat gafelas maknanya dan tidak
mengandung faham takwil. Pemaknaan ayat ini sama dengan pemaknaan
ayatMuhkamadainnya, yaitu dalam firman Allah: .

1A T gl g
“'LD $OODK WLGDN PHQ\HUXSDL VHVXDW:
baik dari satu segi maupun semua segi dan, tidak ada sesuatu
apapun yang menyerudaiD p = 4-Syuia:\11).

Dalam menafsirkan QS:llghlash: 4 ini, para ulamdlussunnah
menyatakan bahwa alam (yaitu segala sesuatu selain Allah) terbagi kepad
dua bagian. Yaitu; benda dan sifat benda. Yang pertama; Benda, terbagi
kepada dua bagian, yaitu:

1. HajmLathif Yaitu benda yang tidak dapat dipegang atau disentuh oleh
tangan. Seperti cahaya, kegelapan, ruh, dan lain sebagainya.

2. Hajm Katsif Yaitu benda yang dapat dipegang atau disentuh oleh
tangan. Seperti manusia, dan beedda padat lainnya.

Adapun yang kedua, yaitu sifat benda, artinyaifsiftadariHajm
Lathifdansifatsifat dariHajm KatsifContohnya bergerak, diam, berubah,
bersemayam, duduk, beridiri, terlentang, berada di tempat dan arah (baik
atas, bawah, kanan, kiri, depan maupun belakang), turun, naik, panas,
dingin, memiliki warna, bentuk, dan sebagainya.

Ayat QS. alkhlash: 4 ini menjelaskan kepada kita bahwa Allah
tidak menyerupai makhitllya. Bahwa Allah bukan sebagajm Lathif
juga bukan sebadd@jm Katsilan bahwa Allah tidak disifati dengan-sifat
sifat benda tersebut. Dari ayat ini para uldiidc@O XVVXQQDK :DO -
mengambil dalil bahwa Allah ada tanpa tempaauia arah. Karena bila
Allah mempunyai tempat dan arah maka berarti Allah mempunyai banyak
keserupaan dengan makilyla, dan mempunyai dimensi, yaitu panjang,
lebar, dan kedalamdpadahal sesuatu yang memiliki dimensi semacam ini
pastilah merupakan makhluk, bukan sebagai Tuhan. Mustahil Allah
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membutuhkan kepada yang menjaeilgan dalam dimensi tersebut.
.DUHQD ELOD $00ODK "PHPEXWXKNDQu PDND E
layak dithankan.

Di antara Imam terkemuka di kalangan Ahlussuraktnam
Ahmad ibn Hanbal, dastimamDzu alNun atMishri yang seorang sufi
kenamaan, juga salah seorang murid terkeaHuk@mMalik ibn Anas,
berkata:

o8 30! U Rk &5 P el prge
APrA BRI pRACHE U Yo E“" ¢ ® ¢ TEBE
GRETE? foRE &

"$SDSXQ \DQJ WHUOLQWDYV GDODP EHQDNF

Allah idDN VHSHUWL GHPLN LabQarmAnMxagd "LNXWL

ibn Hanbal oleh Abu -&adl alTamimi dalam kitabtigad al

Imam allubajjal Ahmad ibn HanBaln diriwayatkan daak

ImanDzu atNun atMishri olehatHafizhatKhatib alBaghdadi

dalam kitaFarikhBaghdad

Semoga kita termasAkl at 0 D - UdlainDniengimani Allah dengan

seteguteguhnya keimanan seperti yang telah digariskan Rasulullah dan
para sahabatnysamin

b. Kerancuan Pembagian Tauhid Kepada Tiga Bagian

Pendapat sebagian orang yang membéagl ta@pada tiga bagian;
tauhiduluhiyyahtauhidrububiyyatan tauhicgak$V P D - : Shifatdddlah
ELG-DK EDWLO \DQ PHQ\HVDWNDQ 3HPEDJLDQ
memiliki dasar, baik dai4XU-DQ KDGLWYV GDmn¥atiGDN LC
para ulama salaf atau seorang ulama saja yang kompeten dalam keilmuanny
yang membagi tauhid kepada tiga bagian tersebut. Pembagian tauhid kepads
tiga bagian ini adalah pendapat ekstrim dari kaum Musyabbihah masa
sekarang; mereka mengaku datang untuk mergp& DV ELG:-DK Q
sebenarnya mereka adalah efaiggD QJ \DQJ PHPEDZD ELG:-DK

Di antara bukti kesesatan pembagian tauhid ini adalah sabda
Rasulullah:
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" Tgfﬁn@f@ﬁ:.f/@@é@;@m% e 20 gRERoEe
EEOR aEgdpnes e

"$NX GLSHULQWDK XQWXN PHPHUDQJL PD

bersaksi bahwa tidak ada Tufigah)yang berhak disembah

kecuali Allah dan bahwa saya adalah utusanJidé&imeska

melakukan itu maka terpelihara dariku dataray mereka dan

hartaKDUWD PHUHND NHFXabBokhaN)DUHQD KDNu
Dalam hadits ini Rasulullah tidak membagi tauhid kepada tiga bagian.
5DVXOXOODK WLGDN PHQJDWDNDQ EOIEKhAD VHR
lllalahp VDMD WLGDN FXNXS XQWXN GLKXNXPL P
PHQJXFDLaNRBPa lllallgh 7HWDSL PDNQD KDGLWYV L
VHVHRUDQJ EHUVDNVL GHQLEDIQhaKIaahD @®BIQ J X
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalsdantAllah maka orang ini telah
masuk dalam agama Islam. Hadits ini adalahrathtsatitari Rasulullah,
diriwayatkan oleh jumlah besar dari kalangan sahabat, termasuk di antaranye
oleh sepuluh orang sahabat yang telah medapat kabar gembira akan masul
surga. Dan hadits ini telah diriwayatkan oleh Im&ukhari dalam kitab
Shahimya.

Adapun tujuan mereka kaum Musyabbihah yang membagi tauhid
kepada tiga bagian ini adalah tidak lain hanya untuk mengkafirkan orang
orang Islam ahi tauhid yang melaku&&assudengan Nabi Muhammad,
atau dengan seorang wali Allah dan amamy saleh. Mereka mengklaim
bahwa seorang yang melakukan tawassul seperti itu tidak mentauhidkan
Allah dari segi tauhidluhiyyahDemikian pula ketika mereka membagi
tauhid kepad@athid al$V P D - :Bhiiatuuan mereka tidak lain hanya
untuk mengkafirkan oraogang yang melakukan takwil terhadapaggat
mutasyabihat. Oleh karenanya, mereka adalah kaum yang sangat kaku dar
keras dalam memegang teguh zhahutdk&mutasyabihmereka sangat
"DOHUJLpY WHUKDGDS WDNZLO YHEBKN D )Z L DH L
0 X - D W kaitihel ®@gorang yang melakukan takwil sama saja dengan
mengingkari sifatifat Allah.1 X - XG]L %LOODK

Dengan hanya hadits shahih di atas, cukup bagi kita untuk
MHQJHWDKXL EDKZD SHPEDJLDQ WDXKLG NHSD
yang dikreasi oleh oralgUDQJ \DQJ PHQJDNX PHPHUDQJ
VHEHQDUQ\D PHUHND VHQGLUL DKOL ELG:-DK
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VHEDJDL D Ranentara Gezka’ mentbajaran tauhid yang sama
sekali tidak pernah dikenal oleh ox@iagg Islam. Di mana logika mereka,
ketika mereka mengatakan bahwa taubidyyabaja tidak cukup, tetapi
juga harus dengan pengakuan tauhiibiyyahBukankah ini berarti
menyalahi hadi Rasulullah di atas? Dalam hadits di atas sangat jelas
PHPEHULNDQ SHPDKDPDQ NHSDGD NLW® EDKZ
llaha lllallapn GLWDPEDK GHQJDQ SHQJDNXDQ NHUDYV
cukup bagi orang tersebut untuk dihukumi sebagai orang Islam.

Inilah yang telah dipraktekan oleh Rasulullah ketika beliau masih
KLGXS $SD ELOD DGD VHRUDQIahaNIDallgi) GHY V D
Muhammad RasulglalP DND ROHK 5DVXOXOODK RUDQ
sebagai seorang muslim yang beriman. KemudiawlullRas
memerintahkan kepadanya untuk melaksanakan shalat sebelum
memerintahkan kewajibkewajiban lainnya; sebagaimana hal ini
diriwayatkan dalam sebuah hadits oleh Imd&uaitzqi dalam Kitaht
, - W.L Bédrentara kaum Musyabbihah membuat ajaran bemeka m
mengatakan bahwa tautiduhiyyalsaja tidak cukup, dengan demikian
sangat nyata bahwa kreasi mereka ini telah menyalahi apa yang telah
diajarkan oleh Rasulullah. Mereka sama sekali tidak paham bahwa
Wiluhiyyah LW X VDPD \RobdiyyghH EATRIghupL WX VDPD V
DUWLQ\DR&MQJIDQ n

Lalu kita katakan pula kepada mereka; di dalam hadits diriwayatkan
bahwa di antara pertanyaan dua malaikat; Munkar dan Nakir yang
GLWXJDVNDQ PHQ\RDO WH UMab ®abBuk?K QW XXDXOHEKX
pertanya® \DQJ GLDMXNDQMaWRaBHkE? @HDQ@XD @ LIL N X
GHQJMa llphukg? .HPXGLDQ VHRUDQJ PXNPLQ N
SHUWDQ\DDQ GXD PDODLNDW WHUVHEXW PHC
Rabbbpy WLGDN NHPXGLDQAIlGH UathxX W NoBRQ P@EHD@IING
Munkar dan Nakir tidak membantah jawaban orang mukmin tersebut
GHQJDQ PHQJDWDNDQ u.DPX K uQubyyaReihQ W D X k
kamu tidak mentauhidkan tauhituhiyyahu Inilah pemahaman yang
dimaksud dalam hadits Nabi tentang pertanyaan dua tnoalaije@wvaban
VHRUDQJ PXNPLQ GLNXEXUQ\D NRAUQUDWD PBQUDIQ |
GHQJBMfp pGHPLNLDQ &uvhipygh MDPOKVOGMD GHQJID(
rububiyygatDalam kitabMlishbah -&lnam pada fasal ke dua, kaayBnam
Alawi ibn Ahmad aladdd, tertulis sebagai berikut:
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K7 D X Kilul@yyalhmasuk dalam pengertian tauhid
rububiyyatlengan dalil bahwa Allah telah mengambil janji
(mitsagdlari seluruh manusia anak cucu Adam dengan-firman
Nya "'$ODVWX %L, dy& FhEtidekxikerhudian diikutkan
dengan"'$ODV W X % L Artidy2 KAllat Xrfefigukupkannya
dengan tauhidububiyyalKarena sesungguhya sudah secara
RWRPDWLY EDKZD VHRUbDNYYagh EQJLP$H@QUDK X L
PDND EHUDUWL L uluMy¥ghD E-BI#HEQ KddéhaxX L
PDN®&bhuy LWPO VOHQJID QlaRDNOQDR NDUHQD LW)>
pula dalam hadits diriwayatkan bahwa dua malaikat di kubur
NHODN DNDQ EHUW D Q \NanGRADukazQ WPLHEDIND W D N
NHPXGLDQ GLWDPED&HKNIRQkgs HHOQ@ID Qu
demikian sangat jelas bahwa makna taulhidyiyartercakup
dalam makna tauhiduhiyyah

Di antara yang sangat mengherankan dan sangat aneh
adalah perkataan sebagian pendusta besar terhadap seorang ahli
WDXKLG \DQa lehHaUliRiMyhammad Rasulyllah
dan seorang mukmin muslim abhlilkib namun pendusta
WHUVHEXW EHUNDWD NHSDGDQ\D u.DPX \
Tauhid itu terbagi dua; tauhigbubiyyadan tauhiduluhiyyah
Tauhid rububiyyaadalah tauhid yang telah diakui oleh oleh
orangorang kafir dan orarayang musyrik. Sementarahid
uluhiyyahdalah adalah tauhid murni yang diakui oleh-orang
orang Islam. Tauhidluhiyyamllah yang menjadikan dirimu
masuk di dalam agama Islam. Adapun taubigbiyyataja
WLGDN FXNXSuy ,QL DGDODK SHUNDWDDQ R
Bagaimaa ia mengatakan bahwa orarang kafir dan orang
orang musyrik sebagai ahli tauhid? Jika benar mereka sebagai
ahli tauhid tentunya mereka akan dikeluarkan dari neraka kelak,
tidak akan menetap di sana selamanya, karena tidak ada seorang
ahli tauhid yangkan menetap di daam neraka tersebut
sebagaimana telah diriwayatkan dalam banyak hadits shahih.

Adakah kalian pernah mendengar di dalam hadits atau
dalam riwayat perjalanan hidup Rasulullah bahwa apa bila
datang kepada beliau orangng kafir Arab yang hiak
masuk Islam lalu Rasulullah merinci dan menjelaskan kepada
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mereka ini tauhidluhiyyattan ini tauhidububiyyahDari mana

mereka mendatangkan dusta dan bohong besar terhadap Allah

dan RastiNya ini?! Padalah sesungguhnya seorang yang telah

mentauhilN D QRallp PDND EHUDUWL LD WHODK F

flahpy GDQ VHRUDQJ \DQJ RébhO PO NMHROV\UL

WHODK PHRXM\UBLDDIQ IHOXUXK RUDQJ ,VOD

\DQJ EHUKDN GLVHPEDK RlihH KDBH UMXID NH I

flahp PHUHND ODND KEHWNLEWHR HalghN D

artinya ialah bahwa hanya AlRAbbmereka yang berhak

disembah. Mereka menafikdnhiyyatdtari selaifRablmereka,

sebagaimana mereka menafikabubiyyaldari selainllah

mereka. Mereka menetapkamesaan bagRablyang jigallah

mereka pada Dzblya, SifasifatNya, dan segala perbuatan

Nya; artinya tidak ada keserupaanNbggisecara mutlak dari

EHUEDJXDL VHJLu

3DUD DKOL ELG-DK GDUL NDXP OXV\DELI

HEHVXQJIJXKQ\D SDUD UDV X Gtuisherdakwah KegadaK $ O
umatnya terhadap tauhidihiyyalyaitu agar mereka mengakui bahwa hanya
Allah yang berhak disembah. Adapun tawbdbiyyalyaitu keyakinan
bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam ini, dan bahwa Allah adalah yang
mengurus segala géwa yang terjadi pada alam ini, maka tauhid ini tidak
disalahi oleh seorapgn dari seluruh manusia, baik om@mamg musyrik
maupun orandRUDQJ NDILU 'HQJDQ GDOLO ILUPDQ
bertanya kepada mereka siapakah yang menciptakanlagkanhiangit
dan bumi? Maka merekabeBalH QDU DNDQ PHQMDZDE $O0OOL

Jawab: Perkataan mereka ini murni kebatilan belaka. Bagaimana
mereka berkata bahwa seluruh eosiagg kafir dan orarayang musyrik
sama dengan oraatang mukmin dalam tauhidibulyiya! Adapun
pengertian ayat di atas bahwa eoaagg kafir mengakui Allah sebagai
Pencipta langit dan bumi adalah pengakuan yang hanya di lidah saja, bukan
artinya bahwa mereka sebagai aveargg ahli tauhid; yang mengesakan
Allah dan mengakui bahwanya Allah yang berhak disembah. Buktinya
mereka menyekutukan Allah, mengakui adanya tuhan yang berhak disembah
kepada selain Allah. Mana logikanya jika -orang musyrik disebut

3 Mishbah-#&namalHaddad, h. 17
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sebagai ahli tauhid?! Rasulullah tidak pernah berkata kepada seorang Kafir
yang hendak masuk Islam bahwa di dalam Islam terdapat dua tauhid,;
uluhiyyaldan rububiyybiiRasulullah tidak pernah berkata kepada seorang
kafir yang hendak masuk Islam bahwa tidak cukup baginya untuk menjadi
seorang muslim hanya bertauhiolubiyyadajatapi juga harus bertauhid
uluhiyydhOleh karena itu di dalam4XU-DQ $OODK EHUILUP
perkataan Nabi Yusuf saat mengajak dua orang di dalam penjara untuk

mentauhidkan Allah: . ~
xC “CHEHE S ARSI

1 $ G D Nilbbtebbyang bermacamacam tersebut lebih baik

ataukah Allah-yang lebih baik yang tidak ada sekutu bagi

1\D GDQ \DQJ PDKD PHQJXDVDL" p 46 <XVX
Dalam ayat ini Nak¥usuf menetapkan kepada mereka bahwa hanya Allah
Rablyang berhak disembah. Perkataan kaum Musyabbihah dalam membagi
tauhid kepada dua bagian, dan bahwa tadbidyyal{llah) adalah
pengakuan hanya Allah saja yang berhak disembah adalah pembagian bati
yang menyesatkan, karena tautbdbiyyahdalah juga pengakuan bahwa
hanya Allah yang berhak disembah, sebagaimana yang dimaksud oleh ayat c
atas.Dengan demikian Allah adaRAbhyang berhak disembah, dan juga
Allah adalallahyang berhak disembaiD WRablu G D Q IINHpPWDOE D O D K
kata yang memiliki kandungan makna yang sama sebagaimana telah
GLQ\DWDNDQ ROHK ,PDP-HafidaGK @3 DK LEQ T$0OD

Dalam majalah Nur -Hlam, majalah ilmiah bulanan yang

diterbitkan oleh para masyayiki\zala asySyarif Cairo Mesir, terbitan
WDKXQ + WHUGDSDW WXOLVDQ \DQJ VvDQJ
pembagian tauhid kepadahiyyatlan rububiyyah \DQJ WHODK GLW
Sy&h alAzhar alf $ O OYuBUD &eDajwi alAzhari (w 1365 H), sebagai
berikut:

Sesungguhnya pembagian tauhid kejalisryatanrububiyyah

adalah pembagian yang tidak pernah dikenal oleh siapapun

sebelum Ibn TaimiyalbUWLQ\D LQL DGDODK ELG:-D

WHODK LD PXQFXONDQ 'L VDPSLQJ SHUND

juga sagat tidak masuk akal; sebagaimana engkau akan lihat

dalam tulisan ini. Dahulu, bila ada seseorang yang hendak

masuk Islam Rasulullah tidak mengatakan kepadanya bahwa



Hadits Jibril] 13

tauhid ada dua macam, beliau tidak pernah mangatakan bahwa
engkau tidak menjadi muslinmdga bertauhid dengan tauhid
uluhiyyaBahkan memberikan isyarat tentang pembagian tauhid
ini, walau dengan hanya satu kata saja, sama sekali tidak pernah
dilakukan oleh Rasulullah. Demikian pula hal ini tidak pernah
didengar dari pernyataan para ularad; $ang padahal kaum
Musyabbihah sekarang yang menfizggitauhid itu mengaku
aku sebagai para pengikut mef&dmna sekai pembagian tauhid
ini tidak memiliki arti.

$GDSXQ ILUPDQ $OODK "'DQ MLND H
kepada mereka siapakah yang mencipsiaruh lapisan
langit dan bumi? Maka mereka beeaar akan menjawab:
$OODKu 46 D G D O bbian kafir Nangvbeleka RUD Q J
katakan hanya di mulut saja, bukan keluar dari hati mereka.
Mereka berkata demikian karena terdesak tidak memiliki
jawabanapapun untuk membantah dddilil yang kuat dan
argumerargumen yang sangat nyata. Bahkan, bisa jadi apa yang
PHUHND NDWDND Qpu titlakvadd o \dalgoV e X L O p
mereka, dengan bukti bahwa pada saat yang sama mereka
berkata dengan ucaparapan ang menunjukan kedustaan
mereka sendiri. Lihat, bukankah mereka menetapkan bahwa
penciptaan manfaat dan bahaya bukan dari Allah?! Benar,
mereka adalah oraaoang yang tidak mengenal Allah. Dari
mulai perkarperkara sepele hingga perispesstiva besar
mereka yakini bukan dari Allah, bagaimana mungkin mereka
mentauhidkaiNya?! Lihat misalkan firman Allah tentang
orangRUDQJ NDILU \DQJ EHUNDWD NHSDGD
katakan bahwa tidak lain engkau telah diberi keburukan atau
dicelakakan oleh sebagian@u@ NDPLu 46 6HPHQWD!
Taimiyah berkata bahwa dalam keyakinan-orang musyrik
tentang sesembahsesembahan mereka tersebut tidak
memberikan manfaat dan bahaya sgulikit Dari mana lbn
Taimiyah berkata semacam ini?! Bukankah ini berarti ia
membangkang kepada apa yang telah difirmankah Allah?!

Anda lihat lagi ayat lainnya dari firman Allah tentang
perkataaperkataan orang kafir tersebut:
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A¢i ¢+A ...! Do 0D ¢ 6 YCIAIO Ac¢i
o YCIAE Do 0D
Dalam ayat ini orammgyang musyrik tersebut mendahulukan
sesembahasesembahan mereka atas Allah dalam perkara
perkara sepele.

Kemudian lihat lagi ayat lainngatang keyakinan orang
orang musyrik, firman Allah:

¢CIAE 60 ¢ 0 ¢ 0-gRx U AOG, 60)
Dalam ayat ini dengan sangat nyata bahwaovearg kafir
tersebut berkeyakinan bahwa sesemisasambahan mereka
PHPEHULNDQ PDID - DitMatiNgdisBn@aDmdnhghipaH N D
mereka mengaguagungkan berhaterhala tersebut.

/ILKDW DSD \DQJ GLNDWDNDQ $EX 6XI\DQ
orang musyrik di saat perang Uhud, ia bertgri8kO X +XEDOu
(maha agung HubalHubal adalah salah satu berhala terbesa
mereka Lalu Rasulullah menjawab teriakan Abu Sufyan:
H$OODK $-0 [Allab lebi¥ BnGgDderajilya dan lebih
Maha Agung).

Anda pahami teksks ini semua maka anda akan paham
sejauh mana kesesatan mereka yang membagi tauhid kepada
dua bagiatersebut! Dan anda akan paham siapa sesungguhnya
Ibn Taimiyah yang telah menyamakan antaraanamg Islam
ahli tauhid dengan oraogang musyrik para penyembah
berhala tersebut dalam taulgidubiyykh

c. Allah Ada Tanpa TempatDalil Dari $O 4XU-DQ
Dalan banyak ak XU-DQ WHODK GLMHODVNDQ
menyerupai suatu apapu, Dia bukan benda da8ifsitAlya bukan sifat
sifat bendaBeberapa ayat tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Firman Allah:

1A i6EH A6
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"'LD $OODK WLGDN PHQ\HUXSDa VHVXDW
(baik dari satu segi maupun semua segi), dan tidak ada
sesuatupun yang menyerupdiD p = 4-Syuréd V1)
Ayat ini adalah ayat paling jelas dalam al Qur'an yangrderbica
tentangtanzih(mensucikan Allah dari menyerupai makh&tanzih al
Kulliy pensucian yang total dari menyerupai makhluk. Jadi maknanya sangat
luas, dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah maha suci dari berupa
benda, dari berada pada sath atau banyak arah atau semua Alian.
maha suci dari berada di atas arsy, di bawah arsy, sebelah kanan atau sebel:
kiri arsy. Allah juga maha suci dari-sifat benda seperti bergerak, diam,
berubah, berpindah dari satu keadaan ke keadaan ydag kifasifat
EHQGD \DQJ ODLQ O6DKDEDW $0OL LEQ $EL 7K
permulaan tanpa tempat (karena tempat adalah -Sigtgamian Dia
sekarang-setelah menciptakan tempaida sebagaimana pada -bifeat
yang Azali; yaitu ada tanpa té&my p 'LULZD\DWNDQ ROHI
Manshur al Baghdadi). Dengan demikian dalam ayat QS. Asy Syura: 11 ini
terdapat dalil bagi Ahlussunnah bahwa salah satu sifat Allah adalah
HMOXNKDODIDK ;/arfinya bahaGAlMhVtidak menyerupai suatu
apapun dari nkadlukNya yang baharu ini. Sifat Allghp XNKDODIDK
+ D Z D GiLadalaph salah satu sBatibiyyajang lima dalam menunjukan
bahwa Allah maha suci dari segala sesuatu yang tidak sk bagi
Argumen logis bahwa Allah tidak menyerupai suatu agapun
makhlukNya adalah karena bila Allah menyerupai maliiuknaka bisa
terjadi segala sesuatu yang dapat terjadi pada rhgkhteksebut; seperti
berubah dari satu keadaan kepada keadaan lain, berkembang, hancur, punaf
dan lainnya. Seandainya Altdperti demikian ini maka berarti Dia
membutuhkan kepada yang menjadilian dalam keadaan tersebut,
padahal sesuatu yang membutuhkan itu bukan Tuhan, sedikitpun tidak layak
untuk disembah. Dengan demikina menjadi jelas bahwa Allah tidak
menyerupai suapapun dari makhhitya.
Ayat di atas merupakan dalil nagliy bagi sifat AKKNKDODIDK |
+ D Z D QA\kawini jladalah ayat paling jelas dalam al Qur'an yang berbicara
tentang kesuciakllah dari menyerupai makhNia. Ayat ini mengandung
maknaatTanih al Kulliypensucian yang total dari menyerupai makhluk.
Kata “~ 6\ D Halam ayat ini dalam bentoékirahyang diletakan dalam
Siyaqun Nafgaya bahasa semacam ini untuk memberikan pemahaman
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menyeluruh dan umum; dengan demikian maknanya bahwa Ab&h mut
tidak menyerupai suatu apapun. Dengan ayat ini Allah menjelaskan bagi kita
bahwa Dia bukan benda dan tidak bersifat dengasifatfdienda. Dia

tidak menyerupai segala sesuatu yang memiliki ruh, seperti manusia, jin,
malaikat, dan lainnya. Dia tidadenyerupai segala benda mati, tidak
menyerupai segala benda yang berada di arah atas, tidak menyeruapi sega
benda yang ada di arah bawah. Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan
secara khusus sesuatu dari makhakhlukNya, tetapi menyebutkan
secara mgeluruhkan segala apapun dari maiiyakdengan kataV\D L -
dalam bentukakirahDengan demikian tercakup di dalamnya pemahaman
kesucian Allah dari tempat, arah, bat@dmaddpentuk(al hajmukuran

(al kammiyyalklan sifasifat benda lainnyAllah bukan benda maka Dia

maha suci dari bentuk, ukuran dan batasan. Seandainya Allah berada di ata:
arsy seperti keyakinan kaum Musyabbihah maka berarti Allah membayangi
arsy tersebut. Dan jika demikian maka tidak akan lepas dari tiga
kemungkinan; bisadi sama besar dengan arsy itu sendiri, bisa jadi lebih
kecil, atau bisa jadi lebih besar. Keadaan seperi ini tentunya hanya berlaku
pada benda yang memiliki bentuk, ukuran dan batasan. Ini semua perkara
mustahil atas Allah. Dengan demikian pendapat kasgabbihah yang
mengatakan bahwa Allah bertempat di atas arsy adalah pendapat batil.
Orang yang mengatakan Allah memiliki bentuk dan ukuran maka dia telah
menyerupakan Allah dengan makhly&, semacam ini jelas merusak sifat

sifat ketuhanan patNya. BilaAllah memiliki bentuk dan ukuran maka
berarti Dia membutukan kepada yang menjadiardalam bentuk dan
ukuran tersebut, karena akal sehat tidak dapat menerima jika Allah
menjadikan diiNya sendiri dengan keadaan demikian. Lalu jika Allah
membutuhkan lgada yang lain maka itu menafikan sifat ketuhanan pada
Nya, oleh karena di antara syarat ketuhanan adalah tidak membutuhkan

kepada yang lain.
Olo, i aR | gpyFA

2. Firman Allah:
Arti ayat ini adalah bahwa Allah memiliki-sifat yang yanglaik dimiliki
oleh siapapun seldilya, dan bahwa Allah tidak disifati denganssifét
makhlukNya; seperti berubah, berkembang, berada pada tempat, bertempat
atau bersemayam pada arsy, Allah maha suci dari itu Adimtasir
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terkemuka;Abu Hayyan aAndalusy dalam kitab tafsirnya menuliskan
sebagai berikut:

p fA "1-¢DOIA %06 6! UR BEFGEAD Al«
2 Dby (A%8-6ADI @ Diq¥ed ¢ béido o Eike:

°

(e

“JLUPDQ $OODRKRODKLO @b WahDaDdXattinga O D p
bahwa Allah memiliki sifat agg maha suci dari semisal anak,
istri, dan dari segala apa yang disandarkan oleloraraggafir
kepaddNya yang jelas tidak sesuai bagi keaghiygarseperti
adanya keserupaan, berpifuiabah, dan bahwa Allah nampak
VHEDJDL.EHQWXNu

3. Firman Allah:

O, use ! Elkdx ¢
ODNQD D\DW LQL "-DQJDQODK NDOLDQ PF
apapun bagi Allah, karena Allah tidak menyerupai suatu apapun,
Dzat Allah tidak menyerupai segala dzat (Dzat Allah bukan
benda), dan sifatfat Allah tidak meeyupai segala sifat (artinya

bahwa sifat Allah bak sebagai sfAtLIDW EHQGD p
4. Firman Allah:

O QA 4 gy
ODNQD D\DW LQL “$SDNDK NDPX PHQJHWD
EDJL $OODK"u 46 ODU\DP $UWLQ\D NDI

mendapatkeserupaan bagi Allah, Dia tidak menyesuyzu

apapun dari makhhitya.
Ayat ini mengandung pemahaman yang sangat jelas bahwa Allah tidak ada
keserupaan balyya dengan suatu apapun. Dengan demikian siapa yang
mensifati Allah dengan sifdfiat benda eperti duduk, berdiri, dan
bertempat maka berarti ia telah menyerupakan Allah dengan-idg&hluk
Demikian pula yang mengatakan bahwa Allah bertempat di langit atau
bertempat dan memenuhi arsy maka berarti ia telah menyerupakan Allah
GHQJDQ SD Wangmakiene Ndbayai para penduduk langit. Dan

4 An Nahr al Madd,2, h. 253
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GHQJDQ GHPLNLDQ PDND RUDQJ LQL VHFDUD C(
mendustakan firman Allah QS. Asy SyurdadfirmaANya QS. Maryam:

65.
5. Firman Allah: R . R
D% HRREURF B
Imam Abn Jarir ath Thatanenuliskan sebagai berikut:
Y & (ERBSAEGIR % cé ¢oi cpu+ E Do §/
|OYa "° C

"7TLGDN DGD VXDWX DSDSXQ GDUL PDNKOXN

" O HE L K-n@aHAlahWshagaimana Allah berfirmah: D

1DKQX $TUDEX ,OD\KRIDQ&GY: BPEOLO :DULGH
Apa yang dituliskan oleh Imam ath Thabari ini adalah sebagai ungkapan
XQWXN PHQDILNDQ PDNQD "GHNDWu GDODP SH
bantahan terhadap fahagsa ala kaum Mujassimah yang dalam keyakinan
mereka selalu berpegang dengan zahitekesksmutasyabihaMakna
"GHNDWun \DQJ GLPDNVXG ROHK ,PDP DWK 7K
pemahaman maknawi, dengan demikian ini menjadi salah satu argumen
bahwa Allamaha suci dari tempat dan arabh.

Makna D O $ Zpadaak Allah artinyaD O $ |y2i@lbghwa

Allah ada tanpa permulaan. Segala sesuau selain Allah memiliki permulaan
semuanya diciptakan oleh Allah. Pada azal tidak ada apapun kecuali Allah,
tidak ada tmpat, tidak ada waktu, tidak ada langit, tidak ada arsy, dan
lainnya. Kemudian Allah menciptakan tempat, arah dan waktu; maka Dia
tidak membutuhkan kepada ciptblgia, Dia tidak berubah pada Dixiga
maupun sifasifatNya, Dia tetap pada sifdya yang Aali ada tanpa
tempat dan tanpa arah,aelperubahan itu tanda makhluk.

6. Firman Allah:
N~ » | @w "@‘

Makna ayat ini sangat jelas memberikan pemahaman bahwa Allah tidak
memiliki keserupaan bédyia secara mutlak dari berbaggi, kandungan

ayat ini ditafsirkan oleh ayat yang telah kita sebutkias dalam QS. Asy
Syura: 11.

5s-DPL- DpP13pj0zod,@. 215
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7. Firman Allah:

110"A 1 Eaype] e

Dalam menjelaskan ayat ini ahli tafsir terkemuka; Imam Abu Hayyan al
Andalugy menuliskan sebagai berikut:

- ®OFTO"A1} 6 \E'HARDREHE DCa« po & ?/
ARG BI@CO] | P G2 2> il 3AA 7 (i
b f G+ &  Apbi-ghaBoR 74D AA A3 ?
bf oA A"3 7 HGRE:T DEC®, goli¢!
G, O BA ®Cchdle « 2 KCdE2 bABE? OF] |

yA+ [06°-r p6 [wC
"'DODP ILUPD (Hd-Bagadh:KL15 éni terdapat bantahan
tethadap orang yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat
dan arah, karena dalam ayat ini terdapat perintah memilih untuk
menghadap ke arah manaptgalam shalat sunnah di atas
binatang tungganganini berarti bahwa Allah ada tanpa tempat
dan tanpa aral®leh karena bila Allah berada pada suatu tempat
dan arah maka tentulah arah tersebut lebih berhak untuk
siapapun menghadap kepadanya dibanding semua arah lainnya.
Dengan demikian, ketika Allah tidak mengkhususkan untuk
menghadap ke suatu aralalam sHat sunnah di atas binatang
tunggangan kita menjadi tahu bahwa Allah ada tanpa tempat
dan tanpa arah. Sesungguhnya semua tempat dan arah itu berada
di dalam dan di bawah kekuasaan (milik) Allah. Karenanya ke
arah manapun kita shatatalam shalat sunndhatas binatang
tunggangandengan jalan tunduk merendahkan diri keldgda

maka berarti kita telah mengagungkan Allah dan mengerjakan
perintaR 1\ D.u

6 Al Bahr al Muhith,1, h. 361
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d. Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah Dari Hadits
Ketahuilah, bahwa terdapat banyak hadits Rasuldalam
menjelaskan kesucian Allah dari tempat dan arah yang itu semua dijadikan
dalil oleh para ulama kita dalam menetepakan kebenaran akidah
Ahlussunnah terseb@erikut ini beberapa diantaranyadetautkan:

1. Rasulullah bersabda:

(1 :é:A A?ﬁ)@(’)ﬁ ymﬁ? e | Aci
"$O0OO0ODK DGD WDQSD SHUPXODRpRUNGDQ WLC
selain1\D p +Bukbad dan éBayhaqi)

Pemahaman hadits ini bahwa Allah ada Azali (tanpa permulaan),
padaazaltidak ada sesuatu apapun bersdyaa tidak adair, tidak ada
udara, tidak ada bumi, tidak ada langit, tidak ada kursi, tidak ada arsy, tidak
ada manusia, tidak ada jin, tidak ada malaikat, tidak ada waktu dan tidak ada
tempat.Allah ada sebelum Dia menciptakan tempat dan arah. Allah yang
telah mencipikan tempat dan arah; maka Allah tidak membutuhkan kepada
keduanya.

Allah tidak disifati dengan berubah dari satu keadaan kepada
keadaan yang lain karena perubahan tanda makhluk. Tidak boleh diyakini
seperti keyakinan sesat kaum Musyabbihah yang mengdditdkacla ada
pada azal (tanpa permulaan) dan belum ada tempat, kemudian setelah Allah
menciptakan tempat maka Dia berubah menjadi berada pada tempat dan
arah yang merupakan ciptiya tersebutl D - XG]X %LOODK

Sungguh katkata yang baik dan benar grarang Islam ahli
tauhid dalam doa mereka terkadang mengungkap&aE KD QDO OD G ]
<XJKD\\LU :D /D <(M&h® SucDAND Wang merubah keadaan
para makhlullya sementara Dia Allah Dzat yang tidak berubah). Ini
adalah ungkapan yang sangat baikunmie Ahlussunnah, sementara
menurut kaum Musyabbihah Mujassimah; mereka yang maagaku
sebagai pengikut Salaf saleh ini adalah kalimat yang sangat buruk oleh
karena meyalahi akidah tasybih mereka.

7Shahiha% XNKDUL .LKhWa&lE %DG-L DO
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2. Rasulullah bersabda:
B EABER pR I LE HBERHR | £0LD

ot CE AREEEB TR R LA AT
ODNQDQ\D “"<D s$aavwH(tidax odrbida) maka
tidak ada sesuatu apapun seb&8umEnglau alAkhir (tidak
punah) maka tidak ada sesuatu apapun sédud&ngkau
azhZhahir(yang segala sesuatu merupakan-tanda bagi
keberadaaNya) maka tidak ada sesuatu apapun dMatas
dan EngkaatBathinyang tidak dapat diraih oleh akal pikiran)
PDND WLGDN DGD VHVXDWXMDSBD@&KQ GL EDZ

lainnyd)
Al-HafizhAbu Bakr aBayhaqgasy6 \ D | L$ \/ \ BiEXidta:

61 SU6! % i¥ © ..! 4R A¢c © puR A
T0A® /£ 06¢ Gx¢!6! a0¢A o&CRe [z OB

A¢d+ 2 td C E puA® A E pe
‘Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah
mengambil deiidari sabda Rasulullah:

ot o EAREEI TR AR
o

EngkauazhZhahi(yang segala sesuatu merupakan-tzmdiza

bagi keberadadtya) maka tidak ada sesuatu apapun i atas

Mu, dan EngkawatBathin(yang tidak dapat diraih oleh akal
SLNLUDQ PDND WLGDN DGD VHVXDWX DSC
Muslim dan lainnya)ika tidak ada sesuatu apapun di\gtas

dan tidak ada sesuatu apapun di badlyahmaka berarti Dia

ada tanpa tempgt

Adapun hadits yang diriwtkgan bahwa Rasulullah bersabda:

AA+W 4. BOA B ° | Do AR GIEDE 6

8 Shahih Muslim; KitabRrikr wa ad X - D ZTawbal walstighfar.
SAI-$VPD: :BOMRW % D EAGYWalKsiyLh. 2@



Hadits Jibril] 22

Makna harfiah hadits ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
"6HDQGDLQ\D NDOLDQ PHQMXOXUNDQ VHVH
tali ke arah bumi paling bawah maka pastilah ia jagih at
$OO0ODKu +5 MW 7LUPLG]L
Ini adalah hadits lemah. Namun demikian hadits ini oleh sebagian ulama
ditakwil, yaitu dalam pengertian bahwa Allah mengetahui segala sesuatu dar
penjuru bumi ini dari berbagai arahnya, adapun Allah ada tanpa tempat dan
tanpaarah.Justru hadits ini sebagai bukti sebagaimana yang dipahami oleh
para ulama bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan arah.
Al-Hafizhlbn Hajar al Asgalani berkata:

LA eV 60R OR Oln A #%i-6Cg °C¢Q@
A¢ o0!é Ac¢i Dta«A pa¢ 'C ...¢¢c ~0i¢+ !
%icim! p¥e-i ?2 AACYEG! Ucgtk! VA ¢
PRYAR. & AGx (e - S %) Ugki RO A K|

"ODNQD KDGLWV LQL DGDODK EDKzZD $0O0O
penjuru bumi ini. Pemahaman reddkdD KDEDWKD f$0D $0C
adalah"/D +DEDWKD 1 $d®tinfa Gdjauli @K p
seseorang diasingkan maka tetap Allah mengetahui
keadaannya). Adapun Allah maha suci dari berada pada tempat
dan arah. Allah maha ada sebelum Dia menciptakan tempat
dan arah tanpa tempat dan arah. (Perkataan lbn Hajar ini
dikutip oleh muridnya sendiri; yatiiafizhas Sakhawi dalam
kitab altMagashid -Alasandh Juga dikutip olehtHafizh al
Muhaddits-& X - D UMubaiknad ibn Thulun-Blanafi, dan
disetujuinya)
Al-Hafizh aMuhadditabu Bakr aBayhagi setelah mengutip hadits
ini menuliskan sebagai berikut:

10Sunan &tirmidzi, Kab aff afsir; Shurak-ddid.
11 Al-Magashid-Bllasanalmomor. 86, h. 342
12 AsySyadzarah FiAdladits éllusytahirgh2, h. 72
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AbeDitxc. . OB ABr IDIPE0® 3k, 1A A} 2 ARAMA
9D ¢ AyecU6! pa¢A « ' C Dta« ...! a+
ACo+ ? A O0OC¥ pij°®a D C
"5HGDNVL \DQJ GLULZD\DWNDQ GDODP DN
s*bagai isyarat kepada penafian tempat dan arah dari Allah.
6HVXQJIXKQ\D MDUDN "MDXKu DWDX "GHNEC
semua itu bagi Allah sama saja (artinya bahwa Allah tidak
terikat jarak dan arah). Dia AllakkzZhahir (yang segala
sesuatu merupakan tat@nda bagi keberadddya) dengan
demikian tandtanda keberadaan Allah dapat kita raih dengan
adanya bukbukti, lalu Dia Allalal Bathirfyang tidak dapat
diraih oleh akal pikiran) dengan demikian tidak benar (tidak
diterima oleh akal sehat) jikandsilkan bahwa Allah berada
SDGD WHPSBW GDQ DUDKu
Demikian pula Abu Bakr ibnAatabi alMaliki dalanSyarh SunarTamidzi

menjadikan hadits ini sebagai bukti bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa
arah, béhu menuliskan sebagai berikut:

g e28ph Do p-EUT Y4 ¢ Do) @¢ @ B+m H (
b«/A¥ ¢g U+ "3%-1A ? A O
"<DQJ GLPDNVXG GDUL KDGLWV LQL DGDO
arah bagi Allah itu sama saja (tidak menjadikan satu atas lainnya
OHELK LVWLPHZD SIHQ W E6GD U DS ONIDKW DV L'
EHUEHGD GHQJDQ SHQ\DQGNya eh NDWD “E
karena Dzat Allah tidak terikat oleh salah satu dari dua arah
WHUVHEXW $UWLQ\D '|DW.$OODK DGD WDQ!
Perhatikan, tulisan Abu Bakr ibrAedbi di atas memberikan pematiam
yang sangat jelas bahwa Allah tidak bertempat di arsy seperti keyakinan sesa
kaum Musyabbihah Mujassimah, dan juga tidak bertempat di arah bawah.

Allah ada sebelum Dia menciptakan arah yang enam (atas, bawah, depan
belakang, samping kanan, dan sankpifngDengan demikian Allah tidak

BAI-$VPD: :(BKIMRW % D EAGYDWalRKDsii. 4D
14 9 $ U L GAOVIa#zi;IKdab Bafsir, Surahtdhdd,j. 12, h. 184
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berada di dalam sesuatu, dan tidak menyerupai segala sesutau. Sunggu
Allah maha suci dari perkataan c@agg kér dengan kesucian yang
agung.
3. Hadits shahih dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda: ~
00 E + BHIRCAC YNEHHAS 638
ODNQD KDUILDKQ\D “".HDGDDQ SDOLQJ GHN
kepada Tuhanya adalah saat dia sujud, maka perbanyaklah
GRD VDDW VXMX% p +5 OXVOLP
Al-Hafizh Jalaluddin aSuyuthiasy6\D I|E H U N D \Bdalr as#sBahib
dalam kitablradzkiralmya berkata: Dalam hadits ini terdapat isyarat dalam
PHQDILNDQ DUDK GDUL $00ODKu
4. Hadits shahih dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah
bersabda:
A° ¢ Yyl 0 QUG H ] Ao die
"7LGDN VHSDQWDVQ\D EDJL VHVHRUDQ.
"6HVXQJJIJXKQ\D DNX 1DEL OXKDPPDG OHEL
LEQ O0DW W BukhatisdanDMuslim). Hadits ini adalah
redaksi Imam @ukhari’.

Al-Hafizh aMuhaddits -Bagih aHanafi Murtadla aZabdi
menuliskan sebagai berikut:

DG 2 BENKIBC ! zgwm%/maa(ﬁ Oes ! AE
“ECIA YBCEAR T BBt @DimA? Hih

¥ MR H 6 &OCA p 6B ...! 61 po & ? D
b 6R ' 61 pa p Au-6! o6RUP 'Ui-066
b+ ¢g -'EGA A !6! 2 +¢é& Do O'y ¢ EO

BL6KDKLK OXVOLP .LWDE DV 6KDODW %DE 0D <XTDO)>

66\DUK DV 6 X\XWKLj/LHGXQDQ DQ 1DVD-L

76KDKLK DO %XNKDUL .LWDE $KDGLWV DO $QEL\D-
=KLNU <XQX¥4afisOD\KL DV 6
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00N A%AEIDS & K Djl®- 16
T6WB GOOPA U+ (¥ A0 0+ §AEC ¢ ES
boild 'AdYy *A¢tdmcecy¥Y “0¢dmcecy 000!
O ¢t U¥] OB ®
‘aHmam Qadli -Qudlat Nashiruddin ibn alunayyir al
Iskandari aMaliki dalam kitaBFMuntaga Fi SyaraiMaisthafa
dalam rmenjelaskan ketiadaan tempat dan arah bagi Allah
berkata: Bagi penjelasan penafian tempat dan arah bagi Allah
ini allmam Malik memberikan petunjuk dengan sabda
Rasulullah:" /D 7XGXOAO@ XQL T$0D <«Xwxv LEQ O0D
kalian agurggungkan aku di atesbnYunus). Almam Malik
EHUNDWD “"6HVXQJJXKQ\D SHQ\HEXWDQ VHI
Yunus adalah untuk memberikan pemahaman kesucian Allah
dari tempat, oleh karena nabi Muhammad diangkat ke arah atas
hingga ke arsy sementara nabi Yunus diturunkan kaaedh
hingga ke kedalaman lautan, namun demikian arah keduanya
sama saja bagi Allah (artinya dua arah tersebut salah satunya
tidak lebih utama dari lainnya, dan nabi Muhammad dan nabi
Yunus samaama seorang nabi Allah). Seandainya keutamaan
itu sematanada dengan tempat dan arah maka tentu nabi
Muhammad lebih dekatari segi jaralkkepada Allah daripada
nabi Yunus, dan tentunya Rasulullah tidak akan melarang kita
melebiklebihkan beliau di atas nabi Yunus. Kemudiamaah
Nashiruddin menjelaskan bahwatiamaan itu adalah dengan
derajat, bukan dengan tempat. Demikianlah penjelasan yang
telah dikutip olelaHmamasSubki dalaniRisalahab D GG $0OD
ibn Zafiff®.
Ibn Zafil yang dimaksud dalam risaldmanmasSubki di atas adalah

>
O~
O
&

Ibn Qayyim alawziyyahYHRUDQJ DKOL ELG:-DK BXULG G
Mujassinseorang sesat yang telah mengambil kesesatan dan kekufuran para
filosof yang mengatakan bahwa jenis alam ini tidak memiliki permulaan.
Apa yang diyakini oleh lbn Taimiyah ini adalah jelas kufgeaisednaa

18]thaf as Sadah al Muttadinh. 105
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WHODK GLVHSDNDWL LMPD:- ROHK VHOXUXK |
oleh allmam Badruddin aZarkasyi dalam kitdlasynif a0 DVDP L -
Al-MufassialQurthubi dalam kitab tafsya menuliskan sebagai
berikut:
U-¥A ®RH@®x O66Q@A..p 661 po6 & Ecam!
A 6! Aaé ?2 YA pu=+ ..! Do 8AE"¥ -
"3 7 EODBAR IC AL BIZAAA K| 12
"$EX-0ODODOL EHUNDWD 6D FZGDDLEDVXIO X HOMD K
Yunus ibn B W Wwebgandung makna bahwa saya (Nabi
Muhammad) diangkat ke arah SidraMuataha bukan
beraarti lebih dekat dari segi jarak kepada Allah dari pada Nabi
Yunus yang berada di dasar lautan dalam perut ikan. Ini
menunjukan bahwa Allah ada tanpa arah a8 @&W p
5 Al-1$ O O Bvubeddi-@hqgihAbdullah aHarari berkata:
¢m AAG6! A -Em! 716~ Do Si6¢¥ «AAaéd

A -+ Dta« ..| A

Yo GAG} b I

LV AC TAY NLAFOA<cCe@0OIA ° B! 2 ¥
aE 6 p«tel ACA «A¢dmecy¥ ¢xAAlI+ /£ 0
Yaop p ¢ ACi 26A ?2 A%Y¥ | Ex | p+ 80 ¥
> @O 2?2 pRe¢I A¢i C +A -...! 66a ®
°iAm! n! 6 68-6! GAPBESRP..0'] GFAd &

y! C Si6 'AVidxeg2x CA
'L DQWDUD \DQJ GLMDGLNDQ D-@IDM ROHK

nya Rasulullah ke arah atas hingga hingga ke ketinggian di mana
Rasulullah mendengan Kalam Allah (yangnbhuruf, suara

19$0 -DPL- /L $KNDR, B @338X daDjQ5, h. 124
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dan bahasa) bahwa Allah tidak bertempat pada arah tersebut;
adalah bahwa Nabi Musa juga mendengar Kalam Allah (yang
bukan huruf, suara dan bahasa) sebagaimana Nabi Muhammad,
tapi Nabi Musa bukan berada pada tempat yang tinggi
sebagaimana bia Muhammad, ia berada di Tursina, dan
Tursina berada di bumi iBari sini menjadi jelas bahwa Allah
ada tanpa tempat. Mendengar terhadap Kalam Allah (yang
bukan huruf, suara dan bahasa) tidak haruskan bahwa Allah
sendiri berada pada tempat dan arahtsB#t Allah tidak
berada pada tempat. Allah telah berkehendalapaldatuk
memperdengarkan Kalddya (yang bukan huruf, suara, dan
bahasa) terhadap Nabi Muhammad ketika Nabi Muhammad
EHUDGD SDGD VXDWX WHPSDW \DQJ WLQJ
demikim pula Allah telah berkehendak padal untuk
memperdengarkan Kalddya (yang bukan huruf, suara, dan
bahasa) terhadap Nabi Musa ketika Nabi Musa berada di
Tusina (karena itulah keduanya digelar dekgimuligh
Hanya saja Nabi Muhammad memiliki kegstiaan dengan
segala macam7 D N O L P selfagaknlaha disebutkan dalam
ayat; yang sifat istimewa ini tidak dimiliki oleh sepuandari
SDUD 1DFL $00DKu

6. Dalam Hadits Shahih riwayat Imam Muslim dari Anad ibn

Malik:
y | A DopdEAURPEG 1E-C! 66CA p R ...
OOE =+
Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah saat berdoa meminta hujan
L V Whha¥al lieliau berisyarat dengan punggung kedua telapak tangannya

ke arah langit (di dalam ber&odrtinya, Rasulullah menjadikan kedua
telapak tangannya dalam berdoa menghadap ke arah bumi, bukan ke arah
langit. Ini memberikan pemahaman bahwa Allah yang diminta dalam

berdoa tidak berada di arah langit, sebagaimana Dia juga tidak berada di
arah bumi.

20|zhKDU DO N$TLGRKIDM 6 XQQL\DK
21 Shahih Muslim; Kitab Shala¢ &/ LV T D - -Y&BiEBBaDX -D DIO/MLV T D -
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e. Agidah Ulama Indonesia
Ummat Islam IndQHVLD EHUKDOXDQ $KOXVVXQ
PHQJLNXWL DOLUDQ $V\-DUL\\DK GDODP ELGEL
dalam hukum figihBerikut ini penegasan beberapa ulama Indonesia
tentangDNLGDK $KOXVVXQQDK :DO -DPD:-DK
1. Syekh Muhammad Nawawi bin Umar al Barft&rl314 H/1897).
Beliau menyatakan dalam Tafsirnyg i VLU DO OXQLU OL C
7DQ]LO MLOLG , KOP NHWLND PHQDIVLL
"TVXPPDYVY \M\I@)Zl @bﬂ@[blr@ut

"'DQ NLWD ZDMLE PH\DNLQL VHFiasudi daub VW L
WHPSDW GDQ DUDK«

2 OXIWL %HWDZL 6D\W\LG 8WVPDQ ELQ $EGXO
1$O0DZL %HOLDX EDQbikN bé&rbhas® Mde@uiyE X N X
hingga sekarang menjadi buku ajar di kalangan masyarakat betawi yang
PHQMHODVNDQ DNLGDK $KOXVVXQQDK :DO -
‘XD 3XOXK 'DODP NZInbr\&@ BEHhOL Atbévar Abi al
ADVLPpu KDO E H O & DXK P I9Q\IHERMIDED fada
MLKDK DUDK «u

3. Syekh Muhammad Shaleh ibnu UmaSamsaraniy yang dikenal
dengan sebutan Kiai Shaleh Darat Semarang (W. 1321 H/sekitar tahun
1901). Beliau berkata dalam terjemah kitab al Hikam (dalam bahasa
jawa), him.105, sebagai beriktODQ RUD DUDKIE@mbQ RUD
PRQJVR ODQ . pMdardat k@D $OODK ODKD 6X
DUDK WHPSDW )PDVD GDQ zZDUQDu

4, K+ OXKDPPDG +DV\LP $V\-DUL -RPEDQJ - |
RUJDQLVDVL ,VODP WHUEHVDU GL ,QGRQF
Ramadlan 1366 H/25 Juni 1947). Beliau menyatakan dalam
OXTDGGLPDK 5LVDODKQ\B7DQRUKEWU RG XD
sebagai berikut:

FAREFASET Al e e B E@mﬁ
. R

ODNQDQ\D "'DQ DNX EHUVDNVL EDKZD WLC
disembah melainkan Allah semata, tidak ada sekutly®da Dia
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maha suci dari berbentuk (berjisim), arah, zaman atau masa dan
WHPSDW«p

K.H.Muhammad Hasan al Genggongi al Kraksani, Probolinggo (W.
1955), Pendiri Pondok pesantren Zainul Hasan, Probolinggo, Jawa
Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnydafAgiTauhid), him.3
sebagai berikut:

PERAGEE  P@IEE ek
b £60F Mgk T preAtiane

"$GDQ\D 7XKDQNX $QyxaD/angbpérarde) @day Ltdripay
masa, tempat dan (enargh. Karena Allah ada sebelum semua masa
VHPXD DUDK GDQ VHPXD WHPSDWu

KH. Raden Asnawi, Kampung Ban#amus (W. 26 Desember 1959).
%HOLDX PHQ\DWDNDQ GDODP ULVDODKQ\D
6RDOLSXQ OX-WDTDG VHNHW g - IK®LR jel&sDV H E D
sekali, bahwa Allah bukanlah (berupa) sifat benda (yakni sesuatu yang
PHQJLNXW SDGD EHQGD DWDX fDUDGO .DU
tempat (yakni Dia ada tanpa tempat), sehingga dengan demikian tetap
bagil\D VLIDW 4L\DPXKX Ban @ab bahasaligwa)W HU M H |
KH. Siradjuddin Abbas (W. 5 Agustus 1980/23 Ramadlan 1400 H).
%HOLDX PHQJDWDNDQ GDOEFPZEKNMDJIRPHXIC
hal. 25" « NDUHQD 7XKDQ LWX WLGDN EHUWHPS
di langit, maha suci Tuhan akan mengiumgmpat duduk, serupa
PDQXVLDu

*XUX $EGXO +DGL ,VPD:-LO &LSLQDQJ .HEH
7LPXU GDODP EXNXQ\D “"7XNLODQ 8VKXOXG
Belajar POkokSRNRN $JDPDpup K "%®HQBR®D NVDOY D (
EHUVHPD\DPQ\D afi® QrBiya Malah BRadeDa Bzat Allah
WD-DOD LWX 4DGLP EXNDQ MLUP EHQGD \D
jism yang dapat dibagi, dan bukan jawhar fard yang menerima
EDQGLQJDQu

*XUX OXKDPPDG 7KDKLU -DP-DQ OXDUD -D
GDODP EXN Ky@tuDJanam M Kahgig MBSODK $TD-LGLO
(Mensucikan hati di dalam menyatakan masalatulalgaan), hal. 15,
mengatakan® 6RDO $SD VHEDE $0O0ODK WD-DO WL
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yang baharu pada D2&ga?(Jawab) Sebab Dzat Alls¥ DituDbDkan
jirm dan bukapsmdan bukargawhar fagd

10 .+ 6D:-LG ELQ $UPLD *LUHQ .DOLJD\HP 7D
GDODP EXNXQ \ubtatn: GiLARQaDGL G GLQaus abD G
Awwal, hal. 9, dan d@hrs atdsani, hal. 28 mengataka®@ WD ZL DU W L
sulaya Wah ing ndalem @zaegese d@zakllah iku dudu jirim, dzat
KDZDGLW YAdapuK ani IAllah Berbeda dari semua perkara yang
hadits (makhluk) pada Dadya artinya Dzat Allah bukan jirm (benda)
VHGDQJNDQ G]DW PDNKOXN DGDODK MLUP pu

11 KH. DjauhariZzawawi, Kencong, Jember (W.1415 H/20 Juli 1994),
Pendiri Pondok PesantrerSasniyah, Kencong, Jember, Jawa Timur.
Beliau menyatakan dalam risalahnya yang berbahasa Jawa, sebage
berikut: " «ODQ PERWHQ GLSXQ ZHQJNX GLQLQJ ¢
(AOODK WLGDN G LOHaBR{sM&h: HIKMKSISUHR SD W R |
atTauhid, him.3).

12 KH. Choer Affandi (W.1996), pendiri P.P. Miftahul Huda, Manonjaya,
Tasikmalaya, Jawa Barat. Beliau menyatakan dalam risalahnya dengar
EDKDVD 6XQGD BHQUEMDNMBQG X TDL®NHPO ,PD
maknanya:’(Sifat wajib) yang kelima bagi Allah adalah Qiyamuhu
binafsihi2 Allah ada dengan DZdya, Tidak membutuhkan tempat
Dan juga tidak membutuhkan kepada yang mencibtgliarbalil
yang menunjukkan atagat Qiyamuhu binafsihi, seandainya Allah
membutuhkan tempa1l LVFD\D $OODK PHUXSDNDQ VL
Padahal yang demikian itu merupakan hal yang muRahil
seandainya Allah membutuhkan kepada yang menehbhyakan
1LVFD\D $0 ODK) bam-Aadabal yard deniikignVitu adalah
VHVXDWX \DQJ PXVWDKLO EDJL $OODK pu

13 KH. Achmad Masdugi dalam bukungkQawad alAsasiyyah Li
$KOLVVXQQ hKKari3ep Da3& Pengertian Ahlussunnah Wal
-DPD-DK KDO PHQXOLVINDXgbohgad IDL E
$KOXVVXQQDK :DO -DPD-DK 7XKDQ $0O0ODK
EHUMLKDW GDQ WLGDN PHPHUOXNDQ WHPSD

14 KH. Misbah Zaenal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa Timur dalam
bukunyaatFushul af UE D - L Q L\\D K )MasziXakdifyydbhal. D O
11, mengtakan:
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~ ~

A 6a@ A -+ A °b+ A pAR A ¢
b 68 AAx A A¢d Udg- *Y-¢ ! @i po
?2 0y ¢ U+ "3 2?2 y A e2EQ! ©¢ j!

"7LGDN D-pub yahyg meviyerupai AlchO ODK EXNDQ MLVF
bukan sesuatu yang memiliki gambar (bentuk), bukan sesuatu yang
menempati ruang, tidak makan, tidak minum, tidak melahirkan dan
tidak dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang membaha@ingilah
tidak bertempat di suatu tempahdidak dilalui oleh masa, Allah tidak
menempati salah satu arah dari yang enam, dan Allah bukan bertempat
di salah satu arah, Allah tidak menemgeduatu yang baharu
PDNKOXN u

15 .+ $EGXOODK ELQ 1XK GDODP EXNXQ\D EH
6 HM D W Lhan\KMtAlUMIhHER & $EL GL Q N Di&GhBzajiPialP D O
24, menuliskan sebagai berik@OHK NDUHQD LWX L-WLTD
KDWL VDQJDW EHUEDKD\D -apa gaAdInartingaH Q JL
dapat menyesatkan dia kepada kepercayaan bahwa Allah sepert
makhluk, mislanya behétul duduk di dalam arsy, padahal Allah itu
OD\VD NDPLWVOLKL V\DL-XQ 7LGDN -DGD V
1\D p
Pada bagian lain dalam buku yangshal. 50, beliau menuliskan:
" HPXGLDQ VHEDJDL NHYVLRSx@QrDgmikikahl D H Q
tentang dahtlalil perbuatan Allah maka engkau akan yakin bahwa kita
mempunyai Tuhan yang maha kuasa, maha mengetahui, hidup,
berkehendak, maha mendengar, maha melihat, berfirman dengan
firmanfirmanNya yang gadim yang tidak ada aaadtan tidak ada
akhirnyaMaha suci la dari segala perkataan yang baru dan iradah yang
baru. Maha suci dari segala kekurangan dan kecelaan. Tidak bersifat
dengan sifat yang baharu, dan tiada haruSyegartinya tidak boleh)
apaapa yang diharuskan ibagkhluk. Tidak menyerupai suatu apapun
dari makhluiNya, dan tidak ada sesuatu yang menj)dmailidak
GLOLSXWL ROHK WHPSDW GDQ MLKDW DUDK
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16 Syekh Ihsan bin Muhammad Dahladaahpesi, Jampes, Kediri, Jawa
Timur dalam bunya berjudul 6 LU B/NK IDOVLKE L Q -3 @ B L GLLEKID
h. 104, menuliskan sebagai berikut:
COgEO| 2D-»] CvoA " 3 pgO« AC p 0O¢
aso6) A¢ ¢gi " R® | "06)& 26a3 ¢
¢Coi "1adé! "3 2?2 D¢ta« ...! Am %ei A
At++ y3%y A¢ GR
"« GDQ $0O0DK RrDdliputiVokek Lten@pat sehingga bisa
ditunjuk, Allah juga maha suci dari diliputi oleh arah. Sedangkan tangan
yang diangkat dan diarahkan ke langit ketika berdoa dikarenakan langit
GLMDGLNDQ VHEDJDL NLEODW GRD VHEDJDL
orang yang shalat, ia menghadap kepadanya di dalam shalat, dan tidak
GLNDWDNDQ EDKZD $0OODK WD-DOD DGD GL
mahaVXFL GDUL GLEDWDVL ROHK ZDNWXu
17. KH. Muhammad Muhajirin Amsar -Bari, Bekasi, dalam bukunya
EHUMXGXO 7 Dn&Jawliakah, halGmB ndeDdulskan:
a@! k! ©¢ & i U+ ©¢ & 8¥ YAgo6o &
YIAG! %uBR YA@g6o A¢ °¢bt! A pb
Dta« p 6B " ¢ GGIA @
"SBHUNDWDDQQ\D B6ANIKD QEU FHDIRD. QO\Ip \DN
tanpa menyipati Allah yang dilihat dengansg#atmakhluk seperti
berhadaghadapan, menempati ruang, berada di suatu arah dan lain
sebagainya. Perkataad RITTDQL “:D /D ,QKLVKDULpu \DN
terlihat diliputi oleh suatu temigarena mustahil bagi Allah ukuran
(kecil, sedang, besar, maupun besar yang diandaikan tanpa
penghabisan) dan mustahil bagi Allah batas akhir (sebagaimana
MDNKOXN PHPLOLNL EDWDYV DNKLU u
18 Syekh Abu Muhammad Hakim bin Masdugi bin Sulairha@sehi,
Lasem-DZD 7HQJDK GDODP E-XNbkKay \abMViHitiad M X G X ¢
FiSyarhaff$TLGDKu KDO PHQXOLVNDQ VHEDJ
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"0¥C¢i+ O+ 2®' k! ©¢C & i G+ T @i ¥
Zb'6! b gE6! YA E pé°wi £ 6 D¢

"/ D\ tetapi melihat kita kepada Allah (bila Kaifiyyah) tanpa Allah
disifati dengan sifatfat makhluk seperti berhadeulapan, berada di
VXDWX DUDK PHQHPSDWL UXDQJ GDQ ODLQ
yang maknanya: Allah tidak menyerupai sqauratiari makhluklya
dan tidak ada sesugwn yang menyerugdya, Allah maha
PHQGHQJDU ODJL PDKD PHOLKDWu

19 KH. Abul Fadhol a$enori, Senori Tuban Jawa Timur dalam karyanya

EHUMX ®XrO atFBri@ Fi Syarh Jawharah 7aD ZKLGu K
menuliskan sebaigoerikut:

baG A p¢c G8dp-6'A E 06R °'Ai-C !
°¢gé 'A ©¢ j! UB ¢CHi+ °!
"'LNHWDKXL GDUL NHWHUDQJDQ LQL EDKZI
menetap atau bersemayam di atas sesuatu dan bertempangadala
dan bahwa Allah maha suci dari gambar dan ukuran, maha suci dari

SsHPXD DUDK SHQMXUX GDQ WHPSDWyu
20 3URI 'U + ODKPXG <XQXV GDODP EXNXQ\D

[

w
N

.DULPu KDO PHOXOLVND@WD KMHEDGDN EHU
karena yang berteat itu ialah makhluk\D VHGDQJNDQ "$0OC
serupa dengan suapapun (Q®sy 6\ X U D U

21 Syekh Mahmud Mukhtar Cirebon Jawa Barat dalam bukunya berjudul
" BMuigaddimah / alo D E D GMahniddlyyah Fi -dflasal at
7TDZKLGL\\DKpu KD @bagaibéefikpik OLVNDQ V

61 C ¢ °Ci-MBALY,6%MANOCY PO ¢ ¢

60U A ° 0 Ac-d AC Y®CA A¢cd  A¢ 3
"'"HPLNDLQ SXOD VLIDW 4L\DPX¥ya, #abh 1DV
mustahil lawanya yaitu iftiqar (membutuhkan kepada mkhhéda

Allah tidaklah menempati tempéetahuilak atau masa, hari, malam,
WHUDQJ PDXSXQ NHJHODSDQu
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22 6\HNK OXKDPPDG 7KD\\BdnjariEs@lald fevrakgauldma
alim di wilayah Banjarmasin, dalam kitab karyanya dalam bahasa
Melayu berjudul MiftadkJannah menuliskan sebagai beriKux Q -N H
Iima4L\DPXKX 7D-DOW LA\ O EKUGLUL $0O-ODK WI
Nya; yakni tiada berkehendak la kepadhal(tempat), dan tiada
berkehendak kepadaukhasthish(yang mengkhususkan atau yang
mencipD NDQ p @hdvdi) K 7p O
Pada bagian lain, beliau menuliskan:D H G D K , QL VXDWX
ketahui olehmu bahwasannya sekailannyangiéhi (artinya sesuatu
yang ada) dengan dinisbahkan bagi kaya dengan sendirinya dan tiadanyz:
itu empat bahagpertama; barang yang tiada berkehendak kepada
mahal(tempat) dan tiada kepada mukhgshLVK \DLWX ']DW $C
(Miftah alJannah, h. 7).
Juga menuliskan:0DND 4L\DP XKX %ibardHuhykiapan) L W X
dari pada menafikan berkehendak kepedel{tempawv. p OL{WDK D
Jannah, h. 7).
Lalu pada penjelasan sifat Kalam Allah, beliau menuliskan:

U0 %giA« Al® 0Yy®A« AIRG°EC Al® »A
Ipb¥AP&a i¢¥ [68C AI® %
"« ODJL PDKD -MyaHdari .fadabBuruf dan suara,ad

terdahulu dan terkemudian, dan salah dan betul, dan sekalian bagi yang
berubahUXED K« QannahDiK 10O
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Bab I
Iman Kepada Malaikat

a. Keberadaan Malaikat
Dalam al4 XU -DQ W H Q W D ga MilkikaH Allah® & fidrganS
111 ° ¢ eqipAaipae of RERE phB/R

"6HVXQJJIJXKQ\D DWDV NBasikexQ yabgGD 0DC
mengawasi (segala perbuatan), yang mulia dan selalu mencatat
(perbuatasperbuatan tersebut). Merekangetahui apa yang
kalian kerjakan (baik perbuatan maupun perkataan yang baik dan
buUXN p -ldfitharD1G12)

DiantaraUshul diman aSittahadalah kewajiban beriman kepada
para Malaikat Allah. Beriman kepada para Malaikat artinya meyakini bahwa
mereka adalah hambamba Allah yang mulia. Para Malaikat tersebut
bukan sebagai bintang atau plplatet yang berada di arah langit. Tetapi
mereka adalah para makhluk Allah yang termasuagtariLathif{tidak
dapat dipegang oleh tangan). Mereka bukanjedis lakiaki ataupun
perempuan, mereka tidak makan, tidak minum, tidak tidur, tidak nikah, serta
tidak berketurunan. Mereka tidak pernah berbuat dosa kepada Allah
sedikitpun. Mereka selalu menjalankan apa yang diperintahkan toleh Alla
atas merekallah berfirman:

OIAH MRREAGRHSE: ABRE
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"OHUHND WLGDN SHUQDK EHUPDNVLDW C
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka, dan mereka
selalu mengerjakan apa yangddipL Q W D K N-De@Qrpm: 646 D W
$OODK PHQMDGLNDQ WDEL-DW SDUD 0DOL
taat kepadhdlya. Namun begitu, mereka taat bukan karena terpaksa
(Majbur) karena mereka memiliki ikhtiar. Akan tetapi ikhtiar mereka,
dengan kehendak AHathanya dalam ketaateetaadn kepaddlya saja.
Maka sama sekali tidak ada ikhtiar pada diri mereka untuk melakukan
perbuatafperbuatan maksiat. Dan mereka sama sekali tidak merasa bosan
atau lelah dalam beribadah kepada Allah.
Para Malaikat tersebut tidak boleh disebut sebagaanpemb
pembantu Allah $-Z D Q .¥arén2 Kllah Maha Kaya atas seluruh alam
ini. Allah yang menciptakan segala sesuatu maka Allah tidak membutuhkan
kepada siapapun dari makkidkhluk-Nya ini. Allah berfirman:
O O\ | Ap g R VL. A
PDND VHVXQJJXKQ\D $OODK ODKD .D\D
46 $OL Y,PUDQ
Allah menciptakan para Malaikat bukan untuk mendapatkan
EDQWXDQ DWDX PHQJDPELO PDQID-DW GDUL
Malaikat dengan tujuan berbagai hikimak, hikmah tersebut kita ketahui
atau tidak. Di antara hikmahnya adalah bahwa para Malaikat tersebut adalah
sebagai bukti akan keluasan rahnamamat Allah. Karena sebagian di antara
para Malaikat tersebut ada yang mengemban tugas dengan tujuan
kemaslahah dan mempermudah bagi urugarsan manusia. Di samping
itu, Allah menciptakan para Malaikat tersebut adalah untuk memperlihatkan
tandatanda kekuasa#tya.
Allah menciptakan para Malaikat dalpaya. Rasulullah_bersabda:

o Ar A e o B Akl AEA
& Ao e TG e QR
"ODODLNDW GLFLSWDNDQ GDUMmMuFM KD\D ML
tidak berasap, dan Adam diciptakan dari apa yang telah
diteteangNDQ NHSDGD NDOLDQu +5 0OXVOLP

Allah menciptakan para Malaikat dalam bentuk dan ukuran yang
sangat besar, serta memiliki saggpp. Malaikat Jibril misalnya, dalam
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beberapa riwayat disebutkan bahwa beliau mempunyai 600 sayap. Satu saya
Malaikat Jilr ini dapat menutupi ufuk langit, dari sebelah timur hingga
sebelah barat. Artinya, satu sayap Malaikat Jibril tersebut dapat menutupi
alam dunia ini.

Dijelaskan pula dalam sebuah hadits tentang gambaran besarnya
para MalaikaHamalah -#rsy yaitu MalkatMalaikat pengangkatrsy,
bahwa jarak antara cuping telinga dan pundak mereka adalah jarak
perjalanan 700 tahun dengan kecepatan terbang seekor burung yang sanga
cepat.

Pemimpin secara keseluruhan dari para Malaikat Allah adalah
Malaikat Jibril. Belu adalah Malaikat yang paling mulia. Selain Jibril,
pemimpin para Malaikat lainiiiza D V B0 DBDM® ddaldh iKikd O §I$]UD
dan Israfil.

b. Kisah Dusta Tentang Malaikat Harut Dan Marut

Dari uraian sifagifat Malaikat di atas dapat kita ketdaiva
cerita yang tersebdr sebagian masyarakangenaMalaikatHarut dan
Marut, bahwa keduanya turun ke bumi, kemudian terpesona oleh kecantikan
seorang wanita bernamaZahrah, lalu keduanya menggoda wanita
tersebut, hingga akhirnya berbuat zina deyaga atau cerita yang
menyebutkan bahwa Harut dan Marut terlebih dahulu minum khamr,
kemudian berzina dengan wanita tersebut hingga melahirkan seorang anak
yang kemudian dibunuh, adalah cerita bohong belaka. Karesitatsifat
buruk semacam ini bukan tsffdiat para Malaikat Allah, yang notabene
selalu menjalankan perinddya dan tidak pernah durhaka kepéyia

Cerita keji ini bersumber dari orangng Yahudi yang memang
sangat membenci para Malaikat. Cerita seperti ini jelas bertentangan dengar
atkQuu-DQ VHUWD PHQ\DODKL DNDO VHKDW
mengatakan bahwa cerita ini sama sekali tidak berdasar dan boleh diyakini
kebenarannya. Pembahasan ini semua telah dijelaskan oleh para ulama tafsi
sepertiaHmamakMufassialFakhrurrazigatMufassialBaidlawi,akMufassir
Abu as6 X - XiMufassialKhazin dan ladtain. Juga telah dijelaskan oleh
para ulama hadits, sepaHHafizhasSuyuthi dalam kita#-Musnadian
kitab adDurr alMantsyrasysyekiMuhammad Hut @airuti dalam itab
Asna aMathalipdan oleh para ulama terkemuka lainnya.
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c. Iblis Bukan Dari Golongan Malaikat
Iblis bukan termasuk golongan Malaikeena dzat dan sHsifat
Iblis berbeda dengan si&flat Malaikat. Bahkan sig#at Iblis ini bertolak
belakanglengan sifagifat Malaikat. Hal ini berdasarkarl-dalil sebagai
berikut:
1. Iblis adalah termasgélongan Jin. Allah berfirman:
Olze o Fehoipeemi d-ie /A o
"« NHFXDOL ,EOLV GLD DGDOKaKiaGDUL JF
PHQGXUKDNDL SHULQW-RKfiBEKDQQ\D«u 46 D
2. Iblis adalah makhluk kafir, seperyetaan jelas dalam4ik U - D Q
B N A 1t - Abpaeely o
"« NHFXDOL ,EOLV LD HQJJDQ GDQ WDND

golongan Y QJ N DI L Bagarah634) O
3. Iblis memiliki ketunan, sebagaimana firman AIIah

"«SDWXWNDK NDPX PHQMD@eluNJm@rQa\D GDQ N
sebagai pemimpM HO D L Q $ MbKahfi: 506
4. Iblis mengaku bahwa dirinya diciptakan oleh Allah dari api, sepe
dijelaskan dalam dlIX U -D Q

11 » 1A R GREHeAG EEE iR Bve

,EOLV EHUNDWD $NX OHELK EDLN GDU|
mencipakanku dari api sedangkan dia Engkau ciptakam ia
WDQDKirs$-4®1 DO

Dengan demikian jelaslah bahwa Iblis bukan termasuk golongan

Malaikat, karena ia kafir kepada Allah, ia berketurunan, dan ia diciptakan
dari api, sementara Malaikafptiaian dari cahaya.

d. Kekufuran Orang Yang Mengatakan Malaikat Sebagai
Perempuan
Pernyataan yang mengatakan bahwa para Malaikat sebagai dari jenis
perempuan adalah merupakan perkataananamg kafir. Sebagaimana hal
ini dinyat&an oleh Allah dalamdlXU-DQ

100”0 i ebetbpboptiE Gae o



Hadits Jibril] 39

"6HVXQJIJXKQ\D RUDQJ \DQJ WLGDN EHULP
akhirat (artinya orasggang kafir), mereka beimmar
PHQDPDNDQ ODODLNDW GHQSIBAYaj@DPD SHUF
27)

Dengan demikian Malaikat bukan dari jenidakikdan bukan pula dari

jenis perempuan.

e. Tugas-Tugas Para Malaikat

Jumlah para Malaikat sangat banyak. Tidak ada yang mengetahui

jumlah mereka secara pasti kecuali Allah sendiri. éfiehdn:
DT A HEEER ek

"'DQ WLGDN DGD \DQJ PHQJHWDKXL DNDC

Malaikat) Tuhanmu (Wahai Muhammad) kecualMHBQ GLUL

(QS alMudatsir: 31)
Jumlah para Malaikat lebih banyak dari seluruh jumlah manksiakifin,
dedaunan dan bahkan lebih banyak dari setiap tetes air hujan. Mereka adalat
para penduduk langit, dari mulai langit pertama hingga langit ke tujuh.
Dalam sebah_hadits Rasulullah bersabda:

i e - @@ﬁﬁﬁﬁ

"7LGDNODK -‘osddbg teéhrtyBrSuRUNAN empat jari tangan
di semua lapisan langit, kecuali pada tempat tersebut ada
ODODLNDW \DQJ VHGDQJ EHUGLUL UXNX- D!
dalam keadaan beribaddd HSDGD $0OODK p +5 7LUPLG]
Hadits ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa setiap lapis
langit dipenuhi oleh para Malaikat Allah. Dengan demikian mustahil jika
Allah berada di dalam langit seperti yang diyakini oleh kaum Musyabbihah
atau kaum Wahhabiyyah di masa sekarang. Karena bila demikian maka
berarti Allah berdesalesakan dengan para Maldikat, dan berarti Allah
membutuhkan kepada langit yang notabene sebagai mgiehkéndiri.
1D-XG]X %LOODK
Dari beberapa ayat-4lX W-Ban hadits Nabi di atas dapat
disimpulkan bahwa para Malaikat mempunyai tugas yang beragam. Malaikat
Jibril misalnya, ditugaskan untuk menyampaikan wahyu Allah kepada para
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Nabi dan RastNlya serta menyampaikan perigahntah Allah kepada

para Malaika lainnya. Beliau juga ditugaskan mengatur angin, dan
membantu para Nabi Allah. Malaikat Mikiperintahkan untuk mengatur

hujan dan memelihara tumbMWXPEXKDQ  OD-D hérfida®v T3]
mencabut nyawa. Malaikat Israfil bertugas meniup sangatiksig. (
Malaikat Malik sebagi penjaghaizin Neraka. Ada sebagian Malaikat yang
bertugas mancatat amal baik dan amal buruk manusia. Ada pula yang
bertugas menanyai manusia di kubur, yaitu Malaikat Munkar dan Nakir. Ada
yang bertugas menjaga manusia dagggan jin. Ada yang bertugas
menyampaikan shalawat dan salam umat orang Islam kepada Nabi
Muhammad. Ada yang bertugas menjaga surga, membantu orang mukmin
dalam peperangan seperti yang terjadi dalam perang Badr, mengatur
gununggunung, menghibur hati ogagorang mukmin yang berada dalam
kesedihan dan kesusahan. Ada pula Malaikat pembawa adzab atau siksa, da
ada pula yang membawa rahmat.

.HWLND 5DVXOXOODK 0L -UBiMalMakhOrLdD X P H(
langit ke tujuh. ABait lOD -P XU LQL D Gdn@dinkulidkxnPdadd \
SDUD SHQGXGXN ODQJLW SDUD ODODLNDW V
yang dimuliakan bagi para penduduk bumi (Manusia dan Jin). Setiap
harinya, aBait alOD-PXU GLPDVXNL ROHK ODODL
tersebut melaksanakamalat di dalamnya. Setelah itu kemudian mereka
keluar dan tidak akan pernah kembali lagi ke dalamnya selamanya. Artinya
para Malaikat dengan jumlah tersebut dalam setiap hariryee temus
bergantian.

Kesimpulannya, bahwa Allah menciptakan para Mabaikar
karena membutuhkan bantuan dari mereka. Dengan demikian tidak boleh
GLNDWDNDQ “-LND $OODK PDKD NXDVD DWD
memerintahkan para Malaikat untuk melaksanakanWwgasD V- WHUV HE
Karena Allah melakukan terhadap apa yarigHandaki. Allah tidak
dipertanyakan kepadaaD "DSD \DQJ ,D EHUEXDWu" DWI
GHPLNLDQu" O6HEDOLNQ\D VHOXUXK KDPED \
mempertanggungjawabkan perbuatannya mAnaesigg.

Benar, segala perbuatan Allah tidak lbpdsagai hikmah, baik
hikmah yang kita ketahui ataupun tidak. Di antara hikmah pemberian tugas
tugas terhadap para Malaikat tersebut adalah untuk mengangkat derajat
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mereka. Karena dengan selalu berbuat kekataatan kepaddya maka
setiap makhluk akaemakin tinggi kemuliaan dan derajatnya bagi Allah.

Kemudian dari pada itu, sesungguhnya para Malaikat hanya
mengatur dalam perkgrerkara tertentu saja. Seperti mengatur hujan,
angin, tumbutumbuhan atau lainnya. Artinya bahwa para Malaikat tidak
mengéur segala sesuatu secara mutlak. Karena pengaturan terhadap segalz
sesuatu secara mutlak hanya milik Allah saja. Inilah di antara makna yang
dimaksud oleh salah satu nama AllBHD \ \ XA tjinya, hanya Allah yang
mengatur secara mutlak akan segalanumakhluimakhlukNya. Karena
itu, pengaturan para Malaikat terhadap peyketara tertentu tersebut
berada dibawah kemutlakan pengaturan dan pengawasan Allah.

Kemudian para Malaikat tersebut oleh Allah diberi kemampuan
untuk beralih rupa menjadi bentaktaki yang tampan, tetapi tanpa alat
kelamin. Namun mereka tidak akan menjelma menjadi perempuan, atau
bentukbentuk yang buruk. Selain itu, Allah juga memberi mereka kekuatan
yang sangat dahsyat. Tentang Malaikat Jibril, misalkan dinyatakan dalam

4XU-DQ R A ~
[TA o bt ASas =

" 'LD -LEULO \DQJ PHPSXQ\DL NHNXDWDQ \

yang agung meilU X W $ O O-Dalkwir: 28)6 D W
Malaikat Jibril ini dengan hanya satu helai sayapnya pernah mengangkat
empat atau limkeota dengan seluruh penduduk yang ada di dalamnya, yaitu
kota kaum Nabi Luth. Beliau mengangkat selurutkdiataersebut beserta
isinya sampai jauh tinggi hingga mendekati langit pertama, kemudian beliau
membalikannya, menjadikan arah bawahnya selhgatas. Semua ini
beliau lakukan tanpa rasa lelah dan tanpa kesulitan. Serta masih banyak
contohcontoh lainnya.

f. Kaedah Penting
Seseorang tidak dibenarkan mancaci maki para Malaikat Allah, baik
0 D O DL N Bl WnadpunU Dalaikat lainnya. Menghina, maldeh,
melecehkan para Malaikat dapat mengakibatkan kufur, keluar dari Islam
(Riddah)Karena seluruh para Malaikat Allah adalah Hezanidza yang
senantiasa saleh dan bertagwa képzmlaMereka semua adalah para
kekasih Allah $X OL\D- $ 0 O D K Sesrrig DniisIBrOya@riy Kicintai
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oleh Allah adalah yang mencintai para Makykatlengan setulus hati,
tidak seperti orangrang Yahudi yang membenci daemusuhi para
Malaikat tersebutSemoga Allah menggolongkan kita sebagai -hamba

hambanya yang saleh aera para Naiya, para Malaikatya dan para
waliNya.Amin
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Bab IlI
Iman Dengan Kitab-Kitab Allah

a. Mengenal Kitab-Kitab Samawi

Di antaraUshul diman abittahsetelah iman kepada Allah dan iman
kepada Malaikadalah iman kepada k#atabNya. Iman kepada kitab
kitab Allah artinya mempercayai dan membenarkan bahwa Allah telah
menurunkan beberapa Kitab sebagai wahyu kepada beberapa orang Nabi
Nya. Di dalam hal ini, tidak ada keterlibatan, baik dari Nabi yang
bersangkutan maupun dari para Malaikat, dalam penyusunan kalimat
kalimat maupun makmnaakna bagi kitakitab tersebut.

Jumlah kitatkitab Samawjiang diturunkan kepada para Nabi Allah
adalah sebanyak 104 kitab. Sebanyak 50 kitab di antaranya diturunkan
kepada Nabi Syits. Beliau adalah putra Nabi Adam yang diangkat oleh Allah
sebagai Nabi dan Rasul setelah Nabi Adam wafat. Sebanyak 30 kitab
diturunkan kepada Nabi Idris, 10 kitab kepada Nabi Ibrahim, 10 kitab
kepada Nabi Musa sebelum diturunkan kitdlawht, kemudian kitab-at
Taurat kepada beliau, kitabZabur kepada Nabi Dawud, kitakirgi
NHSDGD 1DEL f5¥0UGD® GIL WXEXX@ONDQ NHSDGD
Nabi Muhammad

Adapun para Rasul yang tidak diturunkan -kitabb kepada
mereka, Allahmenurunkan bagi merekaksShuhuflembarasembaran).

Wahb ibn Munabbih, salah seorang ulama kaum Yahudi yang masuk Islam
VHWHODK 5DVXOXOODK ZDIDW EHUNDWD “$N
dari kitabNLWDE \DQJ WHODK GLWXUXQNDQ ROHK $
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b. SeluruhKitab-Kitab Allah Mengajarkan Tauhid
Seluruh para Nabi dan para Rasul Allah menyerukan ajaran tauhid.
Menyerukan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah.
Dan agama seluruh para Nabi tersebut hanya satu, yaitu agama Islam.
Semua Nabi texzbut menyeru hanya kepada agama yang satu imgTenta
hal ini Rasulullah bersabda:

R AR O UE pefrEhode0 5@“@

ﬁEE H
"3DUD 1DEL LE DU D-@tinyd BgaigeDméiekad/datD,\ D K
dan ibuLEX PHUHND DVVWLAQ\D WhHeBeHd HOND
EHGDpu -BukharD ®™uslim, Ahmad ibn aHbal, Ibn
Hibban dan lainnya).

Al-4XU-DQ DGDODK NLWDE WHUDNKLU \DQJ
yang membawahi kitiltab sebelumnya, sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah QS. aDD-LGDK vya b&HwsaV#iXU-DQ PHQHWD S
kebenaran isi kitdbtab sebelumnya, sekaigus menjelaskan penyelewengan
isi dan perubahan lafazh yang dilakukan oleh sebagian orang terhadap kitab
kitab terdahulu tersebut.

Al-4XU-DQ WLGD Nitad debelluinwya ydatie/dh DhEnyak
mengalami penyelewengamyelewengan pada isi (makna) dan perubahan
perubahan pada lafa@tTahrif Wa aabdil)Kemurnian dan kebenaran al
4XU-DQ VHODOX WH UM D Jdnjikah DAIah Ld@lédm Vitr&ED JD L F

Nya: R
OA " kERE 1BEAAR BiiE®
"6HVXQJIXKQ\D .DPL $0O0ODKAXWDWOQOH FFDIXU X
sesungguhnya Kami (pula) JaP HQMDJD QMpr1©9) 46 DO
Adapun kitab ataurat dan dhjil yang sekarang beredar, keduanya
telah banyak mengali penyelewengan makmakna dan perubahan
lafazhlafazhnya. Orangrang Yahudi pada awal mulanya hanya merubah
dan menyelewengkan makna kitaltaatat, tapi pada akhirnya mereka juga
merubah dan menyelewengkaritelefazhnya. Allah berfirman:

e 5 %%aﬁfpﬁ%@a@eﬁ%ﬁ
O @l AMETENRITHY ECTENE AR
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"ODND FHODND BgédnmyUyakgDnddnulR-BeDrat

GHQJDQ WDQJDQ PHUHND VHQGLUL ODOX P
$0O0ODKu GHQJDQ PDNVXG XQWXN PHPSHU
sedikit dengan perbuatan itu. Maka celaka besar bagi mereka
akibat dari apa yang ditulis oleh tangarekaesendiri dan

celaka besar bagi mereka akibat dari apa yang iétékd D N D Q
(QS. aBagarah: 79)

Seperti halnya kitab -Baurat, isi kitab -#hjil-pun telah
diselewengkan oleh kaum Nashrani. Hal ini telah di buktikan dengan
banyaknya versi kitab Injjang beredar. Versi yang satu tidak sama dengan
versi lainnya. Bahkan saringkali ditemukan antara satu versi atau satu
cetakan bertentangan dalam banyak hal dengan versi atau cetakan lainnya
Kitab-kitab allnjil yang beragam versi ini antara lain, Mgitius, Inijil
Markus, Injil Lukas, Injil Yohana dan Injil Barnabas.

SHUOX GLNHWDKXL EDKZD SDUD SHQJLNX
adalah orangrang Islam, sebagaimana juga para pengikunatéabi
ODLQQ\D $GDSXQ NDXP <DKXGL GlhapkaEeNDQ C
setelah beberapa orang pengikut Nabi Musa menyembah anak sapi yang
dibuat dari emas oleh seorang bernama M&ar#ws, maka Nabi Musa
sangat marah kepada mereka karena telah menyembah selain Allah.
Kemudian Nabi Musa memilih tujuh puluh oraarg mengikutnya tersebut
untuk melakukanV D G KbBrsethhXdiri) kepada Allah. Lalu Nabi Musa
dengan kepasrahanngag total kepada Allah berkata:

1O CEfR | EpEEe
"« VHVXQJJIJXKQ\D NDPL NHFEDQQJNDHUWD X |
(QS.a$-UDI
'HQJDQ GHPLNLDQ DVDO QDPD "<DKXGLu GLDP
"+ X G Qdénp artinya kami kembali, artinya kami bertaubat.

Sementab NDXP 1DVKUDQL GLQDPDNDQ GHQJ
karena oranRUDQJ PXVOLP GDUL SHQJLNXW 1DEL
orangRUDQJ \DQJ PHPEHOD 1DEL Y,vD GDODP PH
dibawa olehnya$ Q V K DIenﬂang Bal ini Allah berfirman:

dEASE e E Pl e afF BR v
O '@% AR S e
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"ODND WDWNDOD ,vVD PHQJHWDKXL NHLQJNLEL
Siapakahyang akan menjadi penolgremolongku untuk
(menegakkan agama) Allah? Para sahabat gettdayariyyun)

menjawab: Kami adalah penolpegolong (agama) Allah.

Kami beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa kami adalah
orangRUDQJ ,VOD Prran:48). $OL T,

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa para pengikut Nabi Musa
GDKXOX \DQJ PHQGDSDW VHEXWDQ QDPD <DKX
yang mendapat sebutan nama Nashrani, bahwa pada awal mulanya merek:
adalah orangrang Islam. Yaitu ketika meenasih setia mengikuti ajaran
DMDUDQ ,VODP \DQJ GLEDZzZD 1DEL O0XVD GDQ
beberapa ratus tahun kemudian setelah Nabi Musa wafat, dan setelah nama
Yahudi melekat pada diri mereka, banyak dari mereka yang kemudian
menyeleweng dajararajaran Nabi Musa sendiri.

'"HPLNLDQ SXOD \DQJ WHUMDGL GHQJDQ SH
sekitar 300 tahun dari diangkatnya beliau oleh Allah ke langit, banyak dari
SDUD SHQJLNXW 1DEL ,vD WHUVHEXW \DQJ G
telah mQ\HOHZHQJ GDUL DMDUDQ 1DEL 9Y,VD VH
sekitar 500 tahun kemudian orareng yang mengaku sebagai pengikut
1DEL f,vD LQL VHPXDQ\D WHODK PHQ\HOHZHQ
T.vD 7LGDN DGD VHRUDQJSXQ NaXWDL QDAWVCOULD B HIL
dengan benar. Karenanya, setelah lewat 500 tahun tersebut tidak ada
seorangpun dari mereka yang muslim.

Maka sebelum kemudian Nabi Muhammad diutus oleh Allah
sebagai Rasul, secara praktis saat itu tidak ada lagi seorang muslim di ata
muka bumi ini. Dengan demikian pengikut murni Nabi Musa yang
PHQGDSDW VHEXWDQ <DKXGL GDQ SHQJLNXW
sebutan Nashrani sebenarnya mereka adalato@agdslam. Hanya saja
ketika sebagian dari mereka atau gegerssiasi selah mereka menjadi
orangorang kafir kepada Allah, sebutan tersebut masih melekat pada
mereka hingga mereka lebih dikenal dengan nama Yahudi dan Nashrani.
Karena itu, Ahl alKitab, yaitu orangorang Yahudi dan oraogang
Nashrani yang mengaku sebagajiketnajaran kitab-dtaurat dan kitab-al
Injil namun mereka menyeleweng dari keduanya, mereka semua adalah
orangorang yang kafir kepada Allalentang hal ini Allah berfirman:
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A A ~ ~ A A A A
A A NA N ~ N AN
O N s ~ N\
oot

“:DKBHR alKitab(Yahudi dan Nashrani), mengapa kalian

kufur (mengingkari) ayayat Allah, padahal kalian mengetahui

(keberDUDQQ\D p 46 $OL T,PUDQ

Dalam beberapa kitab tentang sejarah hidup Rasufilah (

Nabawiyyalgiterangkan bahwa Rasulullah meny&hnli atKitab untuk
masuk ke dalam Islam. Ini artinya bahwa mereka adalabraranigafir,
karena Rasulullah tidak akan mengajak-orang Islam untuk masuk ke
dalam Islarkembali. Rasulullah bersabda:

iEReE ofet g Bplpe £ %E%A@@E%
e g ¢

"7TLGDNODK VHRUDQJ <DKXGL GDQ 1DVKUDC
tentang Aku kemudian tidak beriman kepadaku dan kepada

(ajarah yang aku bawa, kecuali ia akan tergolong penduduk
QHUDNDpu +5 0OXVOLP

c. Makna d- 4 X U -&eRQpgaiKalam Allah

.HWLND NLWD-4AXNDWIDND.QODBO$OODKu PI
pemaknaannya terdapat dua pengertian:

Pertama: at XU-DQ GDODP S HafzhHahgvditDrahk&anD | D | K
(alLafzh aMunazzallyang ditulis dengan tinta di antara lebenalparan
kertagatMaktub Bain-Mash#if) yang dibaca dengan liG@0O D TU X~ %L D (
Lisan) dan dihapalkan di dalam HatMahfuzh Fi aStudur)at4 XU -D Q
dalampengertian ini maka tentunya ia berupa bahasa Arab, tersusun dari
huruthuruf, serta berupa suara saat dibaca.

Kedua: al4 XU -D Q G D O D Ralan 8llahadDwati. DAQinya
dalam pengertian salah satu sifat Allah yang wajib kita yakini, yaku sifat
Kalam Sifat Kalam Allah ini, sebagaimana selurutsiffafllah lainnya,
tidak menyerupai makhiblya. Sifat Kalam Allah tanpa permulaan dan
tanpa penghabisan, serta tidak menyerupai sifat kalam yang ada pada
makhluk. Sifat kalam pada makhluk behupafFhuruf, suara dan bahasa.
Adapun Kalam Allah bukan huruf, bukan suara dan bukan bahasa.

Al-4XU-DQ GDODP SH @HLBfthwNuDazza8)takaWaD P D
adalah makhluk. DandIXU-DQ GDODP SHQJ&Kaam & \DQJ
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Dzati)maka jelas taukan makhluk. Namun demikiandaX U-DQ EDLN GD
SHQJHUWLDQ SHUWDPD PDXSXQ GDODP SHQJH
$OODKu .LWD WLGDN EROHK RHRUXTQ@ DDDIE ONHI
Sebab pengertian 4lXU-DQ DGD GXD @GDa@iaViuddzeal HU W L
dan dalam pengertiaiKalam ael2zatj sebagaimana di atas.

Al-4XU-DQ GDODP SHQJHUWLDQ SHUWDPD D
sifatKalam Allah afzati Maka al4 XU -DQ \DQJ EHUXSD NLWDE
dan kita hafalkan, tersusun dari Rburtif, dan dalam bentuk bahasa Arab,
bukan sebagdalam Allah -Bizati (sifat Kalam Allah), melainkan kitab
tersebut adalah ungkapafi, E D dhD Kalam Allah -8lzatiyang bukan
suara, bukan hurbbiruf, dan bukan bahasa.

Sebagai pendekatan, apabla\kD PHQXOLV ODID]K “$0O
WXOLVY PDND KDO LWX EXNDQ EHUDUWL EDK:
7XKDQ \DQJ NLWD VHPEDK OHODLQNDQ ODID]
hanya sebagai ungkapdh, E agbadanya Tuhan yang wajib kita sembabh,
yaQJ EHUQDPD "$0OODKpu 'HPLEAXD® @XOIDD GCIHY
".DODP $00ODKu EXNDQ GDODP SHQJHUWLDQ E
berupa huruhuruf, dan dalam bahasa Arab. Tetagi>alU -DQ \DQJ GD(
bentuk huruhuruf dan dalam bentuk bahasa Aradebert adalah sebagai
ungkapan dari sifalam Allah afzati

Dengan demikian harus dibedakan amfdiazh aMunazzatian
alKalam ael2zati Sebab apa bila tidak dibedakan antara dua perkara ini,
maka setiap orang yang mendengar bacabK El- D @ mend&patkan
gelar ~. D O L P Xeb&g&rgma Nabi Musa yang telah mendapat gelar
“. D O L P Xé»0 beKipi menjadi rancu dan tidak dapat diterima. Padahal,
Nabi Musa mendapat gelar. D O L P ddal@D kagena beliau pernah
mendengaatKalam aed2zatiyarg bukan berupa huruf, bukan suara dan
bukan bahasa. Dan seandainya setiap orang yang mendengar- bacaan al
4XU-DQ PHQGDBO WP pDikar Nabi Musa, maka berarti
tidak ada keistimewaan sama sekali bagi Nabi Musa yang telah mendapatkar
gelar” . D O L Pt¥réeud K p

Dalamal4 XU-DQ $OODK EHUILUPDQ

O " ¥iibgit el Freni ER e
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"'DQ DSD ELOD VHYVidmarg DrpsyrilG mdointaR U D Q J

perlidungan darimu (wahai Muhammad) maka lindungilah ia

KLQJJD LD PHQGHQJDU-TddaB) $OODK 46
Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk memberikan
perlidungan kepada seorang musyrik kafir yang diburu oleh kaumnya, jika
memang orang musyrik ini meminta perlindungan darinya. Artinya, Orang
musyrik ini diberi keamanan untukupiddi kalangan orammgang Islam
hingga ia mendengar Kalam Allah. Setelah orang musyrik ini diberi
keamanan dan mendengar Kalam Allah, namun ternyata ia tidak masuk
Islam, maka ia dikembalikan ke wilayah tempat tinggalnya.

Kemudian, yang dimaksud bahwaangr musyrik tersebut
"PHQGHQJDU .DODP $0OODKpu DG DA HDHXQ TCHIUJ
berupa lafazltafazh dalam bentuk bahasa Afab.afzh aMunazzal)
bukan dalam pengertian menderaj&alam ad2zati Sebab jika yang
dimaksud mendengaiKalanadzDzatimaka berarti sama saja antara orang
musyrik tersebut dengan Nabi Musa yang telah mendapatkan gelar
“. D O L P XXaenChileKdemikian maka berarti orang musyrik tersebut juga
mendaptkan gelar. D O L P, Y& Bépparti Nabi Musa. Tentunya hal ini
tidak bisa dibenarkan.

Diantara dalil lainnya yang menguatkan bakdalam ae2zati
bukan berupa hurfuruf, bukan suara, danklan bahasa adalah firman

Allah: ~
Oigh! EiGk Ak

"« GDQ 'LD $O0ODK \DQJ PW@IKAIMDP-BEDOLQJ

62)
Pada hari kiamat kelak, Allah akan menghisab seluruh-Nyamdari
bangsa manusia dan jin. Allah akan memperdengarkaiNyal&epada
setiap orang dari mereka. Dan mereka akan memahami dari kalam Allah
tersebut pertanyapertanyaan entang segala apa yang telah mereka
kerjakan, segala apa yang mereka katakan, dan apa yang mereka yakini keti
mereka hidup di dunia. Rasulullah bersabda:

Wi AR 5 0 of e beiE °%¢EEP§%
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"6HWLDS RUDQJ DN D QK&layB Kepadaty& HQJID UN

(menghisabnya) pada hari kiamat, tidak ada penterjemah antara

daGHQJDQ $OOHukhari) +5 DO

Allah akan menghisab seluruh hahyea dalam waktu yang sangat

singkat. Seandainya Allah menghisab mereka dengan suara, susunan huruf
dan dengan bahasa, maka Allah akan membutuhkan wakturdtesatus
ribu tahun untuk meelesaikan hisab tersebut, karena makhluk Allah
VDQJDW EDQ\DN .DXP <D-MXM GDQ OD-MXM VI
dari jumlah seluruh manusia, bahkan dalam satu riwayat disebutkan jumlah
mereka 1000 kali lipat dari jumlah manusia. Belum lagi bangsagji
sebagian mereka hidup hingga ribuan tahun. Manusia sendiri, sebelum umat
Nabi Muhammad ada yang mencapai umurnya hingga 2000 tahun, ada yang
berumur hingga 1000 tahun, dan ada pula yang hanya 100 tahun. Kelak
mereka semua akan dihisab, bukan haalgen durusan perkataan atau
ucapan saja, tapi juga menyangkut segala perbuatan dan keyakinan
keyakinan mereka. Seandainya Kalam Allah berupa suara, huruf, dan bahas:
maka dalam menghisab semua makhluk tersebut Allah akan membutuhkan
kepada waktu yang sanggtjang. Karena dalam penggunaan-huruf
dan bahasa jelas membutuhkan kepada waktu. Huruf berganti huruf,
kemudian kata menyusul kata, dan demekian seterusnya. Dan bila demikian
maka maka berarti Allah bukan seb&jdiU EHasbijPenghisab yang
pding cepat), tapi sebalikny@§;E W K-Basibid@enghisab yang paling
lambat). Tentunya hal ini mustahil bagi Allah.

d. Makna Firman Allah: ". X Q )D <D@X Pasin: 82)

DalamQS. Yasin: 8&llah berfirman:
O 1/ AOSVEBHIZMJE REERoE

Maknanya ayat ini bukan berarti bahwa setiap Allah berkehendak
menciptakan sesuatu, maka dia berkatX:Qdengan huruf” . D Idan
TIXQWQJ DUWLQ\AD “-DGL@dnka sefiap berkéheQdak V HL
menciptakan sesuatu Allah harus berkafé Qmaka dalam setiap saat
perbuatafNya tidak ada yang lain kecuali hanya béwata N X Q NXQ
N X QHal jni tentu mustahil atas Allah. Karena sesungguhnya dalam waktu
yang seshaaja bagi kita, Allah maha Kuasa untuk menciptakan segala
sesuatu yang tidak terhitung jumlanya. Deburan ombak di lautan, rontoknya
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dedaunan, tetesan air hujan, tumbuhnyatumas, kelahiran bayi manusia,
kelahiran anak hewan dari induknya, letusamgusakitnya manusia dan
kematiannya, serta berbagai peristiwa lainnya, semua itu adalatahg!

telah dikehendaki Allah dan merupakan cidgan Semua perkara
tersebut bagi kita terjadi dalam hitungan yang sangat singkat, bisa terjadi
secara bentun bahkan bersamaan.

Adapun sifat perbuatan Allah sen@hifat a) L -tid@k terikat oleh
waktu. Allah menciptakan segala sesuatu, sifat pefymtatau sifat
menciptakanl\D WHUVHEXW WLGDN EROHK GLNDWD
PDVD VHNWDROQGL WDVD PHQGDWDQJpaz8IHEDE ¢S
tidak seperti perbuatan makhluk yang baharu. Perbuatan Allah tidak terikat
oleh waktu, dan tidak dengan mempergunakaaladlaBenar, segala
kejadian yang terjadi pada alam ini semuanya bamaanyse diciptakan
oleh Allah, namun sifat perbuatan Allah atau sifat menciptakaithillah
al) L -tidék boleh dikatakan baharu.

Kemudian dari pada itu, kafa X Qagdalah bahasa Arab yang
merupakan ciptaan AllgatMakhluk) Sedangkan Allah adalaénétpta
(Khalighagi segala bahasa. Maka bagaimana mungkin Allarab€babi
membutuhkan kepada ciptddya sendir(atMakhludg)! Seandainya Kalam
Allah merupakan bahasa, tersusun dari-huruf, dan merupakan suara,
maka berarti sebelum Allahntiptakan bahasa Dia diam; tidak memiliki
sifat Kalam, dan Allah baru memiliki sifat Kalam setelah Dia menciptakan
bahasdahasa tersebut. Bila seperti ini maka berarti Allah baharu, persis
seperti makhluklya, karena Dia berubah dari satu keadaan kepaidak
yang lain. Tentu hal seperti ini mustahil atas Allah.

Dengan demikian makna yangbenar dari ayat dalam QS. Yasin: 82
diatas adalah sebagai ungkapan bahwa Allah maha Kuasa untuk
menciptakan segala sesuatu tanpa lelah, tanpa kesulitan, dan tanpa ad:
dapapun yang dapat menghatllygi. Dengan kata lain, bahwa bagi Allah
sangat mudah untuk menciptakan segala sesuatu yang la kehendaki, sesuat
tersebut dengan cepat akan terjadi, tanpa ada penundaan sedikitpun dari
waktu yang la kehendakinya.
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Bab IV
Iman Dengan Para Rasul Allah

Ralamald XU DQ $ODK EHUILUPDQ

"5DVXOX0O0DK OXKDPPDG WHOD:KQE\PEDLQ)UPDQ
diturunkan kepadanya, demikian pula eveangg yang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah, MaMgiaikaiNya, Kitab
kitabNya dan para Radwya, (mereka mengatakan), kami tidak
membeddedaln antara seseorangpun (dengan yang lain) dari
RasukasW1\Du  4Bagddad: 285)

Diantara dasatasar iman yang enfldshul dman aSittahyetelah
iman kepada Allah, MalatkadlaikafNya, dan kitafzitab-Nya adalah iman
kepada Rasuhsul Allahiman kepada para Rasul artinya meyakini bahwa
Allah telah memilih mereka untuk mengemban tugas kenabian dan
menyampaikan misi kerasulan, dan bahwa Allah telah memuliakan mereka
dengan wahyu sebagai petunjuk-Nigai untuk para hamiddya, serta
meyakini blawa Allah telah memberikan kepada mereka beberapa kekuatan
VHEDJDL PX-ML]DW VHKLQJJD PHU#uyaSny® DP S X
tersebut.

Kemudian yang dimaksud beriman kepada para Rasul Allah artinya
mencakup juga beriman kepada para Nabi yang bukan Sasaga
Dengan demikian, iman kepada para Rasul Allah adalah mempercayai
utusanutusan Allah, baik yang sebagai Rasul, maupun yang hanya Nabi saja.
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Adapun Nabi yang sekaligus sebagai Rasul pertama adalah Adam, dan Nabi
serta Rasul terakhir adalah Nabi &fuinad- 1 $ O D L KSh&ahDWakas
Salam

Para Nabi dan Rasul diutus oleh Allah merupakan karunia dan
rahmat dafNya bagi para hamblya. Karena dengan akal semata manusia
tidak akan mampu mengetahui pergarkara yang bisa
menyelamatkannya di akhirdakeMaka dengan diutusnya para Nabi dan
Rasul, menjadi dapat diperoleh mastahakahat yang pokok bagi manusia,
karena memang manusia sangat membutuhkan kepada kehadiran para Nabi
dan para Rasul.

a. Kenabian (An-Nubuwwah)

KataanNubuwwalberasal dari kaanrt Q D ¥aDg berarti kabar atau
berita, karena kenabian adalah penyampaian berita atau pemberitaan dari
Allah. Atau kata tersebut berasal darid@tmbwalyang bererar5L1-D K
yang berarti ketinggian, karena memang derajat para Nabi sandanhtinggi
mulia. Kerasulan adalah derajat yang paling tinggi dan mulia. Tidak ada
GHUDMDW DPDO LEDGDK NHWD-DWDQ NHPXO!
yang melebihi diatas kerasulan.

Kenabian tidak dapat diperoleh dengan jalan ibadah yang-sungguh
sungguh, degan memperbanyak amal saleh, maupun dengan memperindah
akhlak. Kenabian bukan sesuatu yang bisa diperoleh dengan jalan usaha dat
upaya(Ghair Muktasabjenabian adalah murni pemilihan dan pemberian
Allah kepada beberapa hasilya yang la kehendaki. Dalai4 X U - D Q

Allah berfirman: .
| O OA i g JE@E | g

"$00DK PHQJDaHkthehdepddhl Bidgpa saja yang la

kehH Q G D N L pBagdréh: I59).
Yang dimaksudtHikmahdalam ayat tersebut adaldBNMubuwwah Wa ar
5L V Da@tinyekenabian dan kerasulan. Demikian ditafsirkan oleh sahabat
T$EGXOODK LEQ ODV:-XG \aHrEaDIHIDREUPAR KX&RIG L N X W
Mujarrad

Para Nabi dan para Rasul pasti lebih sempurna dan lebih unggul dari

pada para umat Nabi dan Rasul itu sgiinsal llaihimpaik dalam segi
kecerdasan, keutamaan, pengetahuan, kesalehaffahgik@jauhan dari
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maksiat), keberanian, kedermawanan, kezuhudan, dan dalam Haérbagai
lainnya. Allah _berfirman: _

%) G BABHRTPRAGRE & i
DRA!AGR

"6HVXQJIXKQ\D $0O0ODK WHODK PHPLOLK $
,EUDKLP GDQ NHOXDUJDODPYXPOWWHOHUELKL
Imran: 33)

Nabi tidak ada ygrseorang perempuan, atau yang berstatus sebagai
budak atau hamba sahaya. Seorang Nabi harus sempurna memiliki panca
indra, karena hal ini sangat perlu dalam mengemban tugas risalah dan segal
hal yang berkaltatemigannya Rasulullah bersabda:

G CoRBARGID0 HE B i o Eooliel et
AR e i R

"7TLGDNODK $0OODK PHQJXWXV VHRUDQJ 1D
wajahnya, dan indah suaranya, dan sesungguhnya Nabi kalian
(Muhammad) adalah yang paling tampan wajahnya dan paling
LQGDK VXDUDQ\D GLDQiiod)p PHUHNDpu +5

b. Perbedaan Nabi Dan Rasul
Nabi dan Rasul sarsama menerima wahyu dari Allah, dan kedua
diperintah untuk menyampaikan wahyu tersebut. Artinya, baik Nab
maupun Rasul wajib bertabligh. Adapun perbedaan antarar\Rbaisdh

adalah sebagai berikut:

a. Rasul ialah seorang yang menerima wahyu dari Allah yang menghapus
(Nasikh)sebagian huknk XN XP V\DUL-DW 5DVXO VHE'L!
membawa hukwhnukum yang bargama sekali. Artinya membawa
hukumthukum yang belum pernah dibawa oleh Reasull
sebelumnya. Sedangkan seorang Nabi yang bukan Rasul ialah seoranc
\DQJ PHQHULPD ZDK\X GDUL $OODK GDQ GD\
Rasul sebelumnya. Keduanya, baik Resydun yang Nabi saja wajib
bertabligh kepada umat. Dalanusébhadits Rasulullah bersabda:

el E Pt b
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"3DUD QDEL EDJDLN Ef@nyavdgati@ bndrbkaV HD \D K
satu (yaitu Islam) dan tluEX PHUHND DVYWLQ\DW\DU
mereka) berbedB HG Dy -BukharDMislim, Ibn Hibban,
Ahmad ibn Hanbal dan lainnya).
Contoh perbedaan hukukXNXP V\DUL-DW GL GDODF
<D-TXE GLSHUER O H Haki Dng2nikaki RiuaD gedempuar L
EHUVDXGDUD VHNDOLJXV G6HGDQJNDQ KDO
Nabi Muhanmad.
b. Kerasulan berlaku di kalangan manusia dan Malaikat, sedangkan
kenabian hanya berlaku dikalangan manusia saja, Allah berfirman:
O O kiFh s A ebvplh i EPRD
"$00DK PHP L-@us&ANy4 WpaxaD Rastlya) dari
NDODQJDQ ODODLNDW GDQ GHB4jl7SNDODQJDQ
Rasul dari kalangan Malaikat di antaranya seperti Jibril.oBeligas
untuk menyampaikan perirqadgrintah Allah kepada para Malaikat lainnya,
di samping manyampaikan walvahyu Allah kepada para Nabi dama pa
Rasul dari kalangan manusia.

Seperti halnya para Rasul, para Nabi juga diperintah untuk
bertabligh. Artiya diperintah untuk menyampaikan apa yang diwahyukan
oleh Allah kepada mereka bagi segenap manusia. Dengan demikian bukan
hanya para Rasul saja yang wajib bertabligh, tapi juga para Nabi. Inilah
pemahaman yang sesuai dengasimashat4XU-DQ GDMadit&« DGLW
Rasulullah. Karena di antara hikmah diangkatnya seseorang menjadi Nabi
adalah untuk menyebarkan petunjuk yang ia terima kepada umat. Banyak
sekali ayatyat al4 XU-DQ \DQJ PHQXQMXNDQ EDKZD SD
untuk bertabllgh Di antaganya fim#sllah:

FOEI O gkt duE bsBiF R tagEe
ON»!AR !
“.DPL $0O0Bak mavdu@® Beorang Npbn kepada
suatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan Nabi itu)
melankan kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan
penderitaan supaya mereka tunduk dengan G&é&NDQ GLULp
(QSals$-uUDlI
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Makna” D,@ jRe@gutusarterhadap seorang Nafaing disebutkan dalam
ayat di atas artinya pengutusan untuk bertablighmeayeru kepada
segenap umat untuk menyembah Allah.
Dari sini kita dapat tarik kesimpulan bahwa sebagian definisi tentang
Nabi dan Rasul yang berkembang di sebagian masyarakat kita, mengatakan
"6HRUDQJ 5DVX0O PHQGDSDWNDQ ZDrabighGDQ Z
sedangkan seorang Nabi menerima wahyu tetapi tidak diperintah dan tidak
ZDMLE XQWXN EHUWDEOLJKpy DGDODasm&HILQLV
at4 XU -DQ G hayitkRasuluian.
Dalam gyat lain Allah perfirman: ~
Y A
OO0 »A»A0;
"$ODQJNDK EDI&bl ang Xddaf LKami utus kepada
umatumat terdahulu. Dan tidak ada seorang-plabiyang

datang kepada mereka kecuali mesgkau memperolok
R O R N Q\ D pZukHhréf: 6D)]

Ayat ini dengan jelas memberikan pemahaman bahwa para Nabi wajib
melakukan tabligh. Yaitu wajib menyampaikan apa yang diwahyukan oleh
Allah kepada mereka bagi segenap umat. Selain dua ayat ini, ya&sih ban
ayatayat lainnya yang menunjukan hal tersebut. Seperti di antaranya dalam
QS.al+DMM 46 6DED- GDQ ODLQQ\D

Inilah keterangan tentang perbedaan antara Nabi dan Rasul yang
telah ditegaskan oleh para uldModaqqigirsepertaHmamAbu Marshur
atBaghdadi dalaritab UshuluddiraHmamalBaidlawi dalanTafsir al
Baidla¥i aHmamaklQunawi dalanSyarh aff $ T L G Dhahaviiihalk
1$ O OdPapykdli dalam kitdbyarat aDDUDP OLQ -ifiaEDa DW D C
ImamakMunawi dalam kitalatFaidl aQadif’, dan oleh para ulama
terkemuka lainnya.

22 Kitab Ushuliddm,154

23 Tafsir aBaidlawj, 4, h. 57

24Syarh af $ T L G-Dhish@nWitéh L-Cainawh. 83
2S|syaratad DUD P 0 L Q-rfiaratD 31D deln B.G33
26 ghFaidl aRadirj. 1, h. 1516
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Ini adalah pemahaman yang sesuai bagi derajat kenabian. Karena itu
kita meyakini sepenuhnya bahwa semua Nabi diperintah untuk mengemban
tugas kenabian dan mereka semua telah menunaikan tugasiésrgabut
sangat baik dan sempurna. Bukankah termasuk di antaafsifgiara
Nabi adalah tabligh?! Bila seorang muslim biasgyaagapukan sebagai
Nabi juga bukan seorang Rastdlah diwajibkan dan diperintah untuk
bertabligh, yaitu mengajak keppdrkargperkara yang diperintahkan oleh
Allah(al 0 D - Wxnl mencegah dari perkpeskara yang dilarang oleh Allah
(aiMunkar) maka terlebih lagi bagi seorang yang diangkat menjadi Nabi,
tentunya kewajiban bertabligh tersebut sudah pasti ada.

c. JumlahParaNabi Dan Rasul

Para ulama berbeda pendapat tentang menetapkan jumlah bagi para
Nabi dan Rasul, sebagai berikut:

1. Sebagian ulama berpendapat bahwa jumlah para Nabi adalah 124.
000 (seratus dua puluh empat ribu) Nabi. Dan sebanyak 313 orang
dari jumlah drsebut adalah sekaligus memiliki predikat sebagai
Rasul. Keterangan ini berdasarkan kepada sebuah hadits riwayat Ibn
Hibban dari sahabat Abu Dzarr, dari Rasulullah.

2. Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa yang benar kita tidak
harus memastikan jumlah ¢éett bagi jumlah para Nabi tersebut.
Karena dengan menentukan jumlah tertentu dikhawatirkan akan
memasukkan yang bukan bagian dari mereka, atau sebaliknya, tidak
memasukkan yang sebenarnya bagian dari mereka. Adapun hadits
riwayat Ibn Hibban di atas mertupendapat kedua ini adalah
hadits yang masih diperselisihkan tentang keshahifiuokigtalaf
Fi Shihhatih)

Nabi dan Rasul pertama adalah Nabi Adam, dan Nabi serta Rasul
terakhir adalah Nabi Muhammdp$ O D L ShathDNaKSalam Adapun
pendapat yanmengatakan bahwa Adam bukan seorang Nabi dan Rasul,
atau mengatakan bahwa Adam adalah seorang Nabi saja, bukan seoranc
Rasul, adalah pendapat sesat dafi. batil

27 Sebagian orang dari kaum Wahhabiyyah meagikghabian dan kerasulan
Nabi Adam. Mereka mengatakan bahwa Rasul pertama adalah Nuh. Ini adalah pendapat
sesat dan menyesatkan. Pendapat ini tertulis dalam buku mereka’li#sduBi al
$QEL\D: %L, hXIBODWLKLPM
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Secara umum para Rasul lebih utama dari pada Nabi yang bukan
Rasul. Ada lima orang Nabi ypating utama, mereka adalah; Muhammad,
,EUDKLP OXVD ¢,vD GDQ 1XK 'DQ \DQJ SDO
adalah Nabi Muhammad. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa sahabat
Abu Hurairah berkata:

& mEmsial B alolphere: B
APDBE!

"3DUD 1DEL SLOLKDQ GLDQWDUD QDEL \DQ
Ibrahim, Musa, Isa, Nuh (dengan urutan seperti ini) dgn yan
paling utamad@WDUD PHUHND DGDODK OXKDPPDG
Kelima Nabi tersebut dikenal dengan sebffdhO XO $$]PL LC
Khamsabisebut demikian karena mereka telah mencapai puncak kesabaran
dan keteguhan dalam memegang teguh -ajaran Islam dan dalam
berdakwalkepadanya. Adapun mengutamakan sebagian Nabi atas sebagian
yang lainnya tanpa didasarkan kepasimaslyang telah ditetapkan dalam
ak4XU-DQ GDQ KDGLWYV PDND KDO LWX WLGDN G
Kemudian, dua puluh lima Nabi yang disebutkan daldnX &l - D Q
kebanykan mereka adalah sebagai Rasul, dan ada beberapa saja yang buka
Rasul.

d. Pembenara Terhadap Semua Nabi Dan Rasul
Semua Nabi membawa misi pembenaran terhadap sembatabi

Allah sebelumnya. Artinya, semua Nabi dan Rasul datang dengan membawa
prinsip dammisi yang sama. Yaitu membawa misi mentauhidkan Allah, dan
datang dengan membawa satu agama yaitu agama Islam. Nabi Muhammac
bukan sebagai Nabi pertama yang membawa agama Islam, melainkan beliat
datang untuk memperbaharui dakwah kepada agama Allah teaseba
itu semua Nabi beragama Islam. Nabi Adam seorang muslim, Nabi Ibrahim
PXVOLP 1DEL OXVD PXVOLP 1DEL f,vD PXVO
adalah orangrang Islam. Perbedaan diantara para Nabi tersebut hanya
SDGD V\DUL-DW \DQJ PHalUrM $éBard éxZplisik AMHOQ VO Q J
menyebutkan:
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g o Ol A (AR dfpa BB piiFAE €

O OAIAgR @ |
"JEUDKLP EXNDQODK VHRUDQJ-arBQJ PHPHO
Yahudi dan Nasrani, melainkan ia adalah seorang muslim, dan
tidaklah ia termasuk oraogang yang {V\ULN 46 $OL
1,PUDQ

Atas dasar ini maka kita wajib membenarkan semua para Nabi dan
Rasul yang telah diutus oleh Allah. Semua Nabi Allah, yaitu seseorang yang
mengaku sebagai Nabi dimasa berlakunya kenaungliryaitu sebelum
diutusnya Nabi terakhir; Nabi Muhammad, dibenarkan pengakuannya bila ia
menunjukkan mukjizat sebagai bukti kebenarannya, juga mereka semua
dibenarkan karena semuanya datang dengan membawa agama Islam. Nab
,EUDKLP 1DEL 0 Xdab seluHENabf [&¢hDya, semuanya wajib
dibenarkan sebagai Nalzibi Allah karena semuanya datang dengan
membawa agama Islam, yang inti ajarannya adalah mentauhidkan Allah.

,QLODK \DQJ GLPDNVXG "SHUVDNVLDQu 1C
orang Islam dalanftd XU -DQ \DQJ WHU BadgaWwW2&Dyarig 46
WHODK GLVHEXWNDQ Sebuarya betib@an Rapidda DAllahQ L
MalaikatMalaikatNya, KitabkitabNya dan para Radwlya, (mereka
mengatakan), kami tidak memHeeldakan antara seseorangpun (denga
yang lain) dari Rasalsud 1\ D p

Kandungan ayat ini sama sekali bukan merupakan pengakuan,
pembenaran, atau legitimasi bagi apa yang diyakini oledramgngahudi
dan orangrang Nasrani di masa sekarang. Karena mereka telah
menyelewengkan agamansdan ajarajaran yang telah dibawa oleh Nabi
OXvD GDQ 1DEL Y,vD .DUHQD LWX PHQ\DWXNLCL
GDQ DJDPD ,VODP GL GDODP VDWX UXPSXQ V
atau sebagai agaagama yang menyeru kepada mentauhidkan Allah,
adala pendapat yang sama sekali tidak berdasar. Karena pada
kenyataannnya hanya agama Islam saja yang masih murni dan konsister
menyeru kepada mentuhidkan Allah.

Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa agama samawi ada
tiga; Islam, Yahudi, dan Nasraniredka agama samawi hanya satu, yaitu
agama Islam. Tidak boleh kita mengatalkd@yan a$ D P D Z (agdinid
agama samawi), tetapi yang benar ad&Bkn as6 D P D lkatgma hanya
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agama Islam agama yang diridlai oleh Allah dan dibawa oleh seluruh Nabi
dan para RasiNya.

e. Sifatsifat Nabi Dan Rasul

Sesungguhnya Allah mengutus para Nabi untuk menyampaikan
kepada umat manusia perj@eara yang menjadi kemaslahatan manusia
itu sendiri, baik kemaslahatan dunia maupun kemaslahatan agama dan
akhirat. Para Nhi adalah manusmaanusia panutan dan teladan bagi
seluruh manusia. Mengikuti segala teladan dan perbuatan mereka adalah
satusatunya jalan menuju keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Karena itu sudah pasti Allah telah menganugerahkamkesgkea
sifatsifat terpuji dan budi pekerti yang mulia. DalaldXal-DQ $OOD

berfirman: ~
0 O¢ ¢ phih BEE B
"« GDQ NHSD-@asing Dpura Qdbi itu) Kami (Allah)
OHELKNDQ GHUDMDW PHUHBSD:r$Q-IRVDV VHI
86).

Di antara sifasifat terpuji yang ada pada diri mereka adalah jujur
(asSidg) mustahil pada diri mereka terdapat sifat dabtadzh) Nabi
Muhammad misalkan, sebelum diangkat menjadi Nabi, beliau sudah
terkenal di kalangan penduduk Melszbagai orang yang jujur dan
terpercay@astshadiq #imin) Kejujuran beliau ini diakui oleh setiap orang
yang beriman kepadanya, dan bahkan juga diakui olebrarangafir
yang sangat memusuhinya.

Para Nabi juga memiliki sifat cer@fathanahMustahil pada diri
mereka terdapat sifat bodoh dan béb&habawahiKarena seandainya
para Nabi sebagai orammgng bebal dan bodoh maka umat yang
merupakan obyek dakwah mereka tidak akan pernah menerima, bahkan
akan menyingkir. Para Nabi juga mansliat amanah. Artinya bahwa
mereka adalah oraogpng yang sangat dipercaya. Mustahil pada diri
mereka terdapat sifat khianat. Mereka juga memiliEhsyfabadan § , 1,1 D K
artinya terjaga dari segala perbuatan tercela. Mustahil mereka memiliki sifat
Radzalghyaitu sifat yang menjadikan seseorang berbuat tercela dan tidak
senonoh, seperti mencauri pandang terhadap perempuan yang bukan
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mahramnya, atau mencuri sebiji anggur, dan semisalnya. Juga mustahil bag
mereka sifébafahalseperti berkateata dengan keji dan kotor.

Kemudian, para Nabi pasti memiliki si€tD M Brtiby bahwa
mereka adalah oraopng yang berani. Mustahil mereka memiliki sifat
pengecufaljubn) Sebagian sahabat Rasulullah dalam menggambarkan sifat
6\ D Ma bdtkata’ $SD ELOD NDPL VHGDQJ EHUDGD
EHUNHFDPXN PDND NDPL VHPXD EHUOLQGXQJ
telah menganugerahkan kekuatan kepada Nabi Muhammad setara dengan
kekuatan empat puluh orang-laki paling kuat di antara marmsaausia
biasa.

Demikian pula para Nabi memiliki sitabligh Artinya bahwa
mereka telah menyampaikan segala perkara yang diperintahkan oleh Allah
untuk disampaikan kepada umatnya dengan sempurna. Mustahil bagi
mereka menyembunyikan apa harus disampaikKaman)

Para Nabi mustahil terjangkit penyakit gila, atau pgremkaiit
yang menyebabkan orang lain tidak mau mendekat dan menyingkir, serta
tidak mau mendengar dakwah mereka. Seperti penyakit lepraptmirok
yang menjijikan hingga mengeluarkdating darinya.

Para Nabi juga memiliki sifeshahabArtinya, mereka adalah
orangorang yang sangat fasih dalam berbicara. Tidak ada seorangpun dari
mereka yang gagap, ataD yaifuiDyang selalu terdengar huidialam
setiap pembicaraan, jugdaki ada yanglstaghyaitu seperti yang
mengucapkan huruf) benjadi hurufjhainatau hurufammenjadi huruf
WV D -

Juga mustahil bagi para Nabi berbicara salah dalam-Ksgtekata
(Sabqg dlisan;keseleo lidghbaik dalam perkat@ HUNDUD VuBUL-DW
dalam perkarperkara biasa. Karena bila hal ini terjadi dalam perkataan
mereka maka segala kebenaran yang diucapkannya akan diragukan olel
XPDWQ\D 7HQWX SXOD XPDWQ\D DNDQ EHUND
XFDS NHWLND PHQ\DPSDL Nibsdedil pyla parbPNaliL D Q
terpangaruh akal mereka oleh sihir.

Kemudian para Nabi juga terpelihatzgik sebelum diangkat
manjadi nabi atau sesudahngari segala kekufuran, dari elbssa besar,
dan dari dosdosa kecil yang mengandung kekeruhan dantd&leas jiwa
(alKhisah Wa dd Q D -bka kecil yang mengandung kerendahan jiwa,
seperti mencuduri pandang terhadap perempuan yang bukan mahram,
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atau mencuri sebiji anggur, dan lain sebagainya. Adapun dosa kecil yang
tidak mengandung kerendahan dderkdan jiwa, maka pendapat yang

kuat dan didukung oleh aggat al4 XU-DQ PHQJDWDNDQ EDKZ
mungkin terjadi pada diri mereka. Akan tetapi mereka langsung diingatkan
oleh Allah untuk bartaubat sebelum perbuatan mereka tersebut diikuti oleh
orang lain. Contoh dalam hal ini adalah perbuatan Nabi Adam ketika di
surga, beliau mamakan buah dari pohon yang dilarang oleh Allah. Perbuatan
beliau ini adalah dosa kecil yang sama sekali tidak mengandung kerendahar
dan kekeruhan jiwa. Karenanya di dalednXal -DQ $OODK EHUILUP

Nabi Adam:
T p g R

"'DQ $GDP WHODK EHWEXDWXRDQQLDMW NS

Thaha: 121)
<DQJ GLPDNVXG "PDNVLDWu GDODP D\DW LQL
bukan merupakan dosa kecil yang mengandung kettémas&ekeruhan
jiwa. Melainkan hanya dosa kecil saja, yang hal itu sama sekali tidak
mengandung kerendahan dan kekeruahan jiwa.

Selain memiliki sifatfat wajib dan sifgifat mustahil sebagaimana
telah diuraikan di atas, para Nabi juga memilikDaifafyaitu sifasifat
yang terjadi pada diri umumnya manusia yang hal tersebut sama sekali tidak
merendahkan derajat kenabian, seperti makan, minum, tidur, sakit dengan
penyakit yang tidak menyebabkan orang lain menjauh dan menyingkir,
pingsan yang disddb@n rasa sakit, dan meninggal. Termasuk kemungkinan
buta beberapa saat; artinya tidak selamanya dan bukan buta sebagai bawaa
GDUL ODKLU VHSHUWL EXWD EHEHUDSD VDDV
yang kemudian beliau dapat melihat normal kembétii segiakala.

f. Beberapa Ceta Dusta Tetang Sebagian Nabi
Berikut ini akan diuraikan beberapa cerita dusta sekitar para Nabi
yang sama sekali cerita tersebut tidak berdasarc&eatai bertentangan
dengan penjelasan sgdat para Nabi yg tela kita jelaskan di atas:

1. Cerita dusta tentang Nabi Ibrahim. Cerita ini menyebutkan bahwa Nabi
Ibrahim sebelum diangkat menjadi Nabi pernakragguakan adanya
Allah beberapa saat lamanya. Dia menyembah bintang, kemudian
menyembah bulan, dan kemudiangayembah matahari.



Hadits Jibril] 63

Cerita ini bohong belaka. Karena seorang Nabi wajib selalu
terpelinara dari kekufuran dan perbuatan syirik, baik sebelum maupun
setelah mereka diangkat menjadi Nabi. Nabi Ibrahim sudah mengetahui
dari semenjak kecil bahwa bulan, biptalan matahari tidak layak
untuk disembah dan dijadikan Tuhan. Karena semua itu adalah benda
yang mamiliki bentuk dan ukuran, serta mengalami perubahan dari satu
keadaan kepada keadaan lain. Bmma tersebut bergerak, terbit,
kemudian terbenam damyap. Segala sesuatu yang berubah pasti
membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam perubahan tersebut.
Demikian pula segala benda yang memiliki ukuran pasti membutuhkan
kepada yang menjadikannya pada ukuran tersebut. Dan setiap sesuatu
yang membutuhkan Reaberarti dia itu lemah. Dan setiap yang lemah
sangat tidak patut untuk disembah dan dituhankan.

Nabi Ibrahim telah mengetahui dari semenjak kecil bahwa hanya
Allah yang berhak untuk disembah. Beliau meyakini bahwa Allah tidak
menyerupai suatu apapuaridmakhluiNya. Beliau juga mengetahui
bahwa segala sesuatu selain Allah adalah ciptaan Allah, maka mustahil
Allah sama dengan yang diciptdkga Tentang hal ini Allah

berfirman: " . .
o1 ¢ pipBaiopeifmEg

“'DQ VHVXQJJXKQ\D .DPL $0OODK WHODK
kepada Ibrahim akan kebenaran dari dahulu (artinya dari
semenjak kecil), dan sungguh Kami mengetabgala
keaG D D Q Q\ D tAnbiyet 51 O
Adapun firman Allah dalam QS.&Q -DP WHQWDQJ SHUNI
Ibrahim ketika beliau melihat bintang, bulan, dan matahari:
(OB DO ¢ iy
adalah gaya bahasa dalam pengéstiiam InkariArtinya, sellh
kalimat dalam bentuk pertanyaan tapi untuk tujuan mengingkari, bukan
untuk tujuan menetapkan. Dengan demikian makna ayat di atas adalah:
"J,QLNDK WXKDQNX VHSHUWL \DQJ NDOLDQ
Artinya, ini bukan tuhanku seperti yang kalregkaa
. Cerita dusta tentang Nabi Yusuf. Menurut cerita ini bahwa Nabi Yusuf
saat berumur 17 tahun dan tinggal di rumah penguasa Mesir hendak
berbuat zinal D - X] G X SadiOHam Kenurut cerita dusta ini, istri
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penguasa Mesir tersebut yang bernamah&atienggodanya untuk
berbuat zina. Kemudian demi melihat kecantikan, timbul keinginan
dalam diri Nabi Yusuf untuk menyambut godaan tersebut. Peristiwa
semacam ini jelas suatu yang mustahil pada diri seorang Nabi. Benar,
saat itu Zalikha yang memiliki keiag untuk berbuat zina, tapi sama
sekali tidak benar kalau Nabi Yusuf memiliki keinginan yang sama.
Adapun firman Allah dalam QS. Yusuf: 24 tidak boleh dipahami
bahwa Nabi Yusuf memiliki keinginan untuk berbuat zina. Ayat tersebut

ialah: R R
1R oo Cheiie pfoifh etk

Ayat ini memiliki beberapa penafsiran sebagaiman telah disebutkan
oleh para ulama ahli tafsir sendiri. Di antaranya ialah bahwa kalimat
jawab dari lafazhh /D Z /D dipuamg (mahdzuf)ni ditunjukan oleh
lafazh sebelumnya, yaitu lafdzhD P P D .%érKuidgkinan tujuan
kalimat (Taqdir aKalam)tersebut adalah/DZ /D $Q 5D-D % XU
S5DEELK +DPPD %LKDuu

Jelasnya ialah, bahwa Zalikha saat itu-lbemar ingin berbuat zina
dengan Nabi Yusuf. Sedangkan Nabi Yusuf, kalau saja beliau tidak
mendapatkan petunjuk dari Tuhannya bahwa ia akan menjadi seorang
Nabi, dan bahwa seorang Nabi itu pasti terjaga dari berbuat zina, maka
dia akan memiliki keinginan yang sama untuk berbaabDan pada
kenyataannya bahwa Nabi Yusuf telah mendapatkan petunjuk dari
Tuhannya, sehingga beliau sama sekali tidak memiliki keinginan untuk
berbuat zina, terlebih lagi melakukannya.

Penafsiran lainnya menyebutkan bahwa lafazhP P D &ftinyaD |
"+PPD %L '[CMalksdbya ialah bahwa saat Zalikha hendak
merangkul Nabi Yusuf dari arah depannya, Nabi Yusuf memiliki
keinginan untuk mendorongnya. Namun Nabi Yusuf melihat petunjuk
dari Tuhannya untuk tidak melakukan hal tersebut. Karena apa bila
beliaumelakukan itu dan kemudian terjadi sesuatu pada pakaian Zalikha
atau pakaian Nabi Yusuf sendiri, maka Nabi Yusuf sendiri yang akan
disalahkan. Karena itu beliau tidak melakukan hal tersebut, tapi
kemudian beliau lari ke arah pintu hendak keluar.

. Cerita dsta tentang Nabi Dawud. Cerita ini menyebutkan bahwa Nabi
Dawud memiliki 99 orang istri. Suatu ketika beliau terpesona dengan
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kecantikan istri salah seorang panglima perangnya. Kemudian Nabi
Dawud mengutus panglima tersebut ke medan perang supayai ia mati d
medan perang tersebut, dengan demikian ia dapat mempersunting
perempuan itu.
. Kisah dusta tentang Nabi Ayyderita ini menyebutkan bahwa suatu
ketika Iblis meniup pada Nabi Ayyub hingga beliau terjangkit penyakit
kusta akut hingga mengeluarkan beldtelagung dari lukdakanya.
Saat belatudgelatung tersebut berjatuhan dari tubuhnya, beliau
mengambilnya satu persatu dan meletakannya kembali pada bagian
WXEXKQ\D VHUD\D EHUNDWD “:DKDL PDNKQ
\DQJ WHODK GLEHULNDQ $OODK NHSDGDPXu

Cerita ini jelas tidak berdasar sama sekali. Tidak mungkin seorang
Nabi memiliki penyakit yang menjijikan seperti itu. Karena penyakit
semacam itu akan menghilangkan hitmkamah kenabian. Artinya,
WLGDN DGD KLNPDK VHRUDQJ 1DEHQADXWW B
seperti ini, karena siapapun umatnya akan manjauh dan menghidar
darinya. Juga mustahil Nabi Ayyub mengembalikan bélkelgg
tersebut ke tubuhnya agar menyakiti dirinya sendiri dan memakan
dagingdaging pada tubuhnya. Karena perbuataacsemini sama
den@n bunuh diri. Allah berfirman: A

1O O A e i ik i

"'DQ MDQJDODK NDOLDQ PHQMHUXPXVNDC

kebiQ DV D D Q fBaqgaréh: 1I9%).

Adapun cerita yang benar tentang Nabi Ayyubgaetzma
diriwayatkan olelaHmamlbn Hibban dan dishahihkannya, adalah
bahwa beliau ditimpa musibah sakit selama 18 tahun. Namun Nabi
Ayyub sabar dalam sakitnya tersebut, karena beliau tahu bahwa hal
tersebut dapat meninggikan derajat seseorang. Daltsminadiak
disebutkan macam penyakit yang telah menimpa Nabi Ayyub tersebut.
Yang jelas bahwa penyakit tersebut bukan sesuatu yang menjijikan dan
merendahkan derajat kenabian.

. Sebagian kitab menceritakan kisah dusta tentang Nabi Muhammad.
Menurut ceritani bahwa suatu ketika lidah Rasulullah dikuasai oleh

setan, kemudian setan berkat@ dengan lidah beliaUZ7 LOND DO
Gharaniqg 80D :D ,QQD 6\DID-DWArthYa @u@2h /D W X
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berhaléberhala yang agung, dan sesungguhnya pertolongan mereka
benarbenar sangat diharapkan). Setelah mendengar perkataan ini orang
orang kafir menjadi sangat gembira. Cerita ini sama sekali tidak memiliki
dasar dan benrbenar sebuah kebatilan belaka. Mustahil Allah
memberikan kemampuan kepada setan untuk mengilesapdra
NabiNya, terlebih menggunakannya untuk memuji béxrhlala.

Cerita yang benar tentang ini ialah bahwa suatu ketika Rasulullah
membacakan QS.-Blajm. Ketika bacaan beliau sampai kepada ayat
1920, beliau berhenti sejenak. Ayat tersebut ialah

170 o Ky iviad-Nape opli
Kesempatan diamnya Rasulullah ini kemudian dimanfaatkan oleh setan
untuk memperdengarkan suara yang dimiripkan dengan suara
Rasulullah kepada orasygng musyrikyang saat itu berada dekat
dengan Rasulullah sendiri. Saat terdengar suara tersebataogang
musyrik menganggap bahwa itu adalah suara Rasulullah. Setan itu
EHUNDWD ~, Wexhal® Kyang Hddgwhp, Odan sesungguhnya
pertolongan mereka bettmnar sanBpW GLKDUDSNDQuU- 6HNH
orang musyrik menjadi sangat berdukaD OHUHND EHUNDWI
hari ini Muhammad tidak pernah mesmujji tuhartuhan kita, dan
KDUL LQL LD WHODK PHPEHULNDQ SXMLDQQ\
menurunkan ayat-dl XU -D Q -#&jj; 92Qang membantah dan
mepdustakan perkataan mereka:

Fetiy ¢ bed 6% e iFeipiEaee
Ol 2 kiREmhBEEr ¢ RemrER

“'DQ .DPL $OODK WLGDN PHQJXWXV VHEF
Muhammad) seorang Rasul dan tidak pula seorang Nabi,
melainkan apa bila ia mengajak kaumnya untuk mengikuti
ajarannya maka setan akan menandabahkan perkataan

sesat yang bukgerkataan Nabi, dan ia (setan) memberikan
sangkaan bahwa Nddih yang mengucapkan perkataan rusak

dan sesat tersebut. Maka Allah memberikan penjelasan bahwa
perkataan rusak dan sesat itu bukan berasal dari Nabi. Kemudian

Allah menguatkan ayatat 1 \ D (QS. aHajj: 52)
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Bab vV
Iman Dengan Hari Akhir

a. Makna Beriman Dengan Hari Akhir

Di antara dasatasar dan pokegkokok iman yang enam ialah
beriman kepada hari akhir, yaitu hari kiamat. Peristiwa hari kiamat ini dari
mulai dibangkitkannya sellur jasad manusia dari kubur atau dari
kematiannya dan berakhir setelah ditempatkannya penduduk surga di surga
GDQ SHUQGXGXN QHUDND GL QHUDND ODNC
dimaksud adalah kehidupan pada hari kiamat, dan kehidupan setelah
menetapnya pendukl surga di surga dan penduduk neraka di neraka yang
tidak berpenghabisan. Artinya, bahwa kehidupan abadi setelah kematian
tersebut disebut dengan kehidupan akhirat.

Seluruh manusia dan makhluk hidup lainnya akan mengalami
kematian. Setelah Malaikat lsrafelaksanakan perintah Allah untuk
meniup sangkakalastshurmaka seluruh makhluk hidup akan mengalami
kematian. Kemudian, pada hari kebangkitan, Allah akan mengembalikan
seluruh jasad, baik yang masih utuh atau yang telah hancur dimakan tanabh,
menjadseperti sediakala dengan ruhnya massing.

Proses peristiwa kiamat ini, yaitu dari mulai dibangkitkannya seluruh
makhluk yang talah mati hingga berakhir dengan menetapnya penduduk
surga di surga dan penduduk neraka di neraka, berlangsung dalam waktu
yang sangat panjang. Yaitu dalam waktu 50.000 (lima puluh ribu) tahun
dalam hitungan kita. Tentang ini Allah berfirman:

N« dpmipfgabae i
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.LDPDW LWX WHUMDGL GDODP VHKDUL \

rLEX W PQISXa@D-DULM

Di saat itu seluruh makhluk dikumpulkan di atas bumi yang telah
diganti oleh AllakalArdl aliMubaddalahBumi yang kita tempati sekarang
ini dihari kiamat nanti akan dihancurkan, akan diseret ke neraka Jahannam
dan dimasukan ke ldmnya. Allah akan menggantikannya dengan bumi
yang lain. Pada bumi yang baru ini tidak ada pepohonan, tidak ada sungai
sungai, tidak ada gunegunung, serta bumi tersebut berbentuk datar dan
berwarna putih. Seluruh makhluk yang pernah hidup dari bamgsiam
bangsa jin, hingga seluruh binatang akan dibangkitkan dan dikumpulkan
pada bumi yang baru ini. Di bumi yang baru ini, bibtata;g akan saling
membalagQishahantara mereka atas perlakuan sesamanya ketika mereka
hidup di dunia. Setelah itu ketian mereka akan menjadi debu. Dan di
saat itulah orargrang kafir akan mendapatkan penyesalah yang tiada tara,
PHUHND DNDQ EHUNDWD "6HD QG D-bigtay VDML
WHUVHEXW GDQ PHQMDGL -@ngahXdemikiarO kbhteéibN D E
sangat beratnya pertanggungjawaban yang ada di hadapan mereka.
Sementara bintaffigntang tersebut telah menjadi debu dan terbebas dari
segala pertanggungjawaban.

b. Di Antara Peristiwa Di Hari Kiamat
Pada hari kiamat yang terjadi dalam jangka lima puluh ribu tahu
dalam hitungan kita tersebut, seluruh manusia akan melewati lima puluh
peristiwgdMaugif)Di antaranya adalah sebagai berikut:
1. al % D - DauVperistiwa kebangkitan dan keluarnya seluruh makhluk
yang mati dari kubur mereka atau dari kematian nmesing setelah
jasad mereka yang hancur dimakan tanah dikembalikan oleh Allah
seperti sediakala dengan-nuimya.Namun demikian ada beberapa
golongan yang jasad mereka tidak hancur dimakan tanah. Di antaranya
jasad para Nabi Allah, para Syuhada (yaituarengyyang maninggal
dalam peperangan membela agama Allah), dan sebagian para wali Allah.
Tentang peristina % DinM&I\h berfirman: A ~
10 A ukifbarabe
".HPXGLDQ VHVXQJJXKQ\D NDOLDQ SDGD
GLEDQJINLWNDXQRLQX& DO
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2. alHasyrYaitu peristiwa dikumpulkan dan digiringnnya manusia setelah
keluar dan dibangkitkan dari keamamereka maskimgasing ke suatu
tempat. Manusia saat itu terbagi kepada tiga golongan. Golongan
pertama dalam keadaan kesenangan, mereka dalam keadaan makan
minum, berpakaian indah, serta berkendaraan di atamtanyang
pelananya terbuat dari enMsreka adalah orangang yang bertakwa.
Golongan kedua dalam keadaan telanjang tanpa pakaian dan tanpa alas
kaki. Mereka adalah oramrgng fasik atau para pelaku dinsa besar
dari orangprang Islam. Dan golongan ketiga dalam keadaan telanjang
tanpa pkaian dan tanpa alas kaki, dan dengan diseret di atas wajah
wajah mereka oleh para Malaikat. Artinya diseret dengan posisi badan
terbalik, kepala mereka dibawah dan bagian kaki mereka berada di arah
atas. Golongan ketiga ini adalah ecaagg kafir. Teahg golongan
ketiga ini Allah berfirman:

00 |AcpubbupiFr: Bbarsfin
"'DQ .DPL $OODK DNDQ PHQJXPSXONDQ
kiamat (dengan diseret) di atas wagah mereka dalam
NHDGDDQ EXWD ELMM:99.DQ WXOLuy 46 DO

3. d-Hisab.Peristiwa ini ialah proses di mana seluruh manusia akan
diperlihatkan kepada mereka segala apa yang telah mereka perbuat di
duania. Allah akan memperdengarkan Kdlsam kepada mereka
semua; Kalam Allah yang bukan hbwrtif, bukan suara, dan buka
bahasa. Oramgrang beriman akan sangat bergembira saat itu.
Sementara oraimgang kafir akan ditimpa kesedihan, kesengsaraan dan
ketakutan yang luar biasa, karena sama sekali mereka tidak memiliki
amal kebaikan.

4. alMizan.Yaitu neraca dengan dua matdbangan. Bila sebelah mata
timbangan yang berisi kebaikan dari seorang mukmin lebih berat dari
mata timbangan yang berisi keburukannya maka ia akan langsung masuk
ke surga tanpa mendapatkan adzab sedikitpun. Namun bila sebaliknya,
yaitu mata timbangan kebkeannya lebih berat dari pada mata
timbangan kebaikannya, maka ia memiliki dua kemungkinan keadaan.
Kemungkinan pertama, ia akan dimasukan ke dalam neraka, namun
pada akhirnya setelah menjalani siksaan yang dikehendaki oleh Allah
atasnya, ia akan dikekaar dari neraka tersebut dan akan dimasukan ke
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dalam surga. Atau kemungkinan kedua, ia akan diampuni dari dosa
dosanya tersebut oleh Allah, dan dengan demikian ia akan langsung
dimasukan ke dalam surga tanpa terlebih dahulu masuk ke neraka.

TentangakMizan Allah berfirman: R
> |A B, Fepadh

"'DQ WLPEDQJDQ SDGD KDUL hawX DGDOI
DGDQ\Dp-$-4®1DO
Adapun orangrang kafir sama sekali tidak memiliki kebaikan.
Saat itu hanya keburukan mereka saja yang akan diletakan di sebelah
neraca timbangan. Walaupun mereka sedikitpun tidak memiliki
kebaikan, namun proses penimbangan amalan ini tetap diberlakukan
terhadap mereka agar mereka bertambah menyesal.
Adapun kebaikan yang pernah dilakukan oleh-oramg kafir
tersebut di dunia, gerti menolong orangrang yang sedang kesulitan,
memberi makan fakir miskin, dan lainnya, maka semua kebaikan
tersebut sepenuhnya dibalas langsung oleh Allah di dalam kehidupan
dunia pula. Hingga ketika mereka datang ke akhirat kelak mereka tidak
mendapatsedikitpun balasan dari kebaikelpaikan yang telah mereka
lakukan, Dalam sebuah hadits Shahih, Rasulullah bersabda

"$GDSXQ Rfld D@kh i diberi makan (rizki) dari

kebaikarkebaikan yang ia perbuat, hingga bila datang ke

akhirat nanti ia sedikitpun tidak mendapatkan balasan dari

kebaikatkeEDLNDQ WHUVHEXWpu +5 O0OXVOLP

Orangorang kafir tersebut akan dimasukan ke dalam n#saka,
mereka akan tetap selamanya berada di dalam neraka tersebut hingga
waktu yang tidak terbatas.
. askShirath.Yaitu jembatang yang dibentang di atas neraka. Satu
ujungnya berada di bumi yang telah diganti oleh (@lardl at
Mubaddalahjan ujung lanya berada pada suatu tempat menuju ke
surga. Sebagian orammgng mukmin ada yang melewati jembatan
tersebut tanpa menginjaknya, tetapi terbang di atasnya dengan sangat
cepat. Sebagian lainnya dari ecaagg mukmin tersebut ada yang
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menginjaknya. Darad golongan ini ada sebagian mereka yang selamat

melewati jembatan tersebut, namun ada sebagian lainnya yang tidak

selamat dan jatuh ke dalam neraka. Adapunareargykafir tidak ada

yang melewati jembatan tersebut, namun semuanya akan diseret olah

paraMalaikat dan langsung dimasukan ke dalam neraka.
TentangaskShirathAllah berfirman:

O1 I Aglh BsHR

'DQ VHVXQJIXKQ\D VHWLDS RUDQJ GI

mendatangp\D 1HUDND p 46 ODU\DP
Yang dimaksud ayat ini bukan tieseluruh manusia akan masuk ke
dalam neraka Jahannam. Karena kBX&X U X(¥&pg secara harfiyah
bermakna datang) dalam penggunaan bahasa Arab memiliki dua makna.
Pertama,: XU X G faBtlByaUdatang dan melewati. Ked¥ayud
Dukhulartinya datangath masuk.

Adapun tentang apa yang disebutkan dalam beberapa riwayat bahwa
jembatar{AshShirathini bentuknya lebih kecil dari pada sehelai rambut
dan lebih tajam dari pada pedang, seperti sebuah hadits yang
diriwayatkan oleaHmamMuslim, maka yangnahksud bukan dalam
pengertian hakekat. Tapi itu semua sebagai gambarang metaporis, untuk
menunjukan bahwa jembatan tersebut sangat berbahaya. Hal ini karena
untuk melewati jembatan tersebut tergantung kepada ké&bhgki&an
yang telah dilakukan di dunia.

. alHaudl. Yaitu telaga yang telah disediakan bagi penduduk surga
sebelum mereka memasuki tempat masasqg di dalam surga.
Orangorang mukmin akan minum dari air telaga tersebut sebelum
mereka masuk ke dalam surga, setelah itu mereka tidak asa@amera
haus selamanya. Setiap Nabi dianugerahi satu telaga oleh Allah, dan
telaga yang paling luas adalah telaga nabi Muhammad. Dalam sebuah
hadits diriwayatkan olehimamalt % XNKDUL GDUL VDKDEDW
T$PU EDKZD 5DVXOXQODK EHUVDEGD

AR oGl R B RERE: O

ROOR (7€ ERRE fe RO
“"IXDV WHODJDNX VHMDUDN SHUMDODQDQ \
dari pada air susu, nggnya lebih semerbak dari pada minyak
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misik, gelagelasnya tersedia seperti ribuan bintang di langit,
orang mukmin yang telah minum darinya tidak akan
PHUDVDNDQ KDXV VBukhaxipDQ\Dp +5 DO

c. Tanda-Tanda Hari Kiamat

Tandatanda hari kiamat ada dtamdatanda kecil dan tantEnda
besar. Diantara tantinda kecil, sebagaimana disebutkan dalam beberapa
riwayat, adalah menyebarnya para penceramah yang memperdengarkar
materimateri yang buruk. K X W K- b K BanyBkerjadi gempa, hilangnya
keseimbngan gunurgunung dari pancangnya, banyak terjadi kebohongan
dan penipuan, banyak bangubangungan mencakar langit, banyak orang
yang mengaku menjadi nabi, menyebarnya berbagai penyakit yang tidak
pernah dikenal sebelumnya, banyak terjadi perubabanmeayebarnya
kebodohan dalam masalah ilmu agama, banyak terjadi kezhaliman dan
pembunuhan, paspasar semakin ramai dan saling berdekatan, waktu
seakan cepat berlalu, tersebarnya rmussibh Islam dari berbagai penjuru
yang selalu berusaha menghancurksat Islam hingga oraagang Islam
saat itu ibarat sebuah hidangan berada di tengah meja makan yang siap
disantap dari berbagai arah, dan banyak menyebarnya perzinahan di
berbagai tempat. Yang terakhir disebutkan ini bahkan secara gamblang
diriwayatkandalam hadits riwayattimamMuslim, aHmamAhmad ibn
Hanbal dammHmamatBaihaqgi bahwa mereka adalah wamtata yang
hanya menutup sebagian kecil auratnya saja, mereka membiarkan bagian
bagian tubuhnya terbuka untuk mengundang berbagai fithamahHRan b
mereka mengajak kaum-laki untuk berbuat zina. Benar, sebagian besar
dari tanddganda kiamat ini telah terjadi di masa sekarang. Semoga Allah
menyelamatkan kita dari fitnah zaman yang rusakini.

Di antara tandtanda kecil lainnya dari hdgamat adalah
munculnya Imam Mahdi. Beliau terlahir dari garis keturunan Rasulullah,
memiliki nama yang sama dengan nama Rasulullah sendiri, yaitu
Muhammad. Demikian pula nama ayahnya sama dengan nama ayah
5DVXOXOODK \DLWX T$%$EG X ovaiakkan'da® $aRabdtH E X L
T$EGXOODK LEQ 0ODV:-XG EDKZD 5DVXOXOODK E

el zﬁ@}%mfﬁw EEgREgRE
61¢k!'A HRAE R AAEEgte: B
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"7TLGDN DNDQ GDWDQJ KDUL NLDPDW KLQJJ
oleh seorang yang berasal dari keturunanku yang namanya sama
dengan namaku dan nama ayahnya sama dengan nama ayahku, ia
DNDQ PHQMDGLNDQ EXPL SHQaklkaeHQJDQ N
Ibn Hibban dalam kitaBhahiraHmanmAbu Dawud dalam kitab
SunanaHmamatTirmidzi dalam kitab- D P dan atimamakl

Hakim dalam kitabHMustadragk

Adapun tandtanda besar dari hari kiamat ada sepuluh. Yaitu;
NHOXDU 'DMMDO WXUXRQ GIDEIL @ PuDI LW Q NHDAX L
GDQ 0OD-MXM WHUELW PDW D K D WddD&bbatyan® UD K E
berasal dari perut bumi, menyebar asap yang akan menutupi bumi, bumi
terbelah dan akan menelan segala apa yang berada di atasnya, tejadi gerha
di arah timur dan barat serta di jazirah Arab, dan keluarnya api dari dasar
1$GQ VDODK VDWX ZLOD\DK GL QHJDUD <DPD
ke arah terbenamnya matahari.

Dalam beberapa hadits Shahih yang diriwayatkaat-lohamAbu
Dawud,alimamAhamd,atimamalBaihagi dan lainnya disebutkan bahwa
I1DEL Y,vVD NHWLND WXUXQ EHr@hgPRafirDakanQ PH]
menegakan hukuhukum Islam, menghancurkan salib, membunuh seluruh
babi, membebaskan segala bentuk pajak, dan menghancurkagasrau
NHFXDOL DJDPD ,vVODP GDQ EHOLDX MXJD DNC
hidup di muka bumi ini selama empat puluh tahun, selanjutnya beliau akan
meninggal dan jasadnya akan dishalatkan olelo@agdslam.

:D $OODKX $Staw&h.% L DVK
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Bab VI
Imam Kepada Qadla Dan Qadar

a. Makna Iman Dengan Qadla Dan Qadar

Imam kepada Qadla dan Qadar adalah pembahasan akhir dari
pembahasan pokglokok keimanan yang endbishul diman aSittah)
Dengan pembahasan ini semoga kita dapaalmaernmakna Qadla dan
Qadar Allah dengan keimanan yang Hesraar kuat. Karena sekarang ini
telah timbul beberapa orang bahkan beberapa kelompok yang mengingkari
Qadla dan Qadar ini dan berusaha mengkaburkannya, baik melalui tulisan
tulisan, maupun di bgkubangku kuliah. Semoga kita selamat dari
kekufuranAmin.

Tentang kewajiban iman kepada Qadla dan Qadar, dalam sebuah
hadits shahih Rasulullah bersgbda;

G ol | S Fppep B Co i o i
oER feh e
,PDQ LDODK HQJNDX SHUFDMalaiksl SDGD $0O
Nya, kitakkitabNya, RastRasuiNya, hari akhirdan engkau
percaya kepada Qadar Allah, yang bak %84 Q \DQJ EXUXNWu
(HR. Muslim).

Al-QadlamaknanyaalKhalgu artinya penciptaan. DaatQadar
maknanyaatTadbir artinya ketentuan. Secara istid&padarartinya
ketentuan Allah atas segala sesusttaisgengan pengetahialny , Qién
kehendalya (at 0 D V \ Lyadd<azali (tidak bermula), di mana sesuatu
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tersebut kemudian terjadi pada waktu yang telah ditentukan dan dikehendaki
olenNya terhadap kejadiannya.

Penggunaan katab4D G Etbagi kepaddua bagian. Pertama;
bisa bermaksud bagi sifat D T @llak) yyaitu sifat menentukannya Allah
terhadap segala sesuatu yang ia kehendakpsidardalam pengertian
sifat Taqdir Allah ini tidak boleh kita sifati dengan keburukan dan kejelekan.
Karena $at menentukan Allah terhadap segala sesuatu bukan suatu
keburukan atau kejelekan. Tetapi sifat menentukannya Allah terhadap segala
sesuatu yang la kehendakinya adalah sifat yang baik dan sempurna,
sebagaimana statat Allah lainnya. SHsifat Allah ¢rsebut tidak boleh
dikatakan buruk, kurang, atau siifat jelek lainnya.

Kedua; kataatQadardapat bermaksud bagi segala sesuatu yang
terjadi pada makhluk, atau disebut deraddfaqdur Al-Qadardalam
pengertiarmkMaqdurini ialah mencakup segala@m yang terjadi pada
seluruh makhluk ini; dari keburukan dan kebaikan, kesalehan dan kejahatan,
keimanan dan kekufuran, ketaatan dan kemaksiatan, d&in. |Miakna
yang kedua inilah yang maksud dengan hadits Jibril di &ag, X -PLQD %!|
alQadar, KhULKL :D, ®Gabna WL &ntgua pokok keimanan adalah
beriman dengastQadaryang baiknya dan yang burukAjsadadalam
hadits ini adalah dalam pengesidhaqdur

Pemisahan makna antara JitagditAllah dengaaHMaqduadalah
sebuah keharais. Hal ini karena sesuatu yang disifati dengan baik dan juga
buruk, atau baik dan jahat, adalah hanya pada makhluk saja. Artinya, siapa
\DQJ PHODNXNDQ NHEDLNDQ PDND SHUEXDWD((
siapa yang melakukan keburukan maka perbuatansgiaut disebut
"EXUXNp 'DQ SHQ\HEXWDQ "EDLN GDQ EXUXNp
makhluk saja. Adapun sifat Taqdir Allah, yaitu sifat menentukannya Allah
terhadap segala sesuatu yang la kehendakinya, md&¥kga sifiattidak
boleh dikatakan burugifat Taqdir Allah, sebagaimana-sifatNya yang
lain, adalah sifat yang baik dan sempurna, ia tidak boleh dikatakan buruk
atau jahat. Dengan demikian, bila seorang hamba melakukan keburukan,
maka itu adalah perbuatan dan sifat yang buruk dari hanseadiri.

Adapun Taqdir Allah terhadap keburukan yang terjadi pada hamba itu
bukan berarti Allah menyukai dan memerintahkan kepada keburukan
tersebut. Begitu pula, Allah yang menciptakan kejahatan, bukan berarti Allah
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jahat. Inilah yang dimaksud bahw&ekdak Allah meliputi segala
perbuatan hamba, terhadap yang baik maupun yang buruk.

Segala perbuatan yang terjadi pada alam ini, baik kekufuran dan
keimanan, ketaatan dan kemaksiatan, dan berbagai hal lainnya, semunyse
terjadi dengan kehendak dan dengacigigaan Allah. Hal ini menunjukan
akan kesempurnaan Allah, serta menunjukan akan keluasan dan
ketercakupan kekuasaan dan kehevygalatas segala sesuatu. Karena bila
seandainya pada makhluk ini terjadi sesuatu yang tidak dikehendaki
kejadiannya oleh Allamaka berarti hal itu menafikan sifat ketukisigan
karena dengan demikian berarti Allah kehendak dikalahkan.oleh kehendak
makhlukNya. Ini adalah sesuatu yang mustahil terjadi. Karena itu dalam
sebuah hadits, Rasulullah bersabda:

COWR R o EE

"$SD \DQJ GLNHKHQ @aiaN kejRli@nmhpastio O D K

terjadi, dan apa yang tidak dikehandakiNgiahmaka tidak

akanp&) QDK WHUMDGLu +5 $EX 'DZXG
Dengan demikian segala apapurg ydikehendaki oleh Allah terhadap
kejadiannya maka semua itu pasti terjadi. Karena bila ada sesuatu yang
terjadi di luar kehend&kya, maka hal itu menunjukkan akan kelemahan.
Sedangkan sifat lemah itu mustahil atas Allah. Bukankah Allah maha kuasa?!
Maka di antara bukti kekuasaannya adalah bahwa segala sesuatu yang
dikehendaki \D SDVWL WHUODNVDQD 20OHK NDUHQD
dan akal, terjadinya segala sesuatu yang dikehendaki oleh Allah adalah
perkara yang wajib, artinya wajib adanyaakinterjadi. Dalam hal ini

Allah berfirman: R . A
T e OfE @yfep

"$OODK PDKD PHQJDODKNDQ PHQDQJ GL
1\Dp $UWLQ\D VHIDOD VHVXDWX \DQJ GLN
akan terjadi, tidak ada siapapun yang mangiNya). (QS.

Yusuf: 21)

Allah menghendaki orapngang mukmin dengan ikhtiar mereka
untuk beriman kepaddya, maka mereka menjadi orarang yang
beriman. Dan Allah menghendaki orarang kafir dengan ikhtiar mereka
untuk kufur kepadblya, maka mereksemua menjadi orangang yang
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kafir. Seandainya Allah berkehendak semua mblylallderiman kepada
Nya, maka mereka semua pasti beriman kgadallah berfirman:

O O /& QiEPEIEE HpfiEr ke

"'DQ VHDQGDLQ\D 7XKDQPX :DKDL OXKDPPI

niscaya seluruh yang ada di bunDiNDQ EHULPDQu 46 <X

99).
Tetapi Allah tidak menghendaki semuanya beriman kgmadislamun
demikian Allah memerintah mereka semua untuk beriman-Kgpada
ODND GL VLQL KDUXV GLSDKDPL EDKZD "NHKH!
adalah dua hal berbeda. Tidak segala sesuatu yang dikehendaki oleh Allat
adalah sesuatu yang diperintahiya. Dan tidak segala sesuatu yang
diperintah oleh Allah adalah sesuatu yang dikehendatyaleh

SHUNDWDDQ VHEDJLDQ RUDQJ “6HJDOD \
$OODKuy DWDX "%DQ\DN VHNDOL SHUEXDWDQ N
(maksudnya keaksiatatlNHPDNVLDWDQ DGDODK SHU]I
Karena Allah tidak memerintahkan kepada perbpetbnatan maksiat
atau kekufuran. Namun demikian, kejadian kemasiatan atau kekufuran
tersebut adalah dengan kehendak Allah.

Perkataan yang benar ialadgala sesuatu yang terjadi di alam ini
adalah dengan kehendak Allah, dengan TNygalidan dengan llrdya.

Kebaikan terjadi dengan kehendak Allah, dengan-Nggdidan dengan
lImu-Nya, serta kebaikan ini juga dengan pefiyajmahabbaiya, dan

dergan keridlaaNya. Sementara keburukan terjadi dengan kehendak Allah,
dengan Taqdiya, dan dengan lifya, tapi tidak dengan perintdya,

tidak denganmahabbdfya, dan tidak dengan kerididbm. Artinya
keburukan, kejahatan, atau kemaksiatan tgisdaididan tidak diridlai oleh

Allah. Dengan kata lain, segala sesuatu terjadi dengan kehendak Allah, akar
tetapi tidak semuanya dengan perintah Allah.

Di antara bukti yang menunjukan bahwa perintah Allah berbeda
dengan kehend®kya adalah apa yang tergghgan Nabi Ibrahim. Beliau
GLEHUL ZDK\X OHZDW PLPSL XQWXN PHQ\HPEH
ini merupakan perintah dari Allah atas Nabi Ibrahim. Kemudian saat Nabi
Ibrahim hendak melaksanakan apa yang diperintahkan Allah ini, bahkan
telah meletakgpisau yang sangat tajam dan menggerakannya di atas
OHKHU 1DEL ,VPD:-LO QDPXQ $0OODK WLGDN E
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WHUKDGDS 1DEL ,VPD:-LO WHUVHEXW .HPXGLI
dengan seekor domba yang bawa oleh Malaikat JibtifgrPeristiwa ini
menunjukan perbedaan yang sangat nyata antara perintah Allah dan
kehendaiya.

Contoh lainnya, Allah memerintah kepada seluruh eamitea
Nya untuk beribadah kepadga. Akan tetapi Allah berkehendak tidak
semua hamba tersebut betdda kepaddlya. Ada sebagian yang
dikehendaki oleh Allah untuk menjadi om@agg beriman, dan ada
sebagian yang lain yang dikehendaki oleh Allah menjadirarangafir.

Allah berfirman: N om o oa
O Gy HERRGF, 1 g

"'DQ WLGDNODK $NX $OODK FLSWDNDQ PD

Aku perintahkanmereka untuk menyeats. X u 46 - DG]

Dzariyat: 56).

Makna firman Allaii , O QOD/E X &@tfgajs, OOD /L $B XU DK X

1, E D.®@&hWaLAllah menciptakan manusia dan jin tidak lain ialah untuk
Dia perintahkan mereka beribadah kedad®@ ODNQD D\DW LQL E>
(Allah) ciptakan manusia dan jin melainkan aku berkehendak pada mereka
untuk menyembahX u . D U H Q DtikihL bdibwaCGAlldah berkehendak
dari seluruh manusia dan jin untuk beriman atau beribadahNygada
maka berarti kehendak Allah dikalahkan oleh kehendalox@agdafir.
Karena pada kenyataannya tidak semua hamba beriman dan beribadah
kepada Allah, tapida di antara mereka yang kafir dan menyembah selain
Allah. Tentu mustahil jika kehendak Allah dikalahkan oleh kehendak
makhlukmakhlukNya sendiri.

b. Kisah Hikmah
Diriwayatkan bahwa suatu ketika seorang Majusi berbincang

bincang dengan seoranm@adadr SeorangQadari (pengikut faham
Qadariyyah) ialah orang yang berkeyakinan bahwa segala perbuatan manusi
adalah ciptaan manusia sendiri, bukan ciptaan Allah. Kaum Qadariyyah
adalah kaum yang ingkar terhadap Qadar Allah. Mereka mengaku sebagai
orangoranglslam, namun pada hakekatnya mereka adalahomagg

kafir.
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alQadariberkata kepadatMajusi ":DKDL RUDQJ ODMXVI
IslamODK HQJNDX p

Al-Majusiini tahu bahwa Tuhan oraagang Islam adalah Allah,
PDND LD PHQMDZDE “$00DKVW\LIS PR VEHNI NVHXKMHRQ

Al-QadaiEHUNDWD “7LGDN EHJLWX G6HVXQJJ)
supaya engkau masuk Islam. Namun engkau sendiri tetap berkehendak
GDODP NHNXIXUDQPX« M

Al-Majusi EHUNDWD "-LND GHPLNLDQ PDND
mengalahkan kehendakhanmu. Karena buktinya sampai saat ini aku
WLGDN EHUNHKHQGDN NHOXDU GDUL DJDPDN X«

Al-QadariWHUGLDP VHULEX EDKDVD ,D WLGI
orang majusi tersebut karena kesesatannya sendiri. RéQansesat
karena ia berkeyakinan bahwalaegerbuatan manusia adalah ciptaan
manusia itu sendiri. Kedua; ia sesat kerena ia tidak membedakah antara
kehendak Allah 0 D V \ L - D #derg@n@diktah Allgamr Allah).

c. Takdir Allah Tidak Berubah
Di atas telah dijelaskan bahwa segala sesuatu dengdn
kehendak Allah. Apa bila Allah menghendaki sesuatu akan terjadi pada
seorang hambdya, maka pasti sesuatu itu akan menimpanya, sekalipun
orang tersebut bersedekah, berdoa, bersilaturrahim, dan berbuat baik
kepada sanak kerabatnya; kepada ibumyaaddarsaudaranya. Artinya,
apa yang telah ditentukan oleh Allah tidak dapat dirubah oleh amalan
amalan kebaikan.
Adapun hadits Rasulullah yang berbunyi:
AR (6 BER@E
"7TLGDN DGD VHVXDWX \DQJHGEBRBOW GRIMR O
(HR. atTirmidzi).
Yang dimaksud dengan Qadla di dalam hadits ini atl@1dhOD 0X:-DOC
Disini harus kita ketahui bahwa Qadla terbagd&epaa bagiar@Qadla
Mubralldan4DGOD 0X-DOODT
Pertama: Qadla Mubram, ialah ketentuan Allah yang pasti terjadi
dan tidak dapat berubah. Ketentuan ini hanya ada pada limu Allah, tidak
ada siapapun mengetahuinya selain Dia. Seperti ketentuan mati dalam
kealaan kufufasysyagawallan mati dalam keadaan berifaa® D - D G D K
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Ketentuan dua hal ini tidak dapat berubah. Seorang yang telah ditentukan
oleh Allah baginya mati dalam keadaan beriman maka hanya hal itu yang
akan terjadi padanya, tidak akan perealbéh. Sebaliknya, seorang yang
telah ditentukan oleh Allah baginya mati dalam keadaan kufur maka pasti
hal tersebut akan terjadi pada dirinya, tidak ada siapapun, dan tidak ada
perbuatan apapun yang dapat merubahnya. Allah berfirman: _

ODo, MgpA MEOQE -
"$O0OO0ODK PHQ\HVDWNDQ WHUKDGDS RUDQJ \
memberi petunjuk kepada orang yanglDRKHQGDNLpu 46 D (
Nahl: 93).

Kedua: 4D G OD 0 ¥aitD QdédeDtlian Allah yang berada pada
lambaradembaran para Malaik®ara Malaikat tersebut mengutipnya dari
alLauh alMahfuzh. Seperti si fulan misalkan, apa bila ia berdoa maka ia
akan berumur seratus tahun, atau akan mendapat rizki yang luas, atau akar
mendapatkan kesehatan, dan seterusnya. Namun, misalkamgtitid&n i
mau berdoa, atau tidak mau bersillaturrahim, maka umurnya hanya enam
puluh tahun, ia tidak akan mendapatkan rizki yang luas, dan tidak akan
mendapatkan kesehatan. Inilah yang dimaksud démye@nOD &uD OOD 1
4D GDU 0 yaith ke@muketantuan Allah yang berada pada lebaran
lembaran para Malaikat.

Dari uraian ini dapat dipahami bahwa doa tidak dapat merubah
ketentuan (Taqdir) Allah yang Azali yang merupakaiNysfaKarena
mustahil sifat Allah bergantung kepada perbpathnatan atadoadoa
hambaNya. Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu, tidak ade
yang tersembunyi d&iya suatu apapun. Allah maha mengetahui perbuatan
manakah yang akan dipilih oleh si fulan dan apa yang akan terjadi padanya
sesuai yang telah tertulialdiauh alMahfuzh.

Namun demikian doa ini adalah sesuatu yang diperintahkan oleh
Allah atas para hambiga. Dalamal XU-DQ $0OODK EHUILUPDQ

B i FReiEib0 ee ExdbHp R ARB IR A

10 O"A Waifipdh E Sh
"'DQ ML N D-haliIE Bertanya kepadamu (Wabhai
Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat
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(bukan dalam pengertian jarak), Aku kabulkan permohonan

orang yang berdoa jika ia memohon kelgadaMaka

hendaklah mereka memohon terkabulkan doa ki€padian

beriman kepaddu, semoga mereka mendapatil W X QM X N

(QS. aBagarah: 187)

Artinya bahwa seorang yang berdoa tidak akaa belaka. la pasti

akan mendapatkan salah satu dari tiga kebdisen yang diampuni,
permintaan yang dikabulkan, atau mendapatkan kebaikan yang disimpan
baginya untuk di kemudian hari kelak. Semua dari tiga kebaikan ini adalah
merupakan kebaikan baginya. Dengan demikian maka tidak mutlak bahwa
setiap doa yang dipingakoleh para hamba pasti dikabulkan oleh Allah.
Akan tetapi ada yang dikabulkan dan ada pula yang tidak dikabulkan. Yang
jelas, bahwa setiap doa yang dipintakan oleh seorang hamba kepada Allah
adalah sebagai kebaikan bagi dirinya sendiri, artinya bulkdmn kesk
siaan belaka. Dalam keadaan apapun, seorang yang berdoa paling tidak aka
mendapatkan salah satu dari kebaikan yang telah kita sebutkan di atas.

d. Allah Pencipta Segala Kebaikan Dan Keburukan
Akidah Ahlussunnah menetapkan bahwa Allah yang rakacipt
kebaikan dan keburukan. Namun demikian ada beberapa faham yang
berusaha mengaburkan kebenaran ini dengan mengutip beberapa ayat yanc
sering disalahpahami oleh mereka. Di antaranya, mereka mengutip firman

Allah: .
10 1A o [

"« G ybQ kekuasaad X <D $OODK VHJIJDOD NHEDLN

1,PUDQ
OHUHND EHUNDWD "'DODP D\DW L@&KhaitOODK
(kebaikan) saja, Dia tidak menyebutksy®byarr(keburukan). Dengan
demikian Allah hanya menciptakan kebaikan saja, &dbprrkan bukan
ciptaarl\D"

JawabKata asyByari(keburukan) tidak disandingkan dengandakata
Khair (kabaikan) dalam ayat di atas bukan berarti bahwa Allah bukan
pencipta keburukabingkapan semacam ini dalam istilah Iimu Bayan (salah
satu cabang nilu Balaghah) dinamakan dengah, N W LY&itu
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meninggalkan penyebutan suatu kata karena telah diketahui padanannya.
Contoh semacam ini di dalam43)K U D Q ILUPDQ $0O0ODK

o , i Teiepeh

“'LD $0OODK PH QIMIIarG pak&lapakadtad Jyang

memelihara kalian d&d@D UL SDQDNapl: 8146 DQ
Yang dimaksud ayat ini adalah pakaian yang memelihara kalian dari panas
dan juga dari dingin. Artinya, tidak khusus memelihara dari panas saja.
Demikian pula dengan frm& O ODK GDODP 46 $OL f,PUDQ
berarti Allah khusus menciptakan kebaikan saja, tapi yang yang dimaksud
adalah menciptakan segala kebaikan dan juga segala keburukan.

Kemudian dari pada itu, dalam ayat lain daledXd) -DQ $OOD

berfirman:
A ¢ & e

“'DQ 'LD $0OODK \DQJ WHODD K HP\HWXQIFW S W D M B

atFurgan: 2)
Kata "6\DLRQJ VHFDUD KDIL\DK EHUPDNQD "VH
mencakup segala suatu apapun selain Kiaitakup segala benda dan
semuaifat benda, termasuk segala perbuatan manusia, juga termasuk segale
kebaikan dan segala keburukan. Artinya, segala apapun selain Allah adalal
ciptaan Allah.

Dalam ayat lain Allah berfirman:

oo e G b e ) < e o &
10 AlAgR %!
".DWDNDQODK :DKDL OXKDPPDG <D $00
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki, dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau
NHKHQGDNiILJyu PUWUBQ $
'‘DUL PDNQD ILUPDQ $OODK "(QJNDX <D
NHSDGD RUDQJ \DQJ (QJNDX NHKHQGDNLu NLV
adalah Pencipta kebaikan dan keburddtai yang memberikan kerajaan
kepada reja DMD NDILU V Hrs Alldhnpula) yadg Dnéoerikab
kerajaan kepada ragga mukmin seperti Dzul Qarnain.
Adapun firman Allah:
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00 ¢ Efgif e ebiimie e (Fakie
Makna ayat ini bukan berarti kebaikan ciptaan Allah, sementara keburukan
ciptaan manusia. Pemaknaan seperti ini adalah pemaknaan yang rusak dat
merupakan kekufuran. Makna yang benar ialskbagaimana telah
ditafsirkan oleh para ulanbahwa katd + D V DdalBnKayat di atas artinya
nikmat, sedangkan kafe6 D \\ Larfigau musibah atau bala (bencana).
'HQJDQ GHPLNLDQ PDNQD D\D W darLniknVetlyahgL D O D
kamu peroleh adalah berasal dai Allah, dan segala apapun dari musibah dar
EHQFDQD \DQJ PHQLPSDPX DGDODK EDODVDQ !
buruk yang kamu lakukan dibalas oleh Allah dengan musibah dan bala.

e. Allah Pencipta Sebatban Akibat
'L GXQLD LQL DGD VHVXDWX \DQJ GLQDPI

GLQDPDNDQ "DNLEDWpu O0LVD GaRib&x serlED,\&piV H E D
sebagai sebab bagkibat kebakaran, makan sebagai sebab-dialyat
kenyang, dan lalain. Akidah Ahlussinah menetapkan bahwa sebab dan
akibat ini tidak berlaku dengan sendirinya. Artinya, setiap sebab sama sekali
tidak menciptakan akibatnya masiaging. Tapi keduanya, baik sebab
maupun akibat, adalah ciptaan Allah dan dengan ketentuan (Taqdir) Allah.
Dengan demikian, obat dapat menyembuhkan sakit karena kehendak Allah,
api dapat membakar karena kehendak Allah, dan demikian seterusnya.
Segala akibat dari segala sebabnya, jika-a&lbbat tersebut tidak
dikehendaki oleh Allah akan kejadiannya maka ita seiak akan pernah
terjadi.

_Dalam sebuah hadits Shahih, Rasulullah bersabda:

CL Rk 1 0 wiFe fR e e 10 6 gl o

A GHR

"6HVXQJJIJXKQ\D $00DK \DQJ PHQFLSWDNDQ

menciptakan segala penyakit. Apa bila obat mengenai penyakit

maka sembuhlaa dengarL ]LQ $OODKu +5 ,EQ +LEEDC(
6DEGD 5DVXOXOODK GDODP KDGLWV GL DWDV
$OODKu DGDODK EXNWL EDKZD REDW WLGDN

dengan sendirinya. Dan perkara ini nyata dalam kehidupan kitzasehari
Seing kita melihat banyak orang dengan berbagai macam penyakit, dalam
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berobat mereka mempergunakan obat yang sama, padahal jelas penyaki
mereka bermacamacam. Dan ternyata, sebagian orang tersebut ada yang
sembuh, namun sebagian lainnya tidak sembuhny@apa bila obat bisa
memberikan kesembuhan dengan sendirinya maka pastilah setiap orang
yang mempergunakan obat tersebut akan sembuh, namun kenyataan tidak
GHPLNLDQ ,QLODK \DQJ GLPDNVXG VDEGD 5D\
GHQJDQ L]JLQ $00DKu

Dengandemikian kita bisa mengetahui bahwa adanya obat tersebut
adalah dengan kehendak Allah, demikian pula adanya kesembuhan sebage
akibat dari obat tersebut juga dengan kehendak dan ketentuan Allah. Obat
dengan sendirinya tidak menciptakan kesembuhan. Depoiladengan
sebabsebab lainnya, semua itu tidak menciptakan akibatnyamaessing
Kesimpulannya, kita wajib berkeyakinan bahwa sebab tidak menciptakan
akibat, akan tetapi Allah yang menciptakan segala sebab dan segala akibat.

f. GolonganGolongan Dabm Masalah Qadla Dan Qadar

Dalam masalah Qadla dan Qadar umat Islam terpecah menjadi tiga
golongan. Kelompok pertama disebut dengan golongan Jabriyyah, kedua
disebut dengan golongan Qadariyyah, dan ketiga adalah Ahlussunnah Wal
-DPD-DK

Golongan pertama daolongan ke dua adalah golongan sesat, dan
hanya golongan ke tiga yang selamat. Kelompok pertama, yaitu golongan
Jabriyyah, berkeyakinan bahwa para hamba itu (\paksaylalam segala
perbuatannya. Mereka berkeyakinan bahwa seorang hamba saiama sekali
tidak memiliki usaha atau ikhtfakKasabylalam perbuatannya tersebut.
Bagi kaum Jabriyyah, manusia laksana sehelai bulu atau lakasana kapas ya
terbang ditiup angin, ia mengarah ke manapun angin itu membawanya.

Keyakinan sesat kaum Jabriyyah eniebtangan dengan firman

Allah:
[0 A PHEHS e Bdreh
"'DQ NDOLDQ WLGDNODK EHUNHKHQGDN NH|
oleh Allah, Tuhan seriveV D D O D Hakwirddb). D W
Ayat ini memberikan penjelas bahwa manusia diberi kehengak

0D V\LoelBHK Allah. Hanya saja kehendak hamba tersebut dibawah
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kehendak Allah. Pemahaman ayat ini berbeda dengan keyakinan kaum
Jabriyyah yang sama sekali menafikav \ darDhigmba.

Bahkan dalam ayat lain sedagas dinyatakan bahwa manusia
memiliki usaha dan ikht{@tKasb)Yaitu dalam firman Allah:

1O O"AY jigh CHEN [EEGE

"% DJL VHWalaPa8 kbhikdiari segala apa yang telah ia

usahakan? dari amal baik dan atas setiap jiwhalasan
keburukandari segala apa yang ia usahalnamal buruhu
(QS. &Bagarah: 286)

Kebalikan dari golongan Jabriyyah adalah golongan Qadariyyah.
Kaum ini memiliki keyakinan bahwa manusia memiliki sifat Qadar
(menentukan) dalam melakukan segala amal perbuatannya, tanpa adany:
kehendak dari Allah terhadap perbuptabuata tersebut. Mereka
mengatakan bahwa Allah tidak menciptakan perpestaratan manusia,
tetapi manusia sendiri yang menciptakan perpetaratannya tersebut.

Terhadap golongan Qadariyyah yang berkeyakinan seperti ini kita
tidak boleh ragu sedikitpumtuk mengkafirkannya. Mereka sama sekali
bukan orangrang Islam. Karenanya, para ulamgpuitasepakat dalam
mengkafirkan kaum Qadariyyah yang berkeyakinan semacam ini. Mereka
telah menyekutukan Allah dengan makhkkhlukNya, karena mereka
menetapkanadanya pencipta kepada selain Allah. Mereka juga telah
menjadikan Allah lemaH] $ IMkarfena dalam keyakinan mereka Allah tidak
menciptakan segala perbuatan hayba Padahal di dalam4aX U -D Q

Allah telah berfirman: R
10 ¥ ok e &

".DWDNDQ :DKDL OXKDPPDG $OODK DGDOI
seglOD VHVXDWPRuD&E6 DU
Mustahil bagi Allah tidak kuasa atau lemah untuk menciptakan

segala perbuatan hanriba. Sesungguhnya Allah yang ip&kan segala
benda, dari mulai benda paling kecil bentuknya,agadmarrahhingga
EHQGD \DQJ SDOLQJ EHVDU \DLWX 9YDVUV\
notabene sebagai benda, juga ciptaan Allah. Artinya, bila Allah yang
menciptakan segala benda bernsemaka demikian pula Allah yang
menciptakan segala sifat dari bdreshma tersebut, juga segala perbuatan
perbuatannya. Sangat mustahil jika satu benda diciptakan oleh Allah, tapi
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kemudian sifagifat benda tersebut diciptakan oleh benda itu sendiri.
Karena ituaHmamalBukhari telah menulis satu kitab berjuddlkDOT $I1-DO
al 7, E,b&igi penjelasan bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan
Allah, bukan ciptaan manusia itu sendiri.

Dengan demikian menjadi sangat jelas bagi kita kesesatan kaum
Qadariyyah. Bahwa mereka adalah kaum yang kafir kepada Allah, karena
mereka menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. Mereka telah
menjadikan Allah setara dengan makhbkhlukNya sendiri. Mereka
tidak hanya menetapkan adanya satu sekutu bagi t#@pialmereka
menetapkan banyak sekutu H8g. Karena dalam keyakinan mereka
bahwa setiap manusia adalah pencipta bagi segala perbuatannya sendiri
sebagimana Allah adalah Pencipta bagi -tubuh semua manusia
tersebut.1D - XG]X %LOODK

Golongan terakhi \DLWX $KOXDVVXQQDK :DO
golongan yang selamat. Keyakinan golongan ini adalah keyakinan yang telal
dipegang teguh oleh mayoritas umat Islam dari masa ke masa, antar genaras
ke genarasi. Dan inilah keyakinan yang telah diwariskan olehaRas
kepada para sahabatnya. Mereka menetapkan bahwa tidak ada pencipte
selain Allah. Hanya Allah yang menciptakan semua makhluk, dari segala
dzatdzat atau tubutubuh mereka, hingga segala -sifat dan
perbuatannya masintasing.

Perbuatan manusiterbagi kepada dua bagian. Pertafh: D O
Ikhtiyariyyalyaitu segala perbuatan yang terjadi dengan inisiatif, dengan
usaha, dan dengan ikhtiar dari manusia itu sendiri, seperti makan, minum,
berjalan, dan lalain. Kedua$ | - D O , G Q Vaikilsbga pdrhlddak yang
terjadi pada diri hamba yang terjadi di luar usaha, dan di luar ikhtiar manusia
itu sendiri, seperti detak jantung, aliran darah dalam tubuh, dan lain
sebagainya. Seluruh perbuatan manusia in balx O , N K WiaupDr L\\D K
$ | - D Giraryyad&dalah ciptaan Allah.

g. Kesimpulan
Dari uraian di atas menjadi jelas bagi kita bahwa apapun yang terjadi
di alam ini tidak lepas dari Qadla dan Qadar Allah. Artinya bahwa semuanya
terjadi dengan penciptaan Allah dan dengan ketentuan Allaha@egala
yang dikehendaki oleh Allah untuk terjadi pasti terjadi, dan segala apa yang
tidak Dia kehendaki kejadiannya maka tidak akan pernah terjadi. Seandainya
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seluruh makhluk bersatu untuk merubah apa telah diciptakan dan
ditentukan oleh Allah, maka sedikitpmereka tidak akan mampu
melakukan itu.

Bagi seorang yang beriman kepad@d XalU-DQ KHQGDNOI
berpegang teguh kepada firman Allah:

1D ¢ plEHReaRRRER-E
" 'LD $0OODK WLGDN GLWDQ\D WLGDN GL
terhadap apa yang Dia perbuat, gastru merekalah (para
makhluk) yang akan diminta pertanggMdD ZDED Qp 46 DO
Anbiya: 23).

Kita dtuntut untuk melaksanakan apa yang telah dibebankan di
GDODP V\DUL-DW %LOD NLWD PHODQJJDU
mempertanggungjawabkannya, dan bila kita patuh maka kita sendiri pula
yang akan menuai hasilnya. Dalam hal ini kita tidak boleh meminta
"WDQJJIJXQJIJMDZDEy DWDX "SURWHVH NHSDGD
"OHQJDSD $0O0ODK -BrAM \deMdvab mBksid Qah orarang
kafir, padahal Allah sendiri yang berkehendak akan adanya kemaksiatan dar
NHNXIXUDQ SDGD GLUL PktakHad® Yang niebhikt® D $
tanggung jawab da@diya. Dia berhak melakukan apapun terhadap makhluk
makhlukNya karena semuanya adalah milik Allah.

Kita hendaklah bersyukur sedalamnya, batds®@D PG X [LOODK
pujilah Allah seludsasnya, karena Allah telah inenkan karunia besar
kepada kita, Dia telah menjadikan kita sebagatovasuggyang beriman
kepadaNya.atHamdulillah Rabble$ OD P L Q
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Bab VI
Islam VersusEkstrimisme Dan Apatisme

Dalam permulaan pembicaraan tentang ekstrimiamesiklap
moderat inikitamulai dengan firman Allah: _

N DA 2 ¢ BE%E! BESBENAOGER Edp
‘Dan demikian pula Kami telah menjadikan kalian sebagai umat
yang moderat supaya kalian menjadisssi atas manugia
(atBagarah: 143
Kemudign dalam sebuaddits, Rasulullah bersabda:
biB & A T fme @ ERE B [P C B \Revilg
A | ARG - ¢ &
"Akan terpecah umatku kepada 73 golosgamJanya berada
di neraka kecuali satu yaitu kelompok di mana aku dan para
sahabatku di dalamnya + 5 -T#Midzi)
Al-Khathib atBaghdadi meriwayatkan dari dengan sanadnya dari
Musa ibn Yasar; salah seorang ulama terkemuka di kalangan ulama salaf
berkiWD "-DQJDQODK NDOLDQ PHQJDPELO LOPX
-XJD EHUNDWD "<DQJ P HQukD RahpaOguku) maka @D U L
adalah seorarghahafdan siapa yang mengantbdcaanat4 XU -DQ GDU|

mushdfanpa guru) maka ia adalah seararsipaffi
Dalam sebuah hadits tsabit disebutkan bahwalRésbérsabda:

R OO
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"Sesungguhnya ilmu itu diraih dengan bétajarya kepada
para ahlinyajHR. atThabarani dalaat 0 X - M E&X&bi)D O
Al-lmamMuslimdalam mugadimah kitab Shafyia meriwayatkan
GDUL VHRUD Q AHwddHElhdmad ibX rin, bahwa ia berkata:
"6HVXQJJIXKQ\D LOPX LQL DGDODK DJDPD PD
PHQJDPELO DJDPD NDOLDQUWU
Al-lmamalThahawi dalam risalah agidah) AMV XQQDK :DO -DF
EHUNDWD WH Q VddaQa) Is|ah@nixira sikap DerleHgbihan(at
ghuluwwdan sikap tidak pedgéiaqgshir)dan antara keyaking@sybidan
keyakinanWW DpW KL O
Al- ‘|l$ O OIIﬁhI%tD‘HK i Balam bait nadzamnya berkata:

%9 «é q,lEu@'_’JE IanE
E@EEE‘E"EMEPE PO

B AR IDEfe meg@réemﬁ@o

Fiot @A Apgib fp 1RO | ZeAZe PR

"$O0O0ODK WLGDN PHQMDGLNDQ GDODP DJDPD
dengan kelembutan dan sikap menghargai dalam menghidupkan
para makhlukllya.
Sikap berlebilebihan tidak lain kecuali sebuah kesesatan dari
perangkap Iblis, maka hindarilah keburukan fithahnya.
Jika engkau mendengar parkataan Iblis dalam apa yang ia
bisikan atau apa yang ia nasehatkan dari petunjuknya maka
engkau akan meraih dengan segala penyesalan.
la membisikan tujuan yang baik, padahal dsdkikya urusan
adalah pertengahannya. Maka hindarkanlah sikap berlebih
lebihan dan jauhilahhilNDQ WLSX GD\D ,EOLV WHUVHI
Dalam bab ini kitaakan membahasheberapapoin berikut: a.
Ekstrimisme di masa dahulu darasshgb. Ekstrimisme dalam keyadain
dan |1 X UX - Ekdrimisme dalam lapangan prakits Sebaksebab
ekstrimisme dan akibakibatnyae.Upaya mengobati ekstrimismé&ikap
moderat, para pelaku dan hasilnya.
Dalam agama islam ini terdapat suatu kaum di mana hati mereka
tersucikan darisikap taklid bodoh yang menyesatkan, mereka
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menghindarkan diri dari panatisme yang melahirkan kebencian, mereka
menghiasi diri mereka dengan ajajaman yang dibawa oleh Rasulullah.
Mereka adalah orangang memiliki sifat moderat dan para ahli taDhard.
mereka adalah kelompok yang selamat.

Namun demikian, dalam Islam ini masuk pula beberapa orang yang
membuat kekacauan di dalamnya. Mereka memecah belah persatuan uma
Islam. Jiwa mereka tidak tenang dengan keindahan Islam. Hati mereka
keruh dengan pekiianpemikiran yang menghancurkan. Mereka
menyelimuti diri dengan pengakuan keislaman. Mereka merambah tubuh
umat Islam dan memecah belah mereka dengan menyebarkan pemikiran
pemikiran jahat. Dasar keyakinan sebagian mereka sesuai dengan keyakina
Yahudi,sebagian lainnya berkeyakinan sama dengan keyakinan kaum Majusi
atau kaum penyembah berhala. Setiap kelompok dari mereka mengaku
bahwa merekalah yang bdrerar dalam keyakinan Islam. Setiap
kelompok dari mereka mengajak siapapun untuk masuk dalanarkeyakin
sesat mereka. Kelompok ekstrim semacam ini sangat banyak, hingga lebih
dai 70 golongan sebagaimana disabdakan Rasulullah dalam haditsnya.

Awal mulanya kaum muslimin ketika Rasulullah meninggalkan
mereka berada di dalam satu manhaj, baik dalam makalapokok
agidah maupun dalam masdlahdya: Kecuali mereka yang menampakan
penentangan atau mereka yang menyembunyikan kemunafikan.

a. Ekstrimisme Di Masa Dahulu Dan Sekarang
Setelah Rasulullah wafat terjadilah fithah dengan murtadnya
beberapa golongananusia, termasuk datangnya fithah yang dibawa oleh
Musailamah #adzdzab. Setelah itu juga terjadi fithah pemberontakan
terhadapAmir alOX -PLTI@L LEQ $EL 7KDOLE 'DODP K
WHODK PHQ\DWDNDQ GDODP KDGLWY&h\iu WHQV
beradaGL EDULVDQ $OL LEQ $EL 7KDOLE

i IOR e EAERA! @wﬁ/@@@?t&@@ﬁﬁ
".DVLKDQ ¢9f$PPDU DNDQ GLEXQXK |
pemberontak ia mengajak kelompok pemberontak tersebut ke
suiga, damereka mengajaknya ke nepaka
Di antara ekstrimisme dalam masalah akidah di masa dahulu setelah
turunnya wahyu atas Rasulullah adalah fithah Musailéadhdziab yang
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mengaku dirinya sebagai nabi, demikian pula pengakuan kenabian dari
isterinyayang bernama Sabah bintdatits ibn Suwaid?engakuan serupa

juga dari ahswad ibn Zaid af $QVL VHRUDQJ SHQGXVWD E
yang kemudian dibunuh oleh FairtRalami.

Ekstrimisme juga terjadi di akhir periode kehidupan sahabat
Rasuluih. $GDODK ILWQDK \DQJ GL Q0nark BhaNab Q R O
altDamasyqi dan-alD-DG LEQ 'LUKDP OHUHN BEor&énG D O DK
\DQJ EHUIDKDP "Q\HOHQHKp GDODP PDVDODK
saat itu melarang untuk mengucapkan salam kepesl@a dan melarang
kaum muslimin menshalatkan jenggahzah mereki&lereka adalah ryg

dimaksud dengan hadits nabi: . ~
oR e S
‘Kaum Qadariyyahmereka yang mengingkari Qadar Allah

VHSHUWL |DKDaalghxkavhd MafDdinka umatpini
(HR. Abu Dawud)

b. Ekstrimisme Dalam Akidah Dan ) X U X -

Ekstrimisme juga terjadi dengan datangmmeah fkaum Khawarij.
.HORPSRN LQL WHODK PHQJNDILUNDQ VDKDED
dan dua orang sahabat jtabkim Abu Musa aBV\-DUL GDQ-T$PU I
T$VK 'HPLNLDQ SXOD NDXP .KDzZDULM LQL PH
terlibat dalam perang JBn® PHQJNDILUNDQ VDKDEDW 7KI
Zubair ibn alf$Z2zDP 9Y$LV\DK GDQ VHPXDtaRKhD QJ \D
Kaum Khawarij berkeyakinan bahwa pelaku dosa, baik dosa besar maupun
dosa kecil telah menjadi KafiKemudian kaum Khawarij ini tergeca
belah menjadi sekitar 20 kelompok, satu sama lainnya saling mengkafirkan.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh lbn JHEnabalri
dalam kltabnyﬁahdmb dltsar Rasulullah bersabda:

= A 2 A Appeln A SppaggEae \

?2 poYECe Oa¥ ? "é u- ¥¢ pﬁioA ‘A¢
0

g
QJ/

28 ihat Abu Manshur @aghdai Kitab Ushul-Blin,h. 292
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"Ada dua golongan yang keduanya tidak memiliki bagian dalam

Islam; aQadariyyah dan-& X UML -DK +DGLWV LQL GL

oleh alhafizh Abu aHasa alQaththan dan dikutip oleh-al

Imam Abu Hanifah dalam beberaalahnya dalam masalah

akidahu

6DDW LWXODK WHUMDGL ILWQDK O0X-WD]JLO
Qadariyyah. Di masaHdsan aBashri terjadi perselisihan antara beliau
dengan WashiLEQ f$WKD \DQJ GLLNXWL ROHK f$PL
disebut terakhir ini memiliki keyakinan sesat dalam masalah Qadar, dan
mengungkapkan bahwa pelaku dosa besar bukan seorang mukmin juga
bukan seorang kafifaimanzilah Bian-Ménzilatain)Kedua orag ini
kemudian diusir oleh-ldhsan aBashri dari majelisnya. Selanjutnya kedua
orang ini mengasing di pojokan masjid Bashrah, hingga dikenal kedua orang
LQL GDQ SDUD SHQJLNXWQ\D VHEDJDasingDXP 0
GDQ "Q\HOHQHKpu ahl Didghibil 0Oati- WikapL €kstrim dan
"Q\HOHQHKp PHUHND GDODP EHUSHQGDSDW
mayoritas umat Islam. Mereka menyatakan bahwa seorang yang fasik dari
umat Muhammad ini bukan seorang mukmin dan bukan pula seorang kafir.
.DXP 0X-WD]lkenalKudaQlengé@n kaum Qadariyyah. Ini karena
:DVKLO LEQ T$WKD PHPLOLNL IDKDP HNVWUI
menyatakan bahwa perbuatan manusia bukan ciptaan Allah. Menurutnya
Allah hanya menciptakan tubdubuh manusia, adapun perbuatannya
adalah ciptmamereka sendin HQJDQ SHQGDSDW LQL :DVKL!
menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. Selanjutnya kaum
4DGDUL\\WDK DWDX OX-WD]LODK LQL WHUSHFDK
sama lainnya saling mengkafftkan
'L PDVD VD Kub BB Whafil$j0da terjadi fitnah dari kaum

6DED-L\\DK OHUHND DGDODK SHQJLNXW ¢f3$I
PHQJDWDNDQ EDKZD f$0OL LEQ $EL 7KDOLE DG
Yang menghidupkan dan Yang mematikan. Sebagian dari mereka kemudian
dibakar dup KLGXS ROHK 1$OL LEQ $EL 7KDOLE WH
yang dibunuh olehnyaD ODP KD O L Q Lhdis BetkatdE Q $EL 7

RBE MRG0 RO ¢ Ep

29 Abu Manshur aBaghdadKitab Ushul-Blin,h. 335
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"Sesungguhnya apa bila aku melihat perkara mungkar maka aku
akan menyalakan api dan memanggib&@dsalah seorang
algojonyajt

Ekstrimisme juga terjadi dari fithah yang disebarkan GaubhM L - D K
Mereka adalah kelompok yang mengatakan bahwa dosa sebesar apapur
yang dilakukan seseorang muslim maka tidak akan disiksa dan tidak akan
masuk neraka. Mereka mengatakan; sebagaimana kebaikan tidak
memberikan arti sedikitpun bila dilakukan datadaan kufur, demikian
pula keburukan dan dedasa besar tidak akan memberikan pengaruh
sedikitpun selama adanya keimanan. Artinya menurut merel@amngng
mukmin pelaku dosa besar tidak akan masuk nereka dan tidak akan disiksa.

Faham ekstrim juga ditarkan kaum Jabriyyah. Kelompok ini
mengatakan bahwa perbuatan manusia tidak ada hakekatnya. Mereka
mengatakan bahwa manusia tidak memiliki kehendak, ia tidak ubah seperti
kapas ditiup angin kesana kemari. Kemudian di masa khaifajtadir
Billah al f\bbasi terjadi fitnah daritdusain ibn Manshur-alallaj.Orang
ini mengaku ahli tasawuf dan memiliki beberapa orang pengikut. Faham
HNVWULP GDODP DNLGDK \DQJ GLVHEDUNDQOQ\
$OODKu DWDX "'DODP MXEDRXID@L O@DK uD G B\
Hallaj dihukum bunuh oleh Khalifah saat itu, radddnya mengatakan
bahwa saat darah mengalir dari tubuhnya menuliskan Kalithat, O D K D
lllallah, ak DO O DM :.Dlentan Ke€eBatapHalllaj ini,aHmamat
5LIDKEbIDOCEHUNDWD “-LND LD GDODP NHEHQDUI
saya adalatHaqg-Allah -

Termasuk ekstrimisme yang terjadi di masa lampau adalah faham
dari Ibn Taimiyah darrani di sekitar permulaan abaeB Kajriah. la
mengatakan bahwa jenis alam tidak memiliki permulaagazali)
sebagaimana ia tulis sendiri dalam 5 kitab karjéinhaj abunah al
Nabawiyyah, Muwafagat Sha@ all X O /L MK, LKtal Syarh
Hadits al X]XO .LWDE 6\DUK -HDsBdirdaN KifapPNAGIQ ,EQ
Maratib al, M P Dengan fahamnya ini, Ibn Taimiyah telah menyamai
kesesatan para folosof yang oleh Ibn Taimiyah sendiri telah dikafirkan. Ibn
Taimiyah mengkafirkan para filosof karena mereka mengatakan bahwa alam
ini, baik jenis maupun materinya tidak niempérmulaaigazali)Namun ia
sendiri mengambil separuh kekufuran mereka dengan mengatakan bahwa
yang azali dari alam ini adalah hanya jenisnya saja.
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,EQ 7DLPL\DK PHQJNULWLN GDQ PHQ\DODK
dikutip Ibn Hazm dalam kitaldaratib al M P Dalam kitab tersebut Ibn
Hazm menuliskan bahwa kaum muslimin telah sepakat tentang kekufuran
orang yang mengatakan adanya sesuatazgdisglain Allah. Bahwa pada
azal(keberadaan tanpa permulaan) tidak ada suatu apapun selain Allah, dan
segalaesuatu selain Allah adalah ciptaan Allah.
Faham ekstrim Ibn Taimiyah ini juga dijelaskaraBiéihaddits-al
hafizh dhqgih Tagiyuddin aBubki, salah seorang ulama mujtahid pada
masanyadeliau berkata: ~ R
BAERRITRC 1 G BrER AR
(la --Ibn Taimiyak berpendapat bahwa segala makhluk ini
tidak memiliki permulaan, menurutnya makhluk ini azali
bergﬁama Allah. Maha suci Allah dari apa yang ia sangkakan
ini)>.
Faham ekstrim lainnya dari Ibn Taimiyah, ia mengdiakama
Allah berada di atas arsy, Dia tidak lebih besar dari pada arsy kecuali
seukuran empat jari. Dalam pada ini Ibn Taimiyah menisbatkan sifat duduk
kepada kepada Allah yang hal tersebut merupakan suatu yang mustahil. Di
antara yang menguatkan bahwaTamiyah memiliki keyakinan seperti
kaum Mujassimah (Kaum sesat menyatakan bahwa Allah adalah benda)
adalah perkataatimamAbu Hayyan a\ndalusi dalam tafsirnyaNahr
aktMadd Min @ahr aMuhithdalam tafsir ayat kufsi % HOLDX EHUNDW
sayatelah membaca sebuah kitab tulisan Ahmad ibn Timiyah, orang yang
saya hidup semasa dengannya, ia tulis dengan tangannya sendiri dalan
bukunya berjudul Kitab-Afsy, mengatakan bahwa Allah duduk di atas
kursi dan Dia meluangkan tempat pada kursi tensetukt la dudukan
Nabi Muhammad di atasnya. Keyakinan lbn Taimiyah ini ia khayalkan dari
at7DM OXKDPPDG LE Q-Hag @RarinBaf). Deth BG TRIMiyah
mengaku bahwa ia menyeru kepada keyatajsamalBarinbari ini, dan ia
mengambil keyakindnQ L G D U L Q aBnpamAbX Bdyyab @i terdapat
dalam manuskrif tulisan tangan di Halab Siria.
Di antara pernyataan ekstrim lainnya dari Ibn Taimiyah adalah
VWDWHPHQQ\D EDKZD SHSHUDQJDQ \DQJ GLOD

30Lihat alHabasyilzhhar alf $ T L CSDri¢iyipah, 42
31LihatatNahr aiMadd Min @ahr aMuhithj. 1, h. 254
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dan bala tentaranyalalah bukan sesuatu yang wajib dan bukan sesuatu
yang sunndh Pernyataan lbn Taimiyah ini jelas merkgagsda menyalahi

firman Allah: R
OCRk b @e
"ODND SHUDQJLODK NRMHEHRPRSRWDNMQJI46P H $C
Hujurat: 9).

Pernyataan Ibn Taimiyah ini juga mengandung unsur penghinaan kepada
AmiralOX-PLQa@B3OL LEQ $EL 7KDOLE

Sikap ekstrim Ibn Taimiyah lainngalah pernyataan dia dalam
menentang perkatdHUNDUD \DQJ WHODK PHQMDGL N|
Dalam pada imathafizh$EX =XUfDKUDDO GDODP NBWDEQ\I
Ajwibah alardliyyamenyebutkan bahwa lbn Taimiyah telah menyalahi
LMPD- XODlabyak; Da3dah. Disebutkan bahwa jumlah tersebut
mencapai 60 masalah. Di antaranya, Ibn Taimiyah mengatakan bahwa
neraka akan punah. Pernyataan sesatnya ini telah dibantatabighal
Subki dalam sebuah risalah yang beliau tulis beljudiV 19&ID Yo D TD - D (
Jannah WaNar. Bagi anda yang hendak mengetahui lebih jauh kesesatan
dan sikap ekstrim Ibn Taimiyah silahkan membacaakbimanibn al
0 X - D O-QurisyDgenulis kitdkajm aMuhtadi Wa Rajm @X - \NHa¢a L
pula kitab 7 8\ X aviakixhkarya Shlah -&8lin alShafadi. Lihat pula
ungkapan dbzahabi-yang notabene murid Ibn Taimiyah sendaiam
karyanya berjudBlayan Zagt §l, O P <TbalBb®@l-Dzahabai mengatakan
siksaan yang diterima oleh Ibn Taimiyah dan para pengikutnya adalah
séagian yang harus mereka terima. Bitgglan Zagt §l, O P -ThalBhti
adalah benar sebagai karya ddbzathabi sebagaimana hal tersebut
disebutkan oleh-akfizh alSakhawi dalam kitalb, - O D Qrabikh.ithan
Dzamm dlarikh

Sikap ekstrim Ibaimiyah, baik dalam akidah maupufUnX -
NHPXGLDQ GLLNXWL ROHK -QVakhBP BdnhGparfaE Q
SHQJLNXWQ\D NDXP :DKKDEL\DK-WahatKibDiPP DG
berasal dari daerah'@d U -L\\DK ZLOD\DK 1DMG \DQJ GL
disebutkan bahw& DUL ZLOD\DK WHUVHEXW RBQammQ P XQ
alSyaithanrang ini meninggal sekitar 200 tahun lalu. la memiliki banyak
sekali kesesatan yang membahayakan, terutama dalam masalah akidal

32Lihat Ibn TaimiyahVlinhaj aBunnah-dlabawiyygh2, h. 203
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Syekh abayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, mufti Mekah paanya, telah
menulis kitab dalam mengungkap kesesatan sekaligus sebagai bantahar
kepadanya dan kepada orarang yang mengikutinya dengan jadiul

Durar aBaniyyah Fi 8ID G G {/$aOHabipy@h

Di antara kesesatan kaum Wahabiyyah ini, mereka raehgina
tawassul dengan para nabi dan mengharamkan ziarah ke makam orang
orang saleh untuk mendapatkan berkah. Mereka menganggap bahwa para
pelakunya adalah oraomgng syirik dan oramgang kafir. Kaum
Wahhabiyah ini kemudian mengkafirkan mayoritas usiam, |
menghalalkan darah dan harta mereka dan menganggap mereka sebage
orangorang musyrik sebagaimana kaum jahiliyah sebelum diutusnya
Rasulullah.

Kaum Wahhabiyah ini mengharamkan membaca shalawat kepada
Rasulullah dengan suara keras setelah dikumamdadgan. Sayyid
$KPDG LEQ =DLQL 'DKODQ PHQ\HEXWNDQ EDK.
Wahhab telah membunuh seorang muadzin buta yang saleh dan memiliki
suara yang indah hanya karena ia membacakan shalawat kepada Rasululla
VHWHODK D G]bNahhak QelfirgEhiafio tersebut melakukan
hal itu, namun muadzin tersebut tidak mengindahkannya. Akhirnya
OXKDPPDG L EWah&Een2tahkan salah seorang pengikutnya
untuk membunuh muadzin saleh itu.

%DKNDQ VHEDJLDQ SHQJLNXW DMDKAtDQ :Dk
saya ini lebih berharga dari pada Muhammad, karena tongkat ini bermanfaat
dapat membunuh ular atau lainnya, sementara Muhammad telah mati dan
sama sekali tidak memberikan manfaat, dia tidak lain hanyalah orang yang
membawa kitab semata dan telah\habi

OXKDPPDG LEWaHhélk @eribtid gerakan Wahhabiyah ini
mengatakan bahwa dirinya menyeru kepada ajaran Islam, dan bahwa
siapapun yang berada di bawah tujuh lapis langit ini adalabramgng
musyrik, dan bahwa siapa membunuh orang musyrik malania
mendapatkan surga. la juga mengharamkan perayaan maulid Nabi
Muhammad. Bahkan terhadap sebagian orang ia mengaku bahwa dirinya
adalah seorang mdbil D - XG]X %LOODK

33 Lihat, Sayyid Ahmad Zaini DahlahDurar aBaniyyah Fi-&IDGG ¢$$0OD DO
Wahhabiyydh 57



Hadits Jibril] 97

Sikap ekstrim dalam akidah semacam ini berlanjut terus hingga
datang suatu kelompolarb yang tidak kalah sesat di daerah Qadiyan di
wilayah Pakistan. Mereka dikenal denga@adwyaniyyah (atau
Ahmadiyyah), pengikut Ghulam Ahmad yang berasal dari Negara Pakistan.
la mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi yang diutus. la mengatakan
bahwD NHQDELDQQ\D DGDODK(Nubivizak Tapdiy$aH)P E D
MXJD PHQJDWDNDQ EDKZD NHQDELDQ WHUVHI
Menurutnya kenabian bayangan ini berada di bawah kenabian Nabi
Muhammad, sebagaimana ia sebutkan dalam karyanya dé&udibah
aHlhamiyyahKeyakinan sesat-@adiyaniyyah dewasa ini menyebar di
wilayah Eropa, Amerika dan Inggris. Dakwah mereka sudah menyebar
sekitar 120 tahun, dan berada di bawah pengawasan dan pembelaan negar
Inggris.

Di awal kemunculannya saat yeen dengan kenabiannya, Ghulam
Ahmad hendak dibunuh oleh oramgng Islam. Kemudian ia mencari
perlinduangan atau suaka ke negara Inggris. Setelah diterima, negara Inggri
membuat syarat kepada Ghulam Ahmad agar ia menentang seluruh gerakan
jihad dari kam muslimin yang berada di negara India. Karena itu kemudian
Ghulam Ahmad menyatakan dirinya mendapatkan wahyu dari Allah bahwa
kita wajib berterima kasih kepada negara Inggris, karena mereka telah
berbuat banyak kebaikan dan banyak pemberian, adakkankedak
dibalas kecuali dengan kebaikan?!. Menurutnya haram bagi kita dan seluruh
kaum muslimin memerangi negara Inggris. Dengan jalan inilah Ghulam
Ahmad mendapatkan suaka dari negara Inggris. Selanjutnya dikemudian hari
keturunan Ghulam Ahmad melanguitidakwah sesatnya ini. Hingga hari ini
fahamfaham ekstrim yang menentang Islam masih berkembang di negara
India, ini ditambah lagi dengan taAgagan ektrim kaum Hindu yang
menghancurkan masjitasjid dan membunuh ribuan kaum muslimin.

Kesesatan yan@ma yang ditanamkan kaum penjajah di tubuh
orangorang Islam adalah munculnya kelompok bernarf@Dak D - L\\ D K
Kelompok ini mengatakan bahwa pimpinan mereka yang bernama
Bahauddin aDLU]D 9Y$0L 0Xg&0BiRA De&h Dnenyatu dengan
Tuhan.Mereka mengambdaham madzhab-Hlallaj, seorang ekstrim yang
mengaku sufiAl-% DKD:-L\\DK LQL SHUPXODDQ PXQFX
Persia, kemudian pada sekitar permulaan abad ini mereka pindah ke negare
India. Sebagian dari mereka berkeyakinan bahwa Allah menyatu deng
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segala sesuatu, baik di langit maupun di bumi, Dia menyatu dengan segala
benda dan tubuh manusia.

6\HNK OXK\LGGLQ LEQ fT$UDEL VDODK VI
masanya, yang sekarang makamrmg@abdirDamaskuys Siria, berkata:

@ | poeel (G R @B

‘Siapa yang berkata huhérkeyakinan Allah menyatu dengan

manusiamaka agamanya cacat, dan tidaklah seseorang berkata

dengan ittihaekeyakinan Allah meyatu dengan -akatuali ia

adalah seorgryang kafip
+DQ\D VDMD EHEHUDSD NDU\D ,EQsigjgab BetiL E D C
luar yang tidak bertanggung jawab, seperti Ritstiush-ldikam dan at
Futuhat allakkiyyahHendaklah kita menghindari isi dua kitab yang penuh
kerancuan ini, kedug seringkali dijadikan rujukan oleh beberapa orang
yang mengaku sufi.

Telah banyak fitndithah dari sikap dan faham ekstrim yang
dihadapi kaum muslimin. Bahkan falff@mam ekstrim tersebut semakin
banyak bahkan terpeqadcah menjadi bebagai kelompidn terus
berkembang. Sikap ekstrim dalam masalah keyakinan, yang sebagianny:
telah kita sebutkan di atas, adalah penyebab utama dari berbagai musibah
dan fitnah yang dihadapi kaum muslimin dewasa ini. Musibah inilah yang
timbulkan oleh antekntek kaum Kawarij dan pengikut Ibn Taimiyah,
baik dalam masalah politik maupun dan cara beragama.

c. Ekstrimisme dalam lapangan praktis

Setelah kita memahami fakahmm ekstrim yang terjadi di masa
lampau, juga fahat@mham ekstrim yang terjadi masa sekarang ini dari
kelompokkelompok yang mengkafirkan seluruh kaum muslimin, seperti
kelompok bernaméa= K D K LTdKiirkal DXON K O-DP|D -Takir /@ al
+LMUDKp -'NKZH&pG@INnya. Kelompdelompok tersebut
berkedok dengan mengatasnamakan diri mereka DdeGagakan
NHEDQJNLWDQ Kabéanpkitgn Kawduxliming DWDX GHQJI
lainnya. Di sini kita perlu waspada terhadap bahaya yang mereka hasilkan
dalam kehidupan orang Islam banyak. Sikap mereka dalam mengkafirkan
dan menyesatkan oramgng di luar meka karena tidak memakai hukum
Allah-sebagaimana yang mereka sgraykaah sebab bagi beberapa negara
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Arab dari terjadinya berbagai peristiwa berdarah. Dimulai dari berbagai
peristiwa di Mesir, kemudian di wilayah wilayah Siria, Yordania, Aljazair dan
berbagai negara Arab lainnya, yang telah berlangsung sekitar lima puluh
tahun belakangan ini. Kehancuran fisik terus meluas, berbagai ledakan bom
silih berganti dari satu bandara ke bandara yang lain, pembunuhan mereka
arahkan kepada berbagai lapisan naarsygil, polisi (militer), para ulama

dan kepada orammgang yang tidak tahu menahu. Denan segala kepalsuan
dan kebodohan, mereka melakukan hal ini atas nama Islam.

Perhatikan ini, menteri urusan wakaf di negara Mesir dahulu; Syekh
alDzahabi, pada tahur®77 dibunuh oleh tangemgan mereka! Mereka
LWX PHQDPDNDQ GLUL VHEDJDL RUJDQLVYDVL -1
Dzahabi adalah salah seorang ulama terkemuka di negara Mesir. Beliau
dibunuh oleh mereka, hanya karena beliau menganggap bahwa gerakan
gerakan organisasi ekstrim tersebut adalah bagian dari usaha terselubunc
dari-mereka yang menamakan dierakan pembebasan Isla@hahrir al
Islami)di mana para pelaku tersebut adalah pentolan dari gerakan bernama
"+L]ETa@ al,V O D P L pu nddI@ekitBrX 0 tahun lalu yang dipelopori
oleh Tagiyuddin -&labhani tahun 1952 di Mesir.

Mereka pula yang telah membunuh Syekh MuhamiBagdnal
VHNLWDU WDKXQ \D Q-BulthenyyahGliLwiRyak MdlaB. M D |
Beliau dibunuh saat tengah bershalat di dalam mihrab, hanya karena
beliau bekerja sama dengan eosagg pemerintahan dalam berkhidmah
dan mengurus kebutuhan masyarakat.

Mereka pula yang telah meledakan empatydng ditumpangi
penuh oleh orangrang Islam di dekat wilayah HimgimSTidakkah kita
meresa aneh; mereka hidup bersame dan bergaul dengan crang
orang/pemerintah yang memakai hukum buatan manusia, namun pada saat
yang sama mereka mengkafirkan ayeangy tersebut hanya karena praktek
hukum dari muatan lokal Arab!!!

Lihat, Sayyid Quthb, pada tahun 60an ia telah memberikan
pengaruh besar terhadap perpetauda Mesir. Dari bukwku tulisan
Sayyid Quthb yang memuat banyak klaim terhadap kekufuraorangng
Islam masa kinihanya karena tidak memakai hukum isleam pemuda
Mesir tersebut membuat berbagai kekacauan dan pemberontakan terhadap
pemerintah saat itu. Mereka beranggegeguerti yang ditekankan Sayyid
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Quthb dalam berbagai karyanymhwa apa yang mereka lakukan adalah
untuk merubah masyarakah jahiliygah menjadi masyarakat Islami.

Bermula dari sini terjadilah kemudian pertentangan hebat di
beberapa negara Arab antara politik sosial setempat dengdiaaimam
ekstrim yang oleh para penggeraknya diberi lebel dengan berbagai nama; ad
faham ekstrim denga QDPD "6\DEDE OXKDPPDGu DGD S
"DOXVOLPXQu-mPDDXKOm®» L\\DKu DWakir WaDP D -D
atk+LMUDKu -abalaiQnpa? D

Di sekitar tahun 80an nama yang mucul lebih besar dararama
ODLQQ\D -DOPD-BKPIMD®MD KW .HORPSRN HNVWULP
karena memiliki kakuatan senjata. Dan kelompok inilah yang bertanggung
jawab terhadap berbagai kejadian teror dan pembunuhan hingga berbagai
kekacauan lainnya di wilayah Mesir di tahun 80an tersebut. Dengan
demikian angat ironi dan buruk bila kemudian ada sebagian orang di
negaramegara Arab dan negaemgara Islam non Arab apa bila Sayyid
Quthb, atau orangrang semacam dia, diklaim sebagai -tokoh
intelektual Islam, atau menyebut mereka sebagai pembawa &ebangkit
Islam. Karena sesungguhnya, pemikiran Sayyid Quthb, seperti yang ia
WXDQJIJNDQ GDODPDRNDBEIIODPHQ\HEXWNDQ EDK:
hanya mengenal dua golongan masyarakat; masyarakat muslim dan
masyarakat jahiliyyahdan bahwa masyarakat yaegdka ini adalah
masyarakat yang harus diperangi dengan berbagai kekuatan senjata, karen
kelompok masyarakat ke dua ini, menurut mereka-bes@ar halal
dibunulf®. Lihat ungkapan semacam ini dari salah seorang pimpinan mereka
GDUL NHORPSRWhGOPRUDELDOX Q LGhunusy, HaU Q D P |
mengatakan bahwa masyarakat yang ada sekarang adalah masyarakat kaf
juga orangrang yang duduk dipemerintahan adalah -orang Kafir,
sementara Islam, menurutnya, telah memiliki ajaran untuk memberontak
kepa@ orangprang semacam tu”"-DPD-OIOKDEO DK LQL SDGH

PHQJXVXQJ-0QB P bDQKom® t.\Derkikian pula partai

3 1DVKLU T$WKL\WDK VDODK VHRUEDN#&Eris Bl @aggdlV GD U
2/7/1992

35 Ahmad Kamal Abu #ajd,Majalah af] $ U Riwdit, 1981

36 ihat MajalafatKifah alff $ U iafgbal 15/2/1993

37Lihat MajalalatKifah al- $ U Deledgal 15/2/1993
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yang dikomando oleh Abu &l O MXOG XGL PHQJXV-D@D OIXP D
at, VODPL\\DKp LQL

Sebagain peneliti mengatakanwbahamanama gerakan ekstrim
dengan berbagai lebel tersebut satu sama lainnya memiliki corak tersendiri
dalam kepemimpinan dan gerag@rakannya. Walaupun ada kemiripan,
satu sama lainnya tidak saling berhubungan dan tidak dikomando dari satu
pimpinan teinggi. Namun demikian mereka memiliki kesamaan dan datang
untuk satu tujuan, ialah tujuan ekstrimisme dantéeoorterselubung
terhadap apapun dan terhadap siapapun yang tidak sefaham dengan merek:
dalam masalah sosial politik. Karenanya tidak dadiliara kader periode
pertama dan periode kedua dari gergéeakan ini
menumbuhkembangkan organisasi mereka di dalam penjara. Perbedaan
faham antara mereka menjadikan sesama mereka saling mengkafirkan dar
WLGDN PHQGLULNDQ VKD O WengahUahbyR.DInD K V-
ditambah lagi dengan kerja samanya Sayyid Quthb dengasram@gng
faham komunis untuk melakukan pemberontakan. Hal ini nampak jelas
dalam seruannya yang sampaikan pada tanggal 17 Mei 1934 agar semu
orang untuk turun ke jalan dalapadaan telanjang bulat, sebagaimana
tulisannya ini telah dimuat di majalakhaam Mesi¥.

Dan bisa jadi benibenih ekstrimisme yang paling dahsyat di sekitar
abad 8 hijriah adalah fahtaham yang telah ditanamkan oleh Ibn
Taimiyah. Orang terakhir inHODK EHQ\DN PHQ\DODKL LN
kaum muslimin dalarpaling tidak60 masalah, sebagaimana hal ini telah
disebutkan olelathafizh$ E X =X UDBrkasyO Ibn Taimiyah banyak
menyeru kepada akidah tajsim (menyerupakan Allah dengan-’akhluk
meretapkan adanya arah bagi Allah, dan mengkafirkaro@agdslam
yang bertawassul. la berkali kelar masuk penjara karena faham
HNVWULPQ\D WHUVHEXW KLQJJD 4D ®-DE QA LI
kota Damaskus, setelah ia dihadapkan kepadampgasi pada hakim-(al
gadli) dari empat madzhab.

Karyakarya Ibn Taimiyah di kemudian hari dijadikan referensi yang
tidak boleh dibantah dan dipastikan kebenarannya oleh mereka yang
mengikuti fahafahamnya. Belakangan timbul kelompok ekstrim yang
mereaiasikan fahaffaham Ibn Tailiyah tersebut, mereka telah

8 1DVKLU 1 @&Mdharh B,KR/7/1992
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menenggelamkan banyak negara danaramg Islam dalam lautan darah,
mereka telah banyak membunuh eoaagg Islam dan membuat kacau
balau. Kelompok terakhir ini timbul di sekitar setengah abzjdayan

Dalam

pada ini surat kabar Kuwait §&) E D-KuMafiyyah) telah

menuliskan tentang gerakan ektrimisme yang berkembang pada abad 21,

GHQJDQ MXGXO “(NVW UL RdnMdfdn dalBnG sirad EabaG
ini sebuah judul dengan tulisan sangat bB4ddIQ\HE XWND Q

u
/LW

fahamfaham ekstrim dan keras; mengupas tentang -faham Ibn
7DLPL\\DK VHEDJDL SDQJNDO SRNRNp 3HQXOL

PHQ\DWDNDQ VHEDJDL EHULNXW

dan di

"6HPXD JHUD
beberapa negaraalf\r menyandarkan fah#saham mereka pada

permulaannya kepada kaN® U\D \DQJ GLWXOLV ROHK SD
dan para imam. Dan yang paling utama dijadikaigay@ésipondasi oleh
kaum ekstrim adalah karffgD U\D ,EQ 7DLPL\DKp

Berikut ini adalah ke wawancara seorang wartawan; Muhdlar
Tahgiq bersama Khalid Islambuli; salah seorang pengikut faham ekstrim;

Soal

Javab :
Soal
Jawab:

Soal
Jawab:

Soal
Jawab:

Soal

$GDNDK 0 XK DdPabSalamBEgraff($eiah seorang
pimpinan faham ekstrim) mengharuskan anda untuk membaca
bukubuku tertentu?
lya.

. Karyakarya siapakah itu?

Karyakarya lbn Taimiyyah, yaitld)® W DiahD Ribad Li al
0 X V O.lKem@ljan kitab D-Q KD G )L &ddya ABulath GDOOK p
akMududi, dan kitab 1 D L- ® Z DVGkd@rya pSyaukani.

:ASDNDK LD 0XK D PSGMLFES)) figeEn@nibiCarakan

prihal bangsa Tartar dan Jengiskhan?
Benar.

. Apakah yang ia katakan tentang ini?

la berkata bahwa bangsa Tartar menampakan bahwa diri mereka
adalah orangrang Islajmmereka mempraktekan sebagian hukum
hukum Islam dalam negara mereka, namun sebagiar hukum
hukum Islam lainnya mereka tinggalkan. Mereka mangucapkan dua
kalimat syahadat, namun mereka merusak negara.

: Apa pendapat Ibn Taimiyah prihal baigstar tersebut?

¥ J$ECGTIP|®LP 5D RBkBNAMD®uslimun Wa-Bhnzhim &irri, Majalah
Ruz alusufkuwait.
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Jawab: la berpendapat bahwa bangsa Tartar tersebut harus diperangi
walaupun mereka mengucapkan dua kalimat syahadat.
Soal : Kemudian apakah kesimpulan masalah ini ditinjau dari hukum
V\DUL-DW"
Jawab: Kesimpulannya adalah adanyajean memerangi pemerintahan
yang tidak memakai hukum Allah.
Penulis kolom ini kemudian mengatakan bahwa semenjak permulaan tahun
70an tem#ema seminar dan berbagai pertemuan di dalam mesjid telah
mengalami perubahan yang sangat mendasar. Pepetenauman
tersebut mengarah kepada pembentukan opini-faham baru dalam
agama, mencampuradukan antara perkebangan politik yang sedang
berkembang dengan fatiséwa agama. Dari sini kemudian timbul berbagai
kritik kepada pemerintahan setempat, merekaliemuengajak siapapun
yang shalat di masjithsjid tersebut untuk sassma mengungkapkan rasa
ketidakpuasan dan rasa kemarahan terhadap para pemerintahan tersebut
Mereka mengatakan bahwa kita hidup di tdegghh masyarakat jahiliyah,
selama para pernmahan tersebut tidak memakai hukum Allah.
Kemungkinan besar faham ekstrim dalam hal ini adalah sikap dan fatwa
\DQJ GLVDPSDLNDQ RO HEhmMan yalgProelarabd Grarig O
,VODP XQWXN PHQVKDODW NBQiIr @w&r<gdbn Mg&sir-D P D
saat W X $MDNDQ 9-B&hhah i Béhddpad sambutan dari
beberapa kelompok yang memiliki faham yang sama, terutam dari orang
orang dekatnya, bahkan untuk ini mereka menggunakan kekuatan fisik.
Inilah beberapa di antara faHamam ekstrim yang bermuilakul dari
dalam pertemugrertemuan masjid. Sikap ekstrim yang sama juga
GLXQIJNDSNDQ ROHK Yf$EGXOODK LEQ %D] GL
PHQ\HUXNDQ ODUDQJDQ XQWXN PHQMNasRrODWNL
VHUD\D PHQ\DWDNDQ IB&Nadiz zrsebuP &dalaH] $d61@ngD
murtad dan kafir.

Masih dalam pernyataan penulis kolom ini, ia juga menyebutkan
bahwa saat itu kitéditab yang paling banyak berkembang dan menjadi
rujukan mereka adalah kekgiaya Ibn Taimiydh Dengan dasar kit&kitab
itu pula mereka menghalalkan pembunuhan terhadap Anwar Sadat. Juga di
antaranya kitab"OD -D O L P-7 KID UBayp Sayyid Quthb yang

40 0DKPXG fH&IB, aBkBbwan abXVOLP X Q $K GDakki,j.6lKIRQD -DW
190
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PHQJJDPEDUNDQ EHUEDJDL VWUDWHJIL -GDODF
NHORPSRN GDODP DJDPDp XQWXN RHERHUDQJ
strategi dalam membesarkan kolorkabdmpok tersebut dengan metode
metode dakwahnya sebagai persiapan secara fisik untuk membangun
"GDXODK ,VODPL\\DKpu

BQWXN WXMXDQ LQL SXOD 91$0L %DOKDK
GDODP NKXW E D iknyd] XdébelDriw kemitildm id Kipenjarakan, ia
PHQ\HUXNDQ GL KDGDSDQ VHOXUXK DQJJRWCL
GHQJDQ MD P Dingadz,-untakKneKinib senjata perang. Ini tidak
lain sebagai persiapan untuk menuntaskan apa yang mereka sebut dengat
atPXZDMDKDKu SHUODZDQ

Kemudian di Tunisia, salah seorang pimpinan mer&tajralsyi,
dalam berbagai ceramahnya di dalam fregjal banyak mengungkapkan
hal yang sama. Bedlibnih faham ekstrim telah berhasil ditanamkannya
hingga mendorong satu®RR PSRN EHUDBRBGODKIO® VDODK VL
gerakan mereka, menyebarkan faham ekstrim keagamaan di wilayah Tunisie
dengan leluasa. GerakaiNahdlah ini kemudian dengan kekuatan dan
biaya yang mereka miliki mampu membangun berbagai masjid yang secara
khusus mereka jadikan sebagai prasarana bagi pergerakan ekstrimisme
mereka sendiri. perpustakpampustakaan masjid tersebut mereka penuhi
dengan berbagai buku yang menjelaskan bahwa masyarakat sekarang adale
masyarakat jahiliyah, dan bahwa seluruh pthennsekarang adalah
pemerintahan kafir, dan bahwa memakai kekuatan apapun yang dipakai
XQWXN PHQGLULNDQ "QHJDUD ,vODPu GDODP
dan pemerintah kafir tersebut dibolehkan.

Dengan demikian bulauku tersebut memberikan kontribusi
cukup besar dalam melahirkan berbagai kelompok, perferiearuan,
dan berbagai seminar di antara mereka yang kemudian menghasilkan
berabagai teror terhadap orarmng Tunisia secara keseluruhan. Teror
yang mereka lancarkan tidak hanya terbatas kepadauk sipil, bahkan
persiden Tunisia saat itu, menjadi sasaran pembunuhan. Lebih parah lagi
mereka mendapatkan berbagai senjata modern yang sebelumnya tidak
pernah ada satupun gerakan dalam urusan agama, diseluruh wilyah negar:
Arab, mempergunakan sgajsemacam itu. GerakaiNahdlah ini telah
berhasil mendapatkan berbagai rudal darat dan rudal udara buatan Amerika
\DQJ EHUQDPD UXGDO ’-6uaD @aRdd diletakaD d&d X U
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ditembakan dari atas pundak. Sikap ekstrim dalam kotkomitastas
terorganisir semacam ini tidak lain kecuali merupakan perpanjangan dari
fahamfaham ekstrim kaum Khawarij terdahulu. Faham Khawarij ini
kemudian dikembangkan lbn Taimiyah, selanjutnya kini oleh Hizb al
Ikhwan dan anteéinteknya. Faham yang menyatukan draambereka

adalah konsep BD N L P L \dal&hufaham yang mengatakan bahwa
siapapun yang memakai hukum selain hukum Allah atau hukum Islam,
sekalipun dalam masalah sepele, maka orang tersebut telah menjadi kafir.
Dan di antara orang yang paling terpahgdengan konsep ini, bahkan
orang ini telah meletakan dakasar gerakan untuk mengembangkan faham
ekstrim ini adalah Abu-&l- O IMaDdDdi dan Sayyid Quthb. Dua orang
yang disebutkan terakhir ini berpendapat bahwa segenap masyarakat yanc
ada sekarangdalah masyarakat jahiliyyah, dan bahwa manusia secara
keseluruhan telah menjadi murtad; keluar dari Islam, kecuali mereka yang
memberontak kepada para pemerintahan dan membuat kekacauan dan
pembunuhan, hanya orasrgng itulah menurut faham ekstrim mereka
sebagai orarmyang Islam.

Berikut ini beberapa pernyataan Sayyid Quthb terkait masalah di atas
dalam kitab tafsir karyaniazhilal a4 XU -D@QDND VDPD VHNDOL
agamalslam bagi manusia jika mereka tidak mempergunakan hukum,
untuk memecahkarsegala permasalahan hidup mereka, jika tidak
mempergunakan hukum Allah, dan sama sekali tidak ada agama Islam jika
orangorang dalam urusamusan mereka, baik dalam perkara kecil maupun
perkara besar, kembai kepada hukum selain iNyainDalam keadaan
semacam ini yang ada hanyalah syirik dan kufur serta jahiliyyah, di mana
Islam datang untuk menghapuskannya hinggakakaya dari kehidupan
manusia.

Di bagian lain dalam karyanya yang sama, Sayyid Quthf:berkata
"6HOXUXK PDQXVLD W H OdnkahPiAddWi&) GanNddri®yanG D |
menzhalimi agarsmgama, mereka telah menyalahD ,ODKD, ,00D¢
sekalipun sebagian mereka berwllrg di atas banyak menera
menyuarakan /D , O D K OjdalanOddzép), mereka tidak mengetahui
tujuan kandungan kalimat terdgelmnereka tidak mnyelami makna kalimat
ini, sekaipun mereka menguac@ D QJQ\D

41 Sayyid Quthli Zhilal al4 X U e&x(@ar abyurug, j. 1, h. 590



Hadits Jibrill 106

Pada halaman yang sama, selanjutnya Sayyid Quthb berkata:
"«KDQ\D VDMD PHQXVLD WHODK NHPEDL NHSDC
dari /D , O DK D me@ekaQelnb Kanuitkan sesama manusia, mereka
sama sekali tidak mentauhidkan Allah, dan sama sekali tidak memurnikan
permintaan pertolongan ddri\ D p

.HPXGLDQ EHUNDWD °“~,VODP DGDODK SI
kehidupan, siapa yang mengikuti seluruh ajarannya maka diatgh seora
mukmin dan berada di dalam agama Allah, dan siapa yang mengikuti ajaran
selain Islam, sekalipun dalam satu masalah sepele maka dia telah
membangkang terhadap keimanan dan telah memusuhi ketuhanan Allah
dan telah keluat dari agaNya, sekalipun secararangterangan ia
mengumumkan bahwa ia berada di dalam dan menghormati keyakinan
,VOBPU

6HODQMXWQ\D EHUNDWD "%DKzD ,VODP S
keberadaannya, ia te;ah menajdi tiada, dan kita sekarang hidup dalam
PDV\DUDNDW PXV\ULNu

Juga b NDWD "'"HQJDQ PHOLKDW NHQ\DWDDC
jelas semacam ini, menjadi bertambah kuat bahwa seluruh manusia masa
NLQL WHODK PXUWDG NH8DGD MDKLOL\DK \DQJ

Al-Muhaddits -8kaikh T$E G X O-Bddfi Hemata: Yang
mengherankan dari mka adalah bahwa sebagian para pengikut Sayyid
Quthb, mereka yang mempropagandakan pemikirannya, dan mereka yang
mengkafirkan orargrang yang memakai hukum selain hukum Allah
sekaipun dalam masalah kecil, sebagain dari mereka ada bekerja di instansi
instansi pemerintahan setempat, ada yang jadi mengacara, bahkan ada yanc
bekerja langsung bersnetuhan dengan masalah peuntdagan; seperti
dalam pembuatan paspor, memberi viza tinggal, memindahkan atau
mengirimkan baradzarang jaminan, memberlakuan apag ydisebut
GHQJDQ "KDN W H kk&riamerekd) bkPbod hhRgDsiapapun
tanpa seizin mereka, untuk mencetak dan memperbanyakakearya
tersebut. Dan siapapun yang melakukan itu akan mendapatkan sangsi dari
pemerintah. Sikap mereka ini culalfagai bukti akan kesesatan, kerancuan
dan inkosistensi merel@engan demikian, tanpa mereka sadari mereka

42 Sayyid QuthlFi Zhilal al4 X U j.2,(. 1057
43 Sayyid QuthlFi Zhilal al4 X U j.2,@. 972
44 Sayyid QuthiFi Zhilal al4 X U j.I3,Q. 1257
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telah mengkafirkan diri mereka masiaging. Mereka mengkafirkan orang
yang tidak memakai hukum Allah namun pada saat yang sama mereka
sendiri mererlakukan selain hukum Affah

6\DLNK 1%$E G X O OliativaFspapDnQyah) WedditQorang
ini -Sayyid Quthbia akan menemukan bahwa dia tloatbeda dengan
kaum khawarij terdahula,samapersisdengan salah satu sub sekte kaum
khawarij yang berfaD - B OLKDVL\\DKp .HORPSRN LQL
tersendiri di antara sub sekte Khawarij lainnya. Kelompakhasiyyah
mengatakan bahwa pemerintahan siapapun yang tidak memakai hukum
V\DUL-DW PDND PHUHND WHODK PHQMd@a@d NDIL
di bawahnya, baik mereka setuju atau tidak, mereka semua telah menjadi
kafir.

Bahaya faham ekstrim Sayyid Quthb dalam mengkafirkan secara
mutlak terhadap oramgang Islam bertambah kuat ketika faham ini
kemudian juga dikuatkan oleh wakilnya, yermguina Fathi Yakan. Orang
terakhir ini menuiskan persis seperti faham Sayyid Quthb dalam karyanya
yang berjudul .DLID 1D G,XO MDD Bathi Yakan menuliskan
VHEDJDL EHULNXW “6HNDUDQJ LQL NLWD F
kemurtadan kepadallah, dan berisikan kufur secara keseluruhan, tidak
SHUQDK VHEHOXPQ\D NHPXUWDGDQ GDQ NHNXI

Dalam buku berjudulODG]D <D-QL ;QMDUp&ER- hal/L DO

FHW W K LD PHQXOLVMRIGY YM(HEDJDL
berada dalam golongan ini (Hizkklivan) terkadang tidak sungkan untuk
menyalahi beberapa perkara dalam masalah akidah Islam, bahkan
menentang hdilal yang telah menjadi dasar ajaran Islam itu sendiri. Mereka
dalam hal ini memiliki alasan untuk mekeserbukaan dan untuk mencari
maslahat bagi kaum muslimin, seperti bergabung dalam-bagpagg
perundangX QGDQJDQ NDILU \DQJ EXDW ROHK PDQX"

Yang lebih mengherankan, setelah mereka masuk dalam parlemen,
VDODK VHRUDQJ SLPSLQD QHamhityHdam ElogQ D P D
langsung yang ditayangkan oleh salah satu stasiun teve di Tripoli (Libanon),
ia menyatakan bahwa apa yang dituliskan olah Fathi Yakan dalam bukunya
di atas adalah alasan yang tidak benar. la merasa heran bagaimana seorar
Fathi Yakammenuliskan bahwa boleh bagi omamragng Ikhwan melakukan

45 alHabasyiakNahj alSawiyy,. 12
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pemberontakan terhadapa pemerintah, bahkan terhadap -masalah
akidah dan masalatasalah agama. la mengatakan bahwa buku Fathi
Yakan tersebut adalah hanya sebuah hasil karya 20 tahun ralemgaigg
pada masa itu gerakan Islam telah menghasilkan berbagaatenaan
ageragen yang menyebar di mar@ma hanya untuk kepentingan
kelompok meraka.

Di sini kita dapat melihat dengan jelas perselisihan di antara mereka.
Yang lebih miris lagi, merekamua berbicara atas nama agama. Lihat
EDJDLPDQD )DWKL <DNDQ GHQJDQ $Vv:-DG +DUP
notabene keduanya adalah para pemuka di kalanganllzn afdakah
setelah 20 tahun kedepan berikutnya, pendapat di antara mereka kembali
akanberubah, hingga kembali mereka saling menyalahkan di antara mereka
sendiri?La Haula Wala Quwwata llla Billah

Lihat pula sikap ekstrim mereka dalam usaha pembunuhan terhadap
Syekh Samir-@ladli; slah seorang wakil kepala distrik utara Libanon.

Di antam sikap ekstrim berleH#bihan adalah apa yang telah
dilakukan oleh Salman Rusydi dalam sebuah karya murahannya yang telaf
mecaci maki Rasulullah, para sahabatnya, dstrigteliauAyah salaman
Rusydi ini adalah seorang misionaris yang memikighnbkuat dengan
para penjajah dari bala tentara salib. Karenayanya Salman Rusydi adalat
hasil produk dari negara Inggris dan zionis internasional.

Di antara gambaran sikap ekstrim dalam masatstahl X U X -
(masalaimasah fighiyyah adalah sebagai betikuadalah hanya
mementingkan sikagikap zhahir semata, berusaha memegang teguh sikap
tersebut, mengharamkan meninggalkannya dengan tanpa mengetahui
perbedaan pendapat para ulama mujtahid dalam meaesdddh tersebut.
Seperti dalam hal memanjangkan yanggenggunting kumis, selalu
mempergunakan gamis dengan mengharamkan memakai celana, menutup
wajah bagi kaum perempuan, minum harus dalam posisi duduk tidak boleh
berdiri, menggunakan baku kurung besar (jilbab) lapis ke dua bagi kaum
perempuan dengan kalsan menutup auratnya dengan baju lapis pertama,
mengharamkan mendengar suara perempuan yang $ed&h@tiuK
mengharamkan perempu@h Geesbhit melihat kepada tubuhnya sendiri,
atau mengharamkan perempuan tersebut untuk keluar rumahnya walaupun
hanya ke terasnya saja, atau mengharamkannya bertemu dengan saudar
kandung dari suaminya yang meninggal walaupun ada orang ketiga
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bersamanya, mengharamkan perhiasan bagi keum perempuan,
mengharamkan sembelihan yang dipotong oleh perempuan yang sedang
haidl,atau mengharamkan makanan yang disediakan oleh perempuan haidl
tersebut, dan berbagai hal lainnya. F#di@en seamacam ini adalah
fahamfaham yang jelas ekstrim yang menyebabkan kepada sikap berlebih
lebihan dalam masalah agama.

Adapun kebalikan dari sk berlebitebihan(aHfrath)adalah sikap
lalai dan sembarangahTafrith) Di antara sikap lalai dalam masalah agama
yang juga merupakan sikap ekstrim adalah mewnbaéthnama Allah,
seperti yang dilakukan oleh sebagain orang yang mengaku @hli ajara
WDVDZX!I PHUHND PHQJJDQWL QDPD $OODK PH
Dengan alasan hadits yang tidak benar, bahwa Rasulullah pernah masuk ke
WHPSDW VHRUDQJ \DQJ VHGDQJ VDNLW GDQ F
Rasulullah mendiamkan rintihannya te’debuNDUD QD "$Ku DGDOL
nama Allah.

Perkargperkara eksrtim semacam ini mereka pegang dengan
seteguHiuguhnya, sementara kewagkawajiban ilmiyah dan amalaiyah
meraka tinggalkan. Padahal Aygdda apa yang mereka usahakan ini adalah
perkara yan dapat mempersulit kaum muslimin dalam menjalant ajaran
ajarannys&&ementara Allah telah berfirman:

1O OO A pBiie Ao B He
0D N Q D @b ménghendaki bagi kalian akan kemudahan,
dan tidak berkenhendak bagi kalian akan kegw(@ah al
Bagarah: 185).

Dalam ayat lain Allah berfirman: ~ R R
o — IA Ty s . N A v ‘I . ~ /A .. Y
VBB i op ROV o G piople
IO R | p & &
0 D N Q D QialAllah menghalalkan bagi mereka akan segala
yang baik dan mengharamkan atas mereka akan segala yang
buruk, dan telah menghilangkan daereka akan kesulitan

mereka dan segala belanggu yang ada padau(@&kal
$-UDI
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Dalam ayat lain firman Allah:

A | o L iR E R e
11O AlAgR )|
MaknanyD Maka jika kalian berselisih dalam satu perkara maka

kembalikanlah kepada Allah dan Rdgal jika kalian beriman
kepada Allah dan hari akhid 6 $OL T,PUDQ

d. Sebab Timbulnya Sikap Ekstrim Dan Akibatnya

Sebenarnya sebab dari adanya sikapmek&tek hanya satu

masalah saja. Terdapat banyak sebab yang melahirkan sikap semacam in
dapat terkait dengan masalah personal, sosial, historis, politik dan lain
sebagainya. Satu sama lain dari-sebab tersebut saling berkaitan, tidak
seharusnya kithanya memperhatikan satu sebab dengan mengabaikan
sebabksebab lainny8eberapa di antaranya;

a.

b.

Sikapini bisa jaditimbul karenalatar adanya rasa haus terhadap
kekuasaan, kepemimpinan atau pupularitas.

Dapat pula timbul akibat dari kesenjangan sosial,gskingan
masyarakat dililit dengan kemiskinan, rasa terpinggirkan, hingga karena
tuntutan perut lapar. Sementara pada sebagian masyarakat lainnya
bergelimang dengan kekayaan, kenikmatan serta kemewahan.

Dapat pula timbul dari akibat rusaknya sistem oéaan,
kezhaliman dan kesewenammangan mereka terhadap -k
sekelompok rakyatnya.

Dapat pula timbul karena adanya unsur kesengajaan untuk memerangi
ajaramjaran Islam dengan memutar balikan dari -ajaran
sebenarnya.

Dapat pula timbul karenampahaman yang salah terhadapte&ks
V\DUL-DW -ayatDaM X LD TDQN G Dleadit& é&bl, Véaperti
pamahaman terhadap makmgkna zhahirnya yang dapat
menimbulkan fahafaham bertentangan satu teks dengarteieks
lainnya.

Dapat pula terjadi karekasalahan mendasar dalam menuntut ilmu

ilmu agama, seperti kepada mereka yang bukan ahlinya, atau kesalahar
dalam menafsirkan ajaigaran Islam itu sendiri.



































































































